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Kata Pengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan;
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki tugas dan
fungsi mengembangkan buku pendidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah. Buku yang dikembangkan saat ini
mengacu pada Kurikulum Merdeka, dimana kurikulum ini memberikan keleluasaan
bagi satuan/program pendidikan dalam mengembangkan potensi dan karakteristik
yang dimiliki oleh peserta didik. Pemerintah dalam hal ini Pusat Perbukuan
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah dengan mengembangkan
Buku Teks Utama.

Buku teks utama merupakan salah satu sumber belajar utama untuk digunakan
pada satuan pendidikan. Adapun acuan penyusunan buku teks utama adalah
Capaian Pembelajaran PAUD, SD, SMP, SMA, SDLB, SMPLB, dan SMALB pada
Program Sekolah Penggerak yang ditetapkan melalui Keputusan Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Nomor 028/H/KU/2021 Tanggal
9 Juli 2021. Sajian buku dirancang dalam bentuk berbagai aktivitas pembelajaran
untuk mencapai kompetensi dalam Capaian Pembelajaran tersebut. Dalam upaya
menyediakan buku-buku teks utama yang berkualitas, selain melakukan penyusunan
buku, Pusat Perbukuan juga membeli hak cipta atas buku-buku teks utama dari
Penerbit asing maupun buku-buku teks utama dari hasil hibah dalam negeri, untuk
disadur disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran/Kurikulum yang berlaku. Buku ini
digunakan pada satuan pendidikan pelaksana implementasi Kurikulum Merdeka.

Sebagai dokumen hidup, buku ini tentu dapat diperbaiki dan disesuaikan dengan
kebutuhan serta perkembangan keilmuan dan teknologi. Oleh karena itu, saran dan
masukan dari para guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat sangat dibutuhkan
untuk pengembangan buku ini di masa yang akan datang. Pada kesempatan ini, Pusat
Perbukuan menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat
dalam penyusunan buku ini, mulai dari penulis, penelaah, editor, ilustrator, desainer,
dan kontributor terkait lainnya. Semoga buku ini dapat bermanfaat khususnya bagi
peserta didik dan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Jakarta, Juni 2022
Kepala Pusat,

Supriyatno
NIP 19680405 198812 1 001



Prakata

Seri "Belajar Bersama Temanmu" yang diterbitkan GAKKOTOSHO CO., LTD., 3-10-
36, HIGASHIJUJO, KITA-KU, Tokyo-Jepang bertujuan untuk mengembangkan
peserta didik belajar Matematika oleh dan untuk diri mereka sendiri dengan
pemahaman yang komprehensif, apresiasi, dan perluasan lebih lanjut dalam
penerapan Matematika. Penemuan Matematika adalah harta berharga
matematikawan dan terkadang aktivitas yang telah dialami peserta didik seperti itu
dianggap bukan masalah belajar peserta didik di kelas, karena seseorang percaya
bahwa hanya orang-orang hebat yang dapat menemukannya. Seri buku teks ini
memberikan terobosan untuk merespons terhadap kesalahpahaman ini dengan
menunjukkan kepada peserta didik untuk memahami konten pembelajaran baru
dengan menggunakan Matematika yang telah dipelajari sebelumnya.

Untuk tujuan ini, buku-buku pelajaran dipersiapkan untuk pembelajaran di
masa depan serta merenungkan dan menghargai apa yang dipelajari peserta didik
sebelumnya. Pada buku teks ini, setiap bab memberi pembelajaran prasyarat yang
diperlukan untuk pembelajaran kemudian. Pada setiap kali belajar, peserta didik
belajar Matematika secara berurutan, mereka dapat membayangkan beberapa ide
untuk tugas/masalah baru yang tidak diketahui berdasarkan apa yang telah mereka
pelajari. Jika peserta didik mengikuti urutan buku ini, mereka dapat menyelesaikan
tugas/masalah yang tidak diketahui sebelumnya, dan menghargai temuan baru,
temuan dengan menggunakan apa yang telah mereka pelajari.

Dalam hal, jika peserta didik merasa kesulitan untuk memahami konten
pembelajaran saat ini di buku teks, itu berarti mereka kehilangan beberapa ide
kunci yang terdapat dalam bab dan/ atau kelas sebelumnya. Jika peserta didik
meninjau isi pembelajaran yang ditunjukkan dalam beberapa halaman di buku teks
sebelum belajar, itu memberi mereka dasar yang diperlukan untuk mempermudah
proses belajar. Jika guru hanya membaca halaman atau tugas untuk mempersiapkan
pembelajaran besok hari, mungkin akan salah memahami dan menyalahi penggunaan
buku teks ini karena tidak menyampaikan sifat dasar buku teks ini yang menyediakan
urutan untuk memberi pemahaman di halaman atau kelas sebelumnya.

Frasa "Belajar Bersama Temanmu" digunakan pada konteks buku ini, mempunyai
makna menyediakan komunikasi kelas yang baik di antara peserta didik. Memahami
orang lain tidak hanya isi pembelajaran Matematika dan pemikiran logis tetapi juga
konten yang diperlukan untuk pembentukan karakter manusia. Matematika adalah
kompetensi yang diperlukan untuk berbagi gagasan dalam kehidupan kita di Era Digital
Al ini. "Bangun argumen yang layak dan kritik nalar orang lain (CCSS.MP3, 2010)" tidak
hanya tujuan di Amerika Serikat tetapi juga menunjukkan kompetensi yang diperlukan
untuk komunikasi Matematika di era ini. Chief Editor percaya bahwa buku teks yang
diurutkan dengan baik ini memberikan kesempatan untuk komunikasi yang baik di kelas
pembelajaran Matematika di antara peserta didik.

November, 2019

Prof. Masami Isoda

Director of Centre for Research on International
Cooperation in Educational Development (CRICED)
University of Tsukuba, Japan
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Penjelasan Susunan
dan Simbol Buku

o Struktur buku teks

(1) Unitpembelajaranterdiriatas: Pengantar,

1)

5)

Subbab, Latihan, dan Persoalan.
Pernahkah kamu melihat sebelumnya?
Untuk menuju topik pembelajaran yang
akan dihadapi, diberikan pengenalan dari
kehidupan sehari-hariyang berhubungan
dengan materi pembelajaran, untuk
memberikan pemahaman fundamental.
Pengantar Tanda menunjukkan topik,
targetnya adalah untuk menunjukkan
pengantar masalah serta memberikan
kesadaran  kepada peserta didik
mengenai masalah tersebut. Selain itu,
pada tanda (gambar matahari) ini tidak
ada dalam unit pembelajaran, hanya
untuk memperijelas tiap subunit.
Subunit merupakan rangkuman kecil
di dalam unit pembelajaran, setiap
unit pembelajaran terdiri atas 1 - 5
buah subunit. Pada kelas | dan Il tidak
ada pembagian subunit. Subjudul
memperjelas tujuan pembelajaran.
Subjudul  dalam  subunit
memperjelas target pembelajaran.
Latihan untuk kelas Il ke atas, sebelum
dilakukan  persoalan, pada  unit
yang memerlukan Jumlah jam vyang
banyak supaya dapat menguasai
kemampuan  berhitung, maka di
tengah-tengah unit diberi latihan.
Selain itu, dibuatlah “Apakah masih
ingat?” untuk meningkatkan kemahiran
sebagai persiapan untuk mempelajari
unit berikutnya. Pada soal yang mana
pun ditunjukkan halaman yang saling
berkaitan. Untuk buku-buku kelas Il ke
atas, kunci jawaban diberikan di bagian
akhir halaman buku, agar setiap peserta
didik dapat melakukan pembelajaran
dan penilaian secara mandiri.

Persoalan dibuat 2 soal evaluasi.
“Persoalan 1" merupakan soal-soal
dasar dan soal-soal yang diharapkan
akan dijawab peserta didik dengan
kemampuannya sendiri. “Persoalan 2"
diasumsikan sebagai suatu pembelajaran
simultan, vyaitu ketika peserta didik
berpikir dan berdiskusi mengenai soal-
soal dengan teman menggunakan materi
yang dipelajari di unit pembelajaran.
Untuk buku kelas 3 ke atas, masing-
masing soal ditulis dengan huruf
berwarna hijau dan cokelat untuk
menunjukkan  “maksud soal”, agar
peserta didik dapat mengetahui apa
yang belum dikuasainya.

untuk

(2) Hal yang telah dipelajari

Vi

Ringkasan poin-poin penting yang

Teman-teman yang belajar bersama dalam buku Ini

R AZ

Farida Yosef Chia

Dadang Kadek

Simbol-simbol dalam Buku Ini

) 'S
Poin-poin penting. \\ {9 Tulislah catatanmu di sini.

-
<JEID) Berlatih mandiri 5

_ 4

Ayo, mengingat kembali.
Kamu dapat menggunakan Mari menerapkan apa yang
kalkulator. sudah kamu pelajari.
Gunakanlah kata-kata
berikut untuk menjelaskan
gagasanmu.

= i i = Terapkan dan gunakan apa
6=0x0 Isilah 0 dengan bilangan 3 apa
yang tepat agar sesuai @ yang telah kamu pelajari
dengan nomor halaman yang (4% dalam kehidupan sehari-

Saatnya belajar lebih jauh.
Ayo bertualang sesuai dengan
keinginanmu.

kamu buka. hari.

Untuk Orang tua dan Wali Peserta didik

Buku ini memungkinkan peserta didik untuk kapan saja mengulang kembali apa yang sudah mereka pelajari menggunakan fitur *Apa yang sudah kamu
pelajari® sebelum halaman Daftar Isi. Selain itu, pada sebagian besar bab, sebelumnya terdapat halaman *Pernahkah kamu melihat sebelumnya?” yang
menghubungkan konsep Matematika dan kehidupan mereka sehari-hari menurut pengalaman yang mereka dapatkan pada bab tersebut. Melalui cara ini,

peserta didik bisa mengenali dan menghubungkan aktivitas Matematika sebagai bagian dari keseharian mereka.

Di bagian akhir buku ini, terdapat bagian “Petualangan Matematika'. Pada halaman ini, tergantung perkembangan mereka, peserta didik bisa

memperluas ide Matematika dan wawasan keseharian mereka ke kota, masyarakat, bangsa, dan Di sini

memahami masyarakat kita dan mengembangkannya secara berkelanjutan.

Review Materi Perkenalan Penilaian Penerapan

Apa yang sudah dipelajari di 2 Pernahkah kamu Unit Pemecahan Petualangan
—p| DaftarIsi |=p| —> d
kelas sebelumnya melihat sebelumnya? pembelajaran masalah Matematika

Selain itu, bagian @) menunjukkan materi pengayaan dari Kurikulum Standar Jepang. Penulis berharap bahwa peserta didik yang menggunakan buku ini

akan senang belajar dan

sendiri.

berhubungan dengan buku teks yang telah
dipelajari di kelas sebelumnya, agar peserta didik
dapat melakukan refleksi pembelajaran. Selain itu,
daftar isi dirangkum per area dan diberi kiat untuk
memudahkan penyusunan rencana pembelajaran
yang efisien.

(3 Halaman Khusus
Tujuannya adalah untuk mengembangkan sikap
dan kemampuan dalam memanfaatkan aritmatika,
serta mengembangkan sudut pandang dan cara
berpikir Matematika melalui pemecahan masalah.
Untuk kelas lll ke atas, dilengkapi dengan “soal
kelipatan”.

() Mengulang pelajaran yang lalu (Kelas I [ulasan]) ...
Pada semester pertama dan kedua, di tiap semester
diberi alokasi waktu agar isi pembelajaran dapat
dipelajari kembali. Untuk kelas Il ke atas, unit
pembelajaran yang berkaitan ditunjukkan, dan
untuk kelas 11l ke atas kunci jawaban soal latihan
diberikan pada halaman akhir buku. Tujuannya
agar peserta didik dapat melakukan pembelajaran
dan penilaian secara mandiri.

mereka dan nilai-nilai yang diperlukan untuk belajar Matematika bagi dirinya



Perkalian Pecahan )|

“ Jika pecahan biasa dikalikan dengan suatu bilangan bulat, maka kalikan

X |
pembllangnya dengan bilangan bulat tersebut. = A

alas 1
Luas Jajargenjang = Alas x tinggi Luas Segitiga = & >< alas X tinggi

alas atas

Luas Trapesium = %x (alas bawah + alas atas) x tinggi  Luas Belah Ketupat = 5

o B i S GRS R L
COEE _i-):»é_-‘_ N L e

Volume balok dengan alas persegi panjang = panjang x lebar x tinggi
1.000 e=1m’
1m? = 1,000.000 cm’

(3 Ringkasan kelas VI
Memiliki struktur berupa ringkasan berdasarkan
masing-masing area dan soal secara komprehensif.
Untuk kelas 3 ke atas kepada peserta didik
ditunjukkan hubungan topik. Kunci jawaban
soal latihan diberikan pada halaman akhir buku
dengan tujuan agar peserta didik dapat melakukan
pembelajaran dan penilaian secara mandiri.

(6) Petualangan Matematika
Untuk menyelesaikan soal diambil informasi yang
diperlukan dari informasi yang ada dalam dua
halaman yang membentang. Target yang ingin
dicapai agar peserta didik dapat melihat budaya
Jepang dan Indonesia, dan memiliki ketertarikan
pada lingkungan, makanan, budaya, dan lain-lain.

(@) Menemukan berhitung
Targetnya adalah sambil membangkitkan minat
dan ketertarikan peserta didik terhadap berhitung,
juga membuat peserta didik dapat memperhatikan
keberadaan berhitung dalam kehidupan nyata.

Lembar lipatan di halaman belakang Untuk semua
tingkatan kelas, dimasukkan bahan ajar yang dapat

dipotong untuk aktivitas peserta didik
seperti permainan yang sulit digunakan
jika diletakkan di bagian tengah buku.

Penjelasan Susunan
dan Simbol Buku

(1) Poin-poin Penting
Poin penting diberi tanda/simbol
ataupun diberi kotak agar terlihat
mencolok. Selain itu dibagi menjadi 2
agar peserta didik pun dapat mengetahui
perbedaannya. Yang satu diberi karakter
dan dibatasi garis kuning. Ini untuk
menunjukkan hal yang ditemukan oleh
peserta didik sendiri ketika sedang
mempelajari suatu hal, sedangkan yang
satu lagi diberi tanda profesor yang
dibatasi garis hijau. Tanda ini bukan
merupakan hal yang ditemukan oleh
peserta didik, melainkan menunjukkan
konten yang diajarkan secara jelas,
seperti Definisi.,, menunjukkan konten
yang diajarkan secara pasti, misalnya
definisi.

(@) Simbol Menulis (Tulislah catatanmu

disini)
Tanda ini menunjukkan tempat untuk
peserta didik menuliskan sesuatu di
dalam buku teks, seperti membuat
grafik, gambar, atau hitungan.

(3) Simbol Latihan (Berlatih mandiri)

Pada saat muncul tandaini, berartiitusoal
untuk mengonfirmasi kemahiran peserta
didik mengenai materi yang sudah
dipelajari. Selain itu, dalam soal hitungan
ada soal-soal yang ditandai jaring merah.
Ini dibubuhkan pada soal pertama untuk
menunjukkan jenis kalkulasi. Apabila
peserta didik mengerjakan soal dengan
tanda jaring merah, itu akan mencakup
semua jenis perhitungan.

(@ Simbol  Kalkulator  (Kamu  dapat

menggunakan kalkulator)
Untuk Matematika kelas IV ke atas,
ketika mempelajari cara mengkalkulasi
yang merupakan topik di luar
topik, sebagai upaya meringankan
beban penghitungan, peserta didik
diperbolehkan menggunakan kalkulator.
Tanda ini muncul pada soal-soal yang
boleh menggunakan kalkulator.

(5) Simbol Refleksi (Ayo, mengingat kembali)
Tanda ini dibubuhkan pada setiap soal
"Latihan" pada tiap-tiap topik. Tanda
ini menunjukkan ke mana peserta didik
harus melihat kembali ketika dia tidak
memahami soal, ataupun ketika ingin
mengulang pelajaran. Pada soal-soal
"Mengulang" ataupun "Ringkasan kelas
0" dibubuhitanda ini untuk menunjukkan
soal-soal tersebut masuk dalam materi
topik apa.

Vii



() Simbol Penerapan (Mari menerapkan

apa yang sudah kalian pelajari)
Tanda ini menyatakan suatu situasi
yang membuat peserta didik berpikir
bagaimana mengaplikasikan materi
yang sudah dipelajarinya, baik dalam
pembelajaran  selanjutnya, maupun
dalam kehidupan keseharian.

(7 Simbol Bintang (Saatnya belajar lebih
"jauh". Ayo, berpetualang sesuai dengan
keinginanmu)

Tanda yang menunjukkan materi yang
melebihi poin panduan pembelajaran
untuk kelas yang bersangkutan.

Simbol Aktivitas (Terapkan dan gunakan

apa yang telah kamu pelajari dalam
kehidupan sehari-hari)
Tanda ini  menunjukkan harapan
agar peserta didik memahami materi
pembelajaran melalui aktivitas
matematis. Tanda ini dimunculkan pada
bagian-bagian peserta didik diharapkan
beraktivitas.

(® Jembatan menuju SMP
Jilid terpisah untuk buku kelas 6 Volume
2, buku yang membahas materi yang
akan dipelajari di SMP. Buku ini berisi
ringkasan keseluruhan isi pembelajaran
di SD yang berfokus pada [Cara berpikir]
yvang diajarkan di SD. Dari situ akan
muncul suatu jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan alami, yang nantinya
akan menjadi sebagian dari materi
pembelajaran di SMP.

Untuk Orangtua dan Wali Peserta didik
Merupakan bagian yang memuat
struktur buku dan tujuan penyuntingan
yang ditujukan kepada orangtua dan
wali peserta didik

(1) Istilah-istilah yang muncul di buku ini ...
“Istilah-istilah”, mulai dari istilah khusus
yangharusdipelajaripadamasing-masing
tingkatan kelas, istilah yang menjadi
poin penting dalam pembelajaran,
serta istilah yang digunakan ketika
menyampaikan pikiran pribadi. Target
yang hendak dicapai adalah agar peserta
didik mengaplikasikan istilah-istilah
tersebut sebagai sarana memastikan
pemahaman peserta didik dan review
pelajaran.

viii

Kongruen

Pada bangun yang
kongruen, sisi-sisi
bersesuaian memiliki
panjang yang sama, dan
sudut- sudut yang

bersesuaian sama besar.

Sudut '

mpar. & %)
Iy i AN e
Sudut suatu Bangun*

A
= kebalikan
o

c G

Pada sembarang segitiga, jumlah ketiga sudutnya sama dengan 180°.

Pada sembarang segi empat, jumlah 4 sudutnya sama dengan 360°.

S AT R SRR e T R

Kepadatan Penduduk |

Populasi per 1 km*

disebut kepadatan

Banyaknya orang

negara atau kota
diperoleh dengan
membandingkan
dengan angka
kepadatan
penduduk.

penduduk/populasi.

yang tinggal di suatu

Populasi tahun 2010 di Pulau Sulawesi

1.040.164 orang

2.270.59 orang

i h
Sulawesi Tengal 2.635.009 orang

2.232.586 orang

1.158.651 orang




Kekongruenan dan

7~ ' Sudut dari Suatu Bidang [T

=X

Pembagian Bilangan
g esil

@ Simetri Lipat pada Bangun Datar
@ Simetri Putar pada Bangun Datar
© Segi Banyak dan Simetri

Perkalian Pecahan
@ Perhitungan Pecahan x Pecahan 29
@ Bilangan Kebalikan

it * . L AN~ 0
3 Pembagian Pecahan
@ Perhitungan Pecahan : Pecahan
@ Akan menjadi Kalimat Matematika
Seperti Apakah Ini?

& Perhitungan Pecahan Desimal dan
Pecahan Biasa
@ Perhitungan pecahan Desimal
imal s @ Menghitung Pecahan
© Perhitungan Campuran antara Bilangan
Desimal dan Pecahan

Perkalian dan

Apa yang Sudah Dipelajari s=—

Ini merupakan konfirmasi atas apa yang telah dipelajari
hingga kelas sebelumnya.

®

®

®

Perkalian dan Pembagian Pecahan

Dalam 5 tahun, kita belajar (pecahan) x (bilangan
cacah) dan (pecahan) : (bilangan cacah). Pengali dan
pembagi adalah bilangan cacah. Hal ini mengarah
pada ide tentang penjumlahan dan merupakan
dasar yang diperlukan ketika melakukan
perhitungan perkalian dan pembagian. "Perkalian
pecahan 3" dan "Perkalian pecahan 4",

Luas Gambar/Bidang

Ini adalah konfirmasi tentang cara menemukan
luas jajaran genjang, segitiga, trapesium, dan belah
ketupat yang dipelajari di kelas V. Dalam berbagai
bentuk bidang luas lingkaran dan luas bentuk kasar
dihitung berdasarkan metode penghitungan luas
ini,

Volume

Di kelas V, kita mempelajari volume, seperti volume
dari balok dan kubus paralel persegi panjang. Di

kelas ini, kita akan memahami cara
menghitung volume prisma dan tabung
berdasarkan hal tersebut.

(@) Kekongruenan dan sudut suatu bangun
Saat mempelajari "simetri" di kelas
ini, konsep "saling menutupi dengan
sempurna" menjadi sangat penting. di
kelas I, kita telah melakukan aktivitas
operasi seperti "segitiga sama kaki
saling menutupi persis ketika garis-
bagi vertikal alas dilipat", tetapi kata
"kongruen" didefinisikan dengan tepat
di kelas V.

(5) Ukuran per Kuantitas unit
Di kelas V, kita mengambil hal mengenai
tingkat kemacetan dan kepadatan
penduduk sebagai contoh perbandingan
dua jumlah yang berbeda. Pada kelas
ini kita akan belajar tentang kecepatan,
yaitu perbandingan dua kuantitas yang
berbeda.

Penjelasan Daftar |si e—

Daftar isi bertujuan untuk
merencanakan target lebih jauh secara
jelas. Dengan kata lain, peserta didik
diharapkan dapat memahami sekilas
apa yang akan dipelajari pada setiap
kelas dan apa yang telah dipelajari pada
kelas sebelumnya. Hal ini bertujuan
untuk  memberikan peserta didik
petunjuk bahwa mereka berada dalam
pembelajaran Matematika, sedangkan
penjelasan ini akan memberikan peserta
didik gambaran tentang posisi peserta
didik dalam pembelajaran Matematika.
Selain itu, keunggulan pada penjelasan
daftar isi ini untuk memudahkan guru
membuat rencana pembelajaran yang
sesuai.



Buku Panduan Guru - Bagian 1

Edisi Latihan

Dengan  menggunakan  buku  teks,
diharapkan pengguna dapat memahami
maksud serta penggunaan buku teks,
seperti apa yang harus dilakukan di halaman
ini dst.

o Tujuan Unit

Ditampilkan hubungan antara mata

pelajaran dan target yang ditetapkan

dari isi instruksi

Tujuan Subunit

Tujuan ditentukan berdasarkan isi

instruksi.

Target jam ke-0

Ditampilkan target dari waktu tersebut.

Persiapan

Dicantumkan bahan ajar dan alat

pengajaran yang dibutuhkan saat itu.

Alur pembelajaran

Pertanyaan (@), hal-hal yang diingat

(O), dan aktivitas peserta didik (°)

ditampilkan supaya alur pembelajaran

selama waktu itu dapat dipahami hanya
dengan melihat sekilas.

Bagian yang memiliki contoh

pengembangan rinci dalam penjelasan

buku tertulis halaman referensi dalam
versi buku teks yang diperkecil.

Selain itu, pada "Latihan", "Persoalan’,

dan "Ulasan", tujuan dari masalah dan

poin pentinglah yang dicantumkan,
bukan alur pembelajaran.

o Referensi/soal tambahan/contoh
penulisan di papan tulis
Di kolom bawah dari buku teks yang
diperkecil, item referensi/pertanyaan
tambahan/contoh penulisan di papan
tulis dicantumkan sesuai kebutuhan.

o Bagian versi buku teks yang diperkecil
Jumlah jam pelajaran dalam unit, periode
pengajaran, halaman referensi dari buku
penjelasan, pemotongan pembelajaran
per jam, target permasalahan, dan
jawabannya ditulis dengan warna merah.

O

[}

O

]
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Simetri

Tujuan Unit

e Memperdalam pemahaman tentang bangun datar
melalui aktivitas seperti pengamatan dan struktur
gambar/grafik. [CEDI]

e Memahami definisi dan sifat - sifat simetri lipat ada
bangun datar. [CEBI]

e Memahami definisi dan sifat - sifat simetri putra
pada bangun datar. [CEDI]

Tujuan Subunit e————————

© Memahami definisi, sifat-sifat, dan cara menggam-
bar bangun simetri lipat.

Tujuan Pembelajaran Jam Ke-1

(M Melalui kegiatan membuat berbagai mainan,
diharapkan peserta didik menyadari bahwa terdapat
bentuk yang seimbang dan indah di dalamnya.

(@ Memahami definisi dari simetri lipat pada bangun
datar dan pengertian istilahnya.

N, RISET, DAN
REPUBLIK INDONESIA, 2022
Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk SD Kelas VI - Volume 1
Penulis: Tim Gakkotosho
Penyadur: Wuli Oktiningrum
ISBN: 978-602-244-800-6 (jil.62)

Sebuah pesawat dari kertas

! " ’ Simetri

Dedi dan teman-temannya memutuskan untuk membuat
mainan. Mereka

<12 jam/Pertengahani=iakhir April
Rancangan Pengajaran/Evaluasi
him.35

berbagai jenis bentuk dan

menemukan bahwa beberapa di antaranya memiliki bentuk yang
seimbang dan indah.
Contoh pengembangan him.38_

Layang-layang

Kita dapat melipat kertas dan
membuat sebuah bentuk pegulat
sumo dengan melipat satu sisi tepat

di atas sisi yang lain, sehingga
diperoleh bentuk yang termasuk
dalam kategori grup A pada
halaman 7.

v Ayo, kita cari bentuk-bentuk yang seimbang dan indah lainnya!

P> Persiapan € Pesawat kertas, gulat sumo
kertas, dan item lainnya dengan bentuk simetri
lipat dan simetri putar (foto pada halaman 6 dan
7 dari buku teks juga dapat diproyeksikan pada
layar dengan proyektor asli)

9 P 9 Alur pembelajaran & & ¥
\

1

Amati beberapa mainan yang dibuat
pada kegiatan membuat mainan
dan minta peserta didik untuk
mempresentasikan mainan yang telah
dibuatnya serta memintanya peserta
didik mengamati apakah mainan
tersebut simetri

N /

B Apakah kamu melihat ada kesamaan
atau kemiripan saat kamu melihat bentuk
mainan yang dibuat setiap orang?

O Pastikan bahwa yang dipresentasikan
adalah mainan yang telah dibuat oleh
peserta didik, dan apa yang disampaikan
tentang hal itu bukan tentang bahan,
mekanisme mainan tersebut, ataupun
karakteristiknya,

e Mainan yang telah dibuat bentuknya

harus terlihat seimbang.

Bentuk kertas sumo dan bentuk helm

akan saling menutupi jika dilipat di

tengah.

Demikian pula, jika kamu melipat

pesawat kertas atau gurita di tengah, sisi

kiri dan sisi kanan akan memiliki bentuk
yang sama.

Kincir angin dan baling-baling bambu

akan saling menutupi lagi saat diputar.

((t Referensi ") Tentang pembelajaran
simetri

Kita telah mempelajari pembelajaran dasar
tentang simetri, seperti belajar menggambar
di kelas kecil (1-3).

Ketika sebuah gambar pada sebuah
bidang saling menutupi secara tepat dengan
garis lurus tertentu sebagai sebuah lipatan,
hal itu dikatakan simetris terhadap garis
lurus tersebut. Jadi selama pembelajaran,
berbagai materi diambil dari sekitar kita
dan bentuk yang simetris tersebut diamati.
Melakukan kegiatan melipat dengan origami
juga merupakan hal yang efektif.

Dalam unit ini, yang terpenting adalah
membangkitkan minat peserta didik melalui
kegiatan menutupi bidang, peserta didik
mengamati bentuk, merasakan stabilitas,
keseimbangan, dan keindahan bentuk
simetris.



2
Bagilah mainan menjadi beberapa
kkelompok sesuai bentuknya.

B Perhatikan setiap mainan, dan
kelompokkan  mainan  berdasarkan
pengamatannya.

O Sambil mengisi kekurangan yang ada,
manfaatkan kesediaan peserta didik
dengan meminta mereka membagi
mainan menjadi tiga kelompok: (1)
kelompok vyang terlipat dan saling
menutupi di tengah, (2) kelompok yang
berputar dan saling menutupi, dan (3)
kelompok yang tidak saling menutupi
meskipun dilipat atau diputar.

e Bentuk gulat sumo kertas dan topi
samurai adalah bentuk yang terlipat di
tengah dan bertumpuk.

e Pesawat kertas dan gurita termasuk
dalam kelompok yang sama.

e Kincir diputar dan saling menutupi.
Baling-baling bambu juga diputar dan
ditumpuk.

o Teka-teki gambar tidak saling menutupi
saat dilipat atau diputar.

O Putar dan periksa bentuk yang saling
menutupi dengan memutar kincir atau
baling-baling bambu. Pada saat itu,
semua bentuk akan kembali ke keadaan
semula jika melakukan satu putaran,
jadi pastikan bahwa bentuk yang saling
menutupi dengan memutar akan saling
menutupi setengah putaran meskipun
tidak melakukan satu putaran penuh.

({tx Referensi M)

Banyak peserta didik berpikir bahwa jajar
genjang memiliki sumbu simetri. untuk
membuktikan hal tersebut, bimbinglah
peserta didik untuk menggambar jajar
genjang dan menggambarkan sumbu
simetrinya untuk melihat kesalahannya.
Mintalah peserta didik untuk memotong
gambar jajargenjang tersebut, kemudian
melipatnya menjadi dua bagian yang sama
sesuai dengan garis simetri lipat yang telah
dibuat. Setelah itu, mintalah peserta didik
menyampaikan pendapatnya apakah hasil
lipatan tersebut saling menutupi atau tidak.

((: Contoh penulisan di papan tulis 1)) (Jam ke-1)

Topi samurai

Ayo, kelompokkan pesawat kertas, layang-layang, topi samurai, sumo kertas, teka-
teki gambar (puzzle), kincir angin, dan baling-baling bambu di atas ke dalam 3 kelompok
berikut!

%) Satu sisi dari bentuk ini tepat menutup bagian yang lain jika dilipat pada bagian
tengahnya.

pesawat kertas, layang-layang, topi samurai, sumo kertas

® Bentuk tersebut terlihat sama dengan bentuk semula pada saat diputar.

kincir angin, baling-baling bambu

© Bagian tersebut tidak tepat saling menutupi saat dilipat atau diputar.
teka teki gambar diganti puzzle

2=0:0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

sl )\

‘ Ayo bagi mainan yang dibuat menjadi beberapa kelompok sesuai dengan karakteristik bentuknya. ‘

saling menutupi jika dilipat di tengah.

<<bentuk yang saling menutupi jika dilipat di tengah>>

e pesawat kertas
e Topi samurai
saling menutupi jika diputar.

e Kincir angin

e baling-baling bambu

Tidak saling menutupi meskipun dilipat atau
diputar

e PUZZLE

Ringkasan

Satu garis lurus dijadikan lipatan,
dan bangun tersebut akan saling
menutupi saat dilipat menjadi dua

Garis
lurus simetri lipat pada
yang bangun datar

menjadi
patan

2 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI - Vol 1
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Menggambar bentuk saling
menutupi dengan melipat menjadi
A dua.
Kelas I, Hal 141; Kelas IV.1, Hal 80; Kelas V.1, Hal 57; Kelas V.2, Hal 39, 56, 57 Wg/
b Simetri Lipat pada Bangun Datar B Mari lipat kertas menjadi dua dan

Perhatikan gambar berikut ini! Jika pada gambar tersebut dilipat tepat pada
bagian tengahnya secara vertikal, apakah satu sisi dari bentuk pada gambar dapat

bentuk gambar yang saling menutupi
pada kertas berpetak.

menutupi bagian sisi yang lain? ~ Satu sisi dari bentuk ini tepat menutup bagian yang .
pibag & lain jika bentuk ini dilipat pada bagian tengahnya. O Minta mereka menggambar bangun
® ® © simetri lipat sambil memperhatikan
lipatannya. Saat itu, minta mereka

memperhatikan bahwa akan lebih mudah
menggambar dengan memanfaatkan
kertas kotak-kotak.
B Untuk dapat menggambar dengan baik,
apakah kamu melakukan upaya khusus?
Terlebih dahulu, saya membuat garis
lipatannya, kemudian menggambarnya.
e Setelah menggambar garis lurus 2
kotak ke kiri dari garis lipatan, saya
/ 4 menggambar garis dengan jumlah yang
sama ke kanan.
e Pertama, dari garis lipatan, saya
membuat titik di tempat yang sama di
€ kiri dan kanan, lalu menyambungkannya.

5
K Meringkas.

O Membuat peserta didik memahami
definisi bangun simetri lipat dan istilah
“sumbu simetri” dengan benar.

© Bagaimana caramu melipat bentuk-bentuk di atas tepat menjadi dua bagian
yang sama? Gambarkan garis lipatannya pada setiap bentuk di atas.

© Ayo, gambarlah bentuk lain dengan syarat jika dilipat bagian tengahnya maka [ ]
satu sisi bentuk dapat menutup bagian sisi yang lain!

V4

pd

Kamu harus tahu! , .................................................. :

Suatu bangun datar disebut simetris jika dapat dilipat
sepanjang garis lurus dan satu bagiannya tepat di atas
bagian yang lain.

Garis lipat tersebut disebut garis simetri atau sumbu

simetri.
sumbu simetri

({1 Referensi 1))

Unit 1 Simetri

di tengah.

3
L Membuat bentuk garis lipatan dengan melipat
| |

Bagaimana bentuk sumo kertas A dan pesawat
kertas B menjadi saling menutupi saat dilipat? Mari
buat lipatannya.

O Membuat lipatan yang sama persis dengan bentuk
A dan B di buku teks 1.

O untuk bentuk pesawat kertas B, perlu diperhatikan
bahwa lipatan tidak hanya satu, jadi sebisa mungkin
untuk menemukan lipatan sebanyak-banyaknya.

B Bagaimana kamu menemukan lipatan?

e Untuk bentuk A dan bentuk C, kiri dan kanannya
menjadi sama, garis vertikal dibuat tepat di tengah.

e Untuk bentuk B, jika arahnya diubah, dapat
membuat garis berapapun.

e Jikaditarik garis lurus ke bawah dari titik munculnya
bentuk bintang, kamu dapat membuat garis lipatan,
sehingga semuanya menjadi 5 garis.

Bayangan Simetri
Cermin

Salah satu cara membayangkan bentuk
simetri lipat adalah dengan menggunakan
cermin. Jika kamu mendirikan cermin
dalam berbagai bentuk dan pola dan
melihat ke dalam cermin, kamu dapat
melihat bayangan cermin dengan bentuk
yang sama. Dengan mengatakan bahwa
gabungan bentuk dari bentuk sebenarnya
dan bayangan cermin merupakan bangun
simetri lipat, mungkin dapat membantu
pemahaman peserta didik.

Selanjutnya, kita bisa berpikir secara
intuitif bahwa tempat cermin didirikan
adalah sumbu simetri, titik yang sesuai dari
sumbu simetri (tempat cermin didirikan)
berada di sisi yang berlawanan, dan panjang
serta sudut dari sisi yang bersesuaian adalah
sama.

Untuk peserta didik yang kesulitan
membayangkan simetri lipat, mungkin akan
berhasil jika kita membangkitkan minat
dan pemahaman tentang ciri-ciri simetri
lipat melalui aktivitas Matematika, seperti
membuat berbagai bentuk simetri lipat
dengan cermin.

Lipat Menggunakan

Unit 1 Simetri 3



Tujuan Pembelajaran Jam Ke-1

(M Menyelidiki titik yang bersesuaian, sisi
yang bersesuaian, dan sifat sudut yang
bersesuaian dengan bangun simetri lipat.

(2 Memahami hubungan antara garis lurus
yang menghubungkan titik-titik yang
bersesuaian dan sumbu simetri.

P Persiapan € Penggaris segitiga, jangka

9 P P Alur pembelajaran & ¥ ¥

Memahami karakteristik simetri lipat
pada bangun datar dengan mengetahui
istilah titik bersesuaian, sisi bersesuaian,
dan sudut bersesuaian.

B Mari kita cari tahu titik mana dan titik
mana yang saling menutupi, dan sisi atau
sudut mana saling menutupi dengan
rusuk atau sudut mana yang saling
menutupi dengan rusuk atau sudut yang
mana.

O Rangkum tentang titik, sisi, dan sudut
yang saling menutupi di buku catatan.
Mengenai sisi, sarankan untuk menjawab
dalam urutan yang sesuai dengan titik-
titik tersebut, seperti sisi CB dan sisi
MN.

Memahami karakteristik simetri lipat
pada bangun datar dengan mengetahui
istilah titik bersesuaian, sisi bersesuaian,
dan sudut bersesuaian.

B Bagaimana ukuran sisi yang bersesuaian
dan ukuran sudut yang bersesuaian?

e Panjang sisi-sisi  yang bersesuaian
ukurannya sama.

e Besar sudut yang bersesuaian memiliki
ukuran yang sama.

3
L <amm® Mengerjakan Latihan ]

((- Referensi 1))

Untuk memperdalam pemahaman tentang
simetri lipat pada bangun datar, gunakan
gambar berikut. Kemudian buktikan bahwa
gambar tersebut memiliki simetri lipat
dengan percobaan yang kalian lakukan
secara mandiri.

‘ Bangun datar di samping memiliki sumbu simetri.
Ayo, kita cari tahu lebih lanjut mengenai titik sudut,
sisi, dan sudutnya jika bidang tersebut dilipat
sepanjang sumbu simetri!

[ ) Sifat-Sifat Simetri Lipat pada Bangun Datar

Sumbu Simetri

A

B N

Titik mana yang akan berada pada titik B dan K

jika bangun tersebut dilipat sepanjang sumbu L)

simetrinya?

Sisi mana yang akan berada tepat di atas garis // \\
AB dan DE?

Sudut mana yang akan berada tepat di atas

sudut D dan J?

| Jika bangun datar yang memiliki sumbu simetri dilipat sepanjang sumbu

simetrinya, maka:

@ titik yang saling berimpit disebut titik yang bersesuaian atau
berkorespondensi;

© garis yang saling berimpit disebut garis yang bersesuaian atau
berkorespondensi;

© sudut yang saling berimpit disebut sudut yang bersesuaian atau
berkorespondensi.

Pada bidang yang memiliki simetri lipat, panjang sisi dan sudut yang
bersesuaian masing-masing memiliki ukuran yang sama.

D
B
Ir—(lﬂﬁl)
: Bangun datar di samping memiliki sumbu S
I simetri. Ayo, tuliskan titik, sisi, dan sudut-
| sudut yang bersesuaian!
I Titk Bdan G, CdanF,DdanE F
I Sisi AB dan AG, BC dan GF, CD dan FE
| SudutBdanG,CdanF,DdanE p
1
E
4=0:0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1
© AD memotong XY secara vertikal dan terbagi
menjadi dua bagian, tetapi meskipun BC

memotong XY secara vertikal tidak terbagi menjadi

dua bagian.

©® EH memotong XY secara vertikal dan terbagi

menjadi du
secara verti

a bagian, tetapi FG tidak memotong
kal meskipun terbagi dua oleh XY.

(1) X (2] X
A : Dj E H
B C F
G
Y Y

4 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI - Vol 1



Ayo, kita cari tahu lebih lanjut tentang bangun yang memiliki sumbu simetri di
bawah ini!  Sifat-sifat bangun simetri lipat

© Titik B dan N saling bersesuaian. Perhatikan A
bagaimana garis BN berpotongan dengan
sumbu simetri.

© Titik O dan P saling bersesuaian. Perhatikan B Q N
bagaimana garis OP berpotongan dengan
sumbu simetri. > \
© Bandingkan panjang garis QB dan QN; RD 0 R
danRP.  panjangnya sama _
e H K

- Untuk bangun yang memiliki simetri lipat, garis yang menghubungkan dua
titik yang bersesuaian/berkorespondensi selalu saling memotong tegak lurus
dengan sumbu simetri.

Panjang dari sumbu simetri ke titik-titik yang bersesuaian sama.

1.

2.

wer (@) —

Unit 1 Simetri

r — <G

Bangun datar di samping memiliki simetri lipat.
Bagaimanakah garis CE memotong sumbu
simetri?  Vertikal/tegak lurus

Jika panjang garis Bl 25 mm, berapa mm
panjang garis FI? 25 mm

oxo=5

6
L <xmm® Mengerjakan Latihan ]

((t: Soal Tambahan 1))

1. Apakah gambar berikut memiliki simetri
lipat?

[Baik (1) maupun (2) tidak dapat dikatakan
bahwa bangun datar tersebut memiliki
simetri lipat.

®

(v Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-2)

A

Mari cek titik, sisi,

B Q. dan sudut yang
saling menutupi dari
bangun simetri lipat.

~
Menyelidiki hubungan antara garis lurus yang

menghubungkan titik-titik yang bersesuaian dan

sumbu simetri. )

Mari coba hubungkan titik-titik yang bersesuaian
dengan garis lurus. Apakah kamu menyadari
sesuatu?

Meminta peserta didik untuk memeriksa panjang
dan hubungan antara dua garis lurus menggunakan
jangka atau penggaris segitiga.

Ini memotong sumbu simetri secara tegak lurus.
Panjang dari titik perpotongan sampai ke titik yang
bersesuaian, ukurannya sama untuk kiri dan kanan.

Meringkas sifat-sifat pada bangun Datar simetri]
lipat.

Sebaiknya ringkasan tidak hanya ditulis dalam
kata-kata tetapi juga ditulis dalam bentuk
gambar, supaya bisa dimanfaatkan dalam kegiatan
membuat bangun datar yang memilik simetri lipat
yang dipelajari pada jam berikutnya.

Titik yang saling menutupi
e Titik Bdan N

e Titik CD dan ML
Tempat yang saling . . .
menutupi saat dilipat S|5|.ytamg saling menutupi
pada sumbu simetris ® Sisi AB dan AN

o

E H K

Li

e titik sudut e sisiDdanL . .
o sisi Sudut yang saling menutupi
e sudut e Sudut E dan K

e Sudut DdanL

‘ Titik yang bersesuaian ‘ ‘ sisi yang bersesuaian

Sudut yang bersesuaian ‘

Simpulan

Bangun simetri lipat:

e Panjang sisi yang bersesuaian dan
ukuran sudutnya masing-masing
sama.

e Garis lurus yang menghubungkan
titik-titik yang bersesuaian memotong
sumbu simetri secara tegak lurus.

e Dari sumbu simetri sampai ke dua titik
yang bersesuaian, panjangnya sama.

Unit 1 Simetri 5



Tujuan Pembelajaran Jam Ke-3
(1) Memahami cara menggambar menggunakan

Sifat-sifat simetri lipat pada bangun datar
P Persiapan« Penggaris segitiga, kompas.

¥ @ ¥ Alur pembelajaran @ ¥ ¥

Gambarlah  bangun datar vyang
memiliki simetri lipat pada kertas
berpetak.

B Mari kita telusuri dengan jari seperti apa
bentuknya.

O Dengan membayangkan  perkiraan
bentuk secara intuitif, akan
mempermudah peserta didik untuk
menggunakan sifat bangun simetris,
lalu beri mereka bayangan untuk
menggambar.

B Bagaimana menggambarnya supaya bisa
dilakukan dengan baik?

e Hitung jumlah kotak dari sumbu simetri
sampai titik yang bersesuaian, letakkan
titik pada jumlah kotak yang sama.

e Setelah tittk  yang bersesuaian
ditentukan, sisanya dapat dihubungkan
dengan garis lurus.

Menggunakan sifat-sifat simetri lipat
pada bangun datar untuk membuat
gambar separuh di bagian kanan.

B Ini adalah gambar tanpa menggunakan
kertas berpetak. Dengan cara bagaimana
saya bisa membuat simetri lipat pada
bangun datar.

e Gambarlah garis lurus dari titik sudut
yang tegak lurus dengan sumbu simetri,
dan tarik garis panjang dari titik yang
bersesuaian ke sumbu simetri dengan
jangka. Kemudian, buat titik di sisi
lain dengan panjang yang sama untuk
menentukan titik yang bersesuaian.
Setelah itu, selesaikan dengan cara
menghubungkan titik-titik yang
bersesuaian dengan garis lurus.

B Dalam metode ini, sifat-sifat apa yang
digunakan untuk menggambar sumbu
simetris?

e Sifatnya adalah garis lurus yang
menghubungkan titik-titik yang
bersesuaian dan  sumbu  simetri
berpotongan secara tegak lurus.

e Sifatnya adalah panjang dari sumbu
simetri ke dua titik yang bersesuaian
adalah sama.

O Ketika memikirkan tentang metode
menggambar, buatlah peserta didik
untuk menyadari bahwa sifat-sifat
simetri lipat pada bangun datar dapat
dimanfaatkan.

sumbu simetri AB.

menggambar!

[ J) Bagaimana Cara Menggambar Simetri Lipat pada Bangun Datar
Gambar berikut menunjukkan setengah dari suatu bangun datar yang memiliki
© Ayo, gambarkan setengah bagian lainnya sehingga terbentuk bangun datar
yang lengkap. Diskusikan dengan temanmu bagaimana cara kamu

Gambar berikut menunjukkaR setengah dari suatu bidang yang memiliki sumbu simetri AB.

N

B

datar yang lengkap!

e

A

B

bangun datar yang lengkap!

sumbu simetri.

© Ayo, kita gambarkan setengah bagian lainnya sehingga terbentuk bangun

&

© Ayo, jelaskan sifat-sifat sumbu simetri yang kamu gunakan untuk menggambar

- Garis yang menghubungkan titik yang bersesuaian berpotongan tegak lurus pada

- Panjang dari sumbu simetri ke kedua titik yang bersesuaian adalah sama

6=0:0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

bangun datar.

Mencatat cara menggambar simetri putar pada]

(r Referensi =) Temukan huruf alfabet yang

mempunyai simetri lipat

Ada banyak huruf alfabet yang mempunyai simetri
lipat. coba temukan huruf apa saja dan berapa jumlah

simetri lipatnya.

(- Contoh penulisan di papan tulis 1)) (Jam ke-3)

Mari pikirkan tentang cara menggambar
bangun simetri lipat

tampilan yang diperbesar tampilan yang
dari him. 11 (4) (1) diperbesar dari (2)

He---e

Ringkasan

Ambil titik yang
bersesuaian

di mana mereka
berada

pada jarak yang
sama dari
sumbu simetri.

Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI - Vol 1



Unit 1 Simetri

Simetri Lipat pada Bangun Datar
Contoh pengembangan him. 44
Perhatikan gambar berikut ini! Jika pada gambar tersebut dilipat tepat pada
bagian tengahnya secara vertikal, apakah satu sisi dari bentuk pada gambar dapat
menutupi bagian sisi yang lain?

®

© Bagaimana caramu melipat bentuk-bentuk di atas tepat menjadi dua bagian
yang sama? Gambarkan garis lipatannya pada setiap bentuk di atas.

© Ayo, gambarlah bentuk lain dengan syarat jika dilipat bagian tengahnya maka
satu sisi bentuk dapat menutup bagian sisi yang lain!

Suatu bangun datar disebut simetris jika dapat dilipat
sepanjang garis lurus dan satu bagiannya tepat di atas
bagian yang lain.

Garis lipat tersebut disebut garis simetri atau sumbu
simetri.

F Y
Kelas I, Hal 141; Kelas IV.1, Hal 80; Kelas V.1, Hal 57; Kelas V.2, Hal 39, 56, 57 %

4 jam

Manakahl dari bidang berikut yang sesuai dengan
. . : o TR
® © bidang asli saat diputar 180° pada titik ?

amu harus tahu!

sumbu simetri

Tujuan Unit

@ Memahami definisi, sifat, dan cara menggambar
simetri putar pada bangun datar.

Tujuan Pembelajaran Jam Ke-4

(1) Memahami definisi simetri putar pada bangun datar dan
pengertian istilah.

» Persiapan « Penggaris, kertas kalkir/tipis, jangka,
gambar hal.7 yang diperbesar, perangkat lunak terlampir

¥ ¥ P Alur pembelajaran @ ¥ ¥

diskusikan apa yang disadari dari gambar

1
Perhatikan tiga gambar di halaman 7 dan
L tersebut.

B Apakah kamu menyadari sesuatu ketika melihat
ketiga bentuk tersebut?

O Tidak hanya membuat peserta didik untuk
memperhatikan bahwa bangun B adalah bangun

simetri lipat seperti yang telah dipelajari,
tetapi juga memperhatikan bahwa
bangun A dan bangun C cenderung
saling menutupi jika diputar. Sekaligus
untuk mengingatkan peserta didik
tentang pembelajaran pada  saat
pengenalan unit ini .

B adalah bentuk simetri lipat yang
dipelajari sebelumnya.

A dan C berbentuk seperti baling-baling.
A dan C akan saling menutupi jika
diputar.

Memprediksi dan menyelidiki bentuk
yang saling menutupi saat diputar
180 ° pada “»".

Memprediksi dan menyelidiki bentuk yang

“wn

saling menutupi saat diputar 180° pada “.".

Dari tiga bentuk, mana yang menurutmu
akan saling menutupi dengan bentuk
aslinya saat diputar 180 ° pada “s"?

A.

C juga saling menutupi.

O Salin bentuk tersebut ke kertas kalkir,

(R}

letakkan jarum jangka di tempat “¢”, dan
periksa sambil memutarnya.

O Katakanlah apa yang kamu temukan.

A saling menutupi dengan bentuk
aslinya saat diputar 180° seperti yang
diperkirakan.

B saling menutupi bahkan saat diputar
90°, 180°, dan 270°.

Mendefinisikan simetri putar pada
bangun datar dan mengetahui istilah
pusat simetri.

O Disarankan untuk merangkum sambil

membandingkan dengan bangun simetri
lipat.

(v Contoh penulisan tulis di papan
tulis 1)) (Jam ke-4)

Mari cari tahu tentang bentuk yang
saling menutupi jika diputar.

® ©

=

Jika tidak Saat diputar Saat diputar
diputar 180°, saling 90°, 180°,
satu rotasi menutupi. 270° saling
(360°), tidak menutupi.
akan saling
menutupi.

Simpulan

jika sebuah bidang diputar 180° pada sebuah
titik, maka bidang tersebut akan menutupi
gambar aslinya.

= Bangun simetri putar

Titik yang dijadikan pusat

= Titik pusat simetri

Unit 1 Simetri 7



Tujuan Pembelajaran Jam Ke-5

(1) Menyelidiki tentang titik yang bersesuaian
dan sisi yang bersesuaian dari suatu bangun

datar yang memiliki simetri putar. D) sitat Bangun Datar yang Memiliki Simetri Putar
(2 Memahami sifat-sifat simetri putar pada Contoh pengembangan him.46
bangun datar. I Bangun datar di bawah ini memiliki titik simetri putar. Gambarlah bangun

datar tersebut dan putar 180° pada titik pusat simetrinya!
Titik-titik yang bersesuaian, sisi-sisi yang bersesuaian, sudut-sudut yang bersesuaian

» Persiapand Penggaris segitiga, jangka,
perangkat lunak terlampir

L 10)

Avyo, kita cari tahu lebih lanjut titik, sisi, dan A
sudutnya! A
® @ @ Alur pembelajaran % % @ @ Setelah diputar, titik manakah yang tepat /
berada pada titik B dan C? /
1 . e e . .. . . © Setelah diputar, sisi manakah yang tepat | IF
Mencari ciri-ciri dari titik, sisi, dan berada pada sisi AB dan BC? !
sudut pada bangun datar yang memiliki © Setelah diputar, sudut manakah yang <) E
simetri putar' tepat berada pada sudut B dan D? Il
|-
B Apa bagian yang saling menutupi ketika 5

diputar di sekitar pusat simetri?

o titk [ zei :H::-.hwl”\“‘inw‘t\W‘l”w”\f‘ .................................................. .
° SiSi . Jika bangun datar yang memiliki titik pusat simetri diputar 180° pada titik pusat :
¢ simetrinya, maka:
N S.Ud.Ut . .. . ¢ @ titik yang saling berimpit disebut titik yang bersesuaian atau ber- :
B Mari kita cari tahu titik mana yang saling : korespondensi; :
menutupi, juga Carilah sisi dan sudut @ garis yang saling berimpit disebut garis yang bersesuaian atau ber-
. B H korespondensi; .
mana, yang Salmg me,nUtupl' : © sudut yang saling berimpit disebut sudut yang bersesuaian atau ber-
O Meminta pesertadidik untuk merangkum : korespondensi. :
t‘iap bagian yang Saling menutu pl, yakni Pada bidang yang memiliki simetri putar, ukuran sisi dan sudut yang bersesuaian
titik, sisi dan sudut di buku catatan. i masing-masing sama. :
Dianjurkan agar peserta didik menyelldlkl ....................................................................................
sambil membandingkan dengan simetri & A
lipat pada bangun yang telah dipelajari. p~ <D
! Bangun datar di samping memiliki
1
2 . . I simetri putar. S b
Memahaml‘ . (‘:|r|?C|r| . bangun datar : Ayo, temukan titik, sisi, dan sudut D C .
yang memiliki simetri putar dengan | vang bersesuaian atau
mengetahui  istilah  titlkk  yang | berkorespondensi:
. o . itik by i dalah titik
bersesuaian, sisi yang bersesuaian, o e e e A |
dan sudut yang bersesuaian. Sisiyang‘b.ersesuaian adglgh sisi AB
g - o 930 EF, sisi BC dan FG, sisf CD dan, . emanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1
. .. . GH, sisi DE dan HA.
| Berapa panjang Sisl yang bersesuaian Sudut yang bersesuaian adalah
. sudut A dan E, sudut B dan F, sudut
dan ukuran sudut yang bersesuaian? C dan G, sudut D dan H.

e Panjang sisi yang bersesuaian sama.

Sudut yang bersesuaian memiliki ukuran
yang sama.

3
L < Mengerjakan Latihan ]

(t: Contoh penulisan di papan tulis 1)) (Jam ke-4)

Selidikilah titik, sisi, dan sudut yang saling menutupi dari bangun datar yang
memiliki simetri putar

—~_

> d  Titkyang  Sisiyang Sudut Simpulan
/ saling saling yang saling bangun datar yang memiliki simetri
menutupi menutupi menutupi putar adalah:
= « Panjang sisi yang bersesuaian dan

Bagian yang saling e Titik e Sisi AB e Sudut sudut yang bersesuaian, masing-
menutupi saat B dan dan sisi B dan masing ukurannya sama.
diputar titik E CDh E « Garis lurus yang menghubungkan
o titik o Titik e Sisi BC e Sudut titik-titik yang bersesuaian selalu
e sisi Cdan dan sisi D dan melewati pusat simetri.
e sudut titik F EF A o Bersesuaian dari pusat simetri.

Panjang sampai ke dua titik,

.. s - ukurannya sama.
* Mirip dengan ciri-ciri simetri lipat Y
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Ayo, cari tahu lebih lanjut mengenai bidang yang memiliki titik simetri putar

di bawah ini.
Sifat-sifat bangun simetri putar A
© Di manakah garis AD, BE, dan
CF saling berpotongan? AD, BE, /
dan CF. i

© Gambar titik H, yang bersesuaian
dengan titik G pada garis AB!

© Bandingkan panjang garis IG dan
$ama panjang

[+~

m

|| /| ltitlopGsat simetri

Untuk bangun datar yang memiliki simetri lipat, sebuah garis yang *
menghubungkan dua titik yang bersesuaian selalu melalui titik
pusat simetri. Ruas garis antara simetri putar dan masing-masing
titik yang bersesuaian panjangnya sama.

|

I Bangun datar di samping memiliki titik
I simetri putar.

I Ayo, temukan titik pusat simetrinya.
I Jelaskan bagaimana kamu
| menemukannya!

1

1

|

1

Unit 1 Simetri oxo=9

menghubungkan titik-titik yang bersesuaian dan

4
Menyelidiki  hubungan garis lurus yang
{ pusat simetri.

B Mari hubungkan titik-titik yang bersesuaian
dengan garis lurus. Apakah peserta didik menyadari
sesuatu?

O Meminta peserta didik untuk memeriksa panjang
dan hubungan antara dua garis lurus dengan
menggunakan jangka atau penggaris segitiga.

e Selalu melewati pusat simetri.

e Panjang dari pusat simetri ke titik yang bersesuaian
memiliki panjang yang sama.

yang menghubungkan titik-titik yang

5
Menyelidiki hubungan garis lurus
L bersesuaian dan pusat simetri.

O Peserta didik diminta untuk meringkas
mengenai poin yang berbeda dan mirip
dengan simetri putar pada bangun datar.
Selain itu, diharapkan agar peserta didik
dapat mengambil manfaat dari kegiatan
menggambar simetri lipat pada bangun
datar yang dipelajari di jam berikutnya,
dan peserta didik dapat membuat
kesimpulan dengan menggambarnya
bukan hanya menuliskan dengan kata-
kata.

B Mari kita meringkas sifat-sifat bangun
datar yang memiliki simetri putar dengan
memanfaatkan sifat-sifat simetri lipat
pada bangun datar.

e Simetri putar pada bangun datar: jika
dua titik yang bersesuaian dihubungkan
dengan garis lurus akan selalu melewati
pusat simetri.

e Panjang dari pusat simetri sampai ke
titik yang bersesuaian memiliki panjang
yang sama.

6
L <Jmm®  Mengerjakan Latihan ]

((: Soal Tambahan )

1. Jajar genjang adalah bangun datar yang
memiliki simetri putar.

Pada gambar jajar genjang ABCD di bawah
ini, tuliskan titik yang bersesuaian dengan
tittkk F dan garis lurus yang bersesuaian
dengan garis C-G.

A D

Unit 1 Simetri 9



Tujuan Pemebelajaran Jam ke-6
(1) Memahami cara menggunakan sifat-sifat

simetri putar pada bangun.
» Persiapan « Penggaris segitiga, jangka

? 9 P Alur pembelajaran @ & ¥

Menggambar simetri putar pada suatu
bangun datar dengan menggunakan
kertas berpetak.

Menggambar simetri putar dengan meng-

gunakan kertas berpetak.

B Akan menjadi bangun seperti apakah?
Mari kita telusuri bersama.

O Dengan membayangkan bentuk
suatu bangun secara intuitif akan
mempermudah peserta didik untuk
menggunakan sifat-sifat bangun simetri
putar, lalu beri mereka bayangan untuk
menggambar.

B Menurutmu,apakahdapatmelakukannya
dengan baik?

e Memeriksa panjang dari pusat simetri ke
titik yang bersesuaian dan buat satu titik
dengan jarak yang sama ke pusat simetri.

e Setelah titik yang bersesuaian di-
tentukan, hubungkan dengan garis lurus.
Selesai.

2
Menggambar simetri putar dengan
L menggunakan kertas berpetak.

Menggambar simetri putar pada bangun

datar dengan menggunakan kertas berpetak.

B Akan jadi bentuk seperti apa? Mari kita
telusuri dengan jari!

o Dengan  membayangkan  perkiraan
bentuk secara intuitif, akan
mempermudah peserta didik untuk
menggunakan sifat-sifat simetri putar
pada bangun, lalu beri mereka bayangan
untuk menggambar.

B Menurutmu,apakahdapatmelakukannya
dengan baik?

e Memeriksa panjang dari pusat simetri ke
titik yang bersesuaian, dan buat satu titik
dengan jarak yang sama ke pusat simetri.

e Setelah  tittkk yang  bersesuaian
ditentukan, hubungkan dengan garis
lurus. Selesai.

((tv Referensi 1))

Menggambar simetri putar pada bangun
datar

Saat menggambar menggunakan sifat-sifat
simetri putar pada bangun datar, penting
untuk memikirkan seperti apa bentuknya.
Adatigahalyang perlu dipahamioleh peserta
didik, yaitu jika kita menemukan titik yang
bersesuaian, kita dapat menggambarnya;
bahwa garis lurus yang menghubungkan

4

<« e (®

|<— wer (9) —

[ ) Bagaimana Cara Menggambar Bangun Datar yang Memiliki Simetri Putar?

10=0:0

| — contoh pengembangan him.48

Bidang di bawah ini adalah setengah dari bangun datar yang memiliki
simetri putar dengan titik pusat simetri yaitu A. Cara menggambar sumbu simetris

© Ayo, gambar setengah bagian lainnya untuk memperoleh bangun yang
lengkap. Diskusikan dengan temanmu bagaimana cara untuk
menggambarnya!

© Ayo, gambar setengah bagian lainnya untuk memperoleh bangun yang
sempurna.

© Ayo, jelaskan sifat dari titik pusat simetri yang kamu gunakan untuk

dapat menggambar bangun datar di atas!
Saya mengambil titik bersesuaian yang jaraknya sama dari pusat simetri, lalu titik sudutnya
saya hubungkan dengan garis.

Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

titik-titik yang bersesuaian melewati pusat simetri;
dan titik yang bersesuaian harus berada pada jarak

yang sama da

ri pusat simetri.

Secara konkret, untuk menemukan titik yang
bersesuaian, minta peserta didik untuk membuat garis
lurus yang melewati pusat simetri dari setiap titik.
Kemudian, buat mereka menyadari bahwa mereka
harus mengambil dari titik yang bersesuaian sehingga
panjang ke pusat simetri menjadi sama.

(v Contoh penulisan di papan tulis m)) (jam ke-6)

Mari pikirkan cara menggambar imetri putar pada

bangun datar.

diperbesar

Tampilan Tampilan Simpulan
© Menghubungkan
gambar 4 o gambar pusat simetri dan titik
him.10 yang e yang ° ﬂ/(lengar)kgaris_ |lIJI'US.
. enarik garis lurus
dlperbesar tersebut ke arah

berlawanan, dan
membuat titik yang
bersesuaian di tempat
yang panjangnya
sama.

©® Menyambungkan titik-
titik yang bersesuaian.

il
---O---8---0---
=
.
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[%) Ayo, temukan bidang yang simetris di sekitarmu!

Simbol-Simbol di Jepang.
— Contoh pengembangan him. 50

<« ®

ﬂm@u%‘lﬁl.’
mem &%3080
PCODLOO®

Rambu lalu lintas dan jalan.

L ¢

6600

00

o 1) (5] (6]

Menemukan bangun simetri lipat dari benda-benda di sekitar kita.
€3 51 Ayo, temukan sumbu simetri pada bangun datar di atas!

NMIIE

/@ 3839G0@E)

Unit 1 Simetri

oxo=11

Tujuan Pembelajaran Jam ke-7

(1) Dengan melihat keseimbangan, stabilitas, keindahan
bentuk-bentuk simbol di sekitar kita (marka perfektur,
rambu-rambu jalan, simbol-simbol peta, dll.), peserta
didik menjadi tertarik dengan kesimetrian, dan mereka
mencari bangun simetri lipat dan simetri putar.

P Persiapan<d Gambar halaman 11 dan 12 yang diperbesar,

dan satu per satu dibuat menjadi kartu.

¥ 9 P Alur pembelajaran @ ¥ ¥

Diskusikan simbol-simbol yang ada di halaman
11 dan 12.

B Apakah ada tanda yang pernah kamu lihat?
O Kamu dapat mencarinya dengan menggunakan

waktu belajar mata pelajaran umum atau waktu
belajar di rumah.

e Beberapa rambu jalan sudah pernah dilihat saat

berangkat dan pulang sekolah.

e Simbol peta ada di buku peta mata pelajaran IPS.

2
Mencari simetri lipat pada bangun
L datar.

B Mari temukan simetri lipat ada
bangun datar. Bagaimana saya bisa
menemukannya?

O Pastikan peserta didik dapat mengingat
definisi dan sifat-sifat bangun simetri
lipat, dan dapat menggunakan waktu
mencari bangun tersebut.

e lipat bangun menjadi dua dan pikirkan
apakah akan saling menutupi dengan
sempurna.

e Bangun simetri lipat harus memiliki
sumbu simetri, jadi gambarlah garis lurus
di tengah dan periksa apakah sisi kiri dan
kanan akan saling menutupi.

(r Referensi 1)) Dalam mengajarkan
“simetri”

Dengan melihat sekitar kita, ada banyak
bentukyang simetris. Dari bentuk sepertiitu,
penting bagi peserta didik untuk merasakan
keindahan dan memiliki perasaan yang
tertata rapi dan stabil. Sebagai pengantar,
berbagai materi diangkat untuk dapat
menyentuh rasa estetika peserta didik
terhadap bentuk-bentuk. Meskipun di sini
tanda Prefektur (Provinsi) yang diangkat,
sebagai pengantar bisa juga digunakan
sesuatu yang sudah tidak asing bagi peserta
didik, misalnya empat jenis kartu remi,
lambang kotamadya, lambang sekolah,
lambang negara, lambang keluarga, kaniji,
dan lain-lain. Menggunakan sesuatu
yang ditemukan sendiri atau bentuk yang
sudah dikenal merupakan cara yang dapat
memotivasi kita untuk menyelidiki.

Hasilnya, pembelajaran peserta didik
menjadi mandiri. Hal ini memerlukan upaya
guru.

(v Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-7)

Mari temukan bentuk simetris yang
digunakan di sekitar kita.

Digunakan di tempat seperti apa ya?
e simbol propinsi?

e rambu lalu lintas

e simbol peta

e tanda lingkungan

Simetri lipat Simetri putar

(Cara menemukan) (Cara menemukan)

e Lipat dua e Putar sebanyak
sehingga saling 180° sehingga
menutupi dengan saling menutupi
sempurna. dengan sempurna.

e Cari sumbu e Temukan pusat
simetri. simetri.

e (jika sumbu o (Titik yang
simetri tegak.) bersesuaian ada

di sisi lain)

Unit 1 Simetri 11



3
Mencari simetri putar pada bangun
L datar.

B Selanjutnya, mari temukan simetri putar
pada bangun datar. Bagaimana saya
dapat menemukannya? Bagaimana saya
bisa menemukannya?

O Pastikan peserta didik dapat mengingat
definisi dan sifat-sifat bangun simetri
putar dan dapat menggunakan nya
waktu mencari bangun tersebut.

e Putar bentuk sejauh 180° untuk melihat
apakah bentuknya saling menutupi
secara tepat.

e Putar buku teks sejauh 180° dan dapat
memeriksa apakah bentuknya terlihat
sama atau tidak.

e Karena bangun simetri putar pasti
memiliki pusat simetri, bayangkan
tempat yang bisa menjadi titik yang
bersesuaian, hubungkan dengan garis
lurus untuk memeriksa apakah pusat
simetri ada atau tidak.

Diskusikan apakah ada simbol atau
tanda lain yang merupakan simetri
lipat atau simetri putar.

B

O Diharapkan peserta didik dapat menya-
dari bahwa bahwa bangun simetri
keduanya rapi dan indah, sehingga
mudah digunakan untuk simbol dan
tanda.

Jika dilihat secara grafis, ada huruf alfabet
yang terlihat simetri lipat atau simetri putar.
Ada baiknya untuk membiarkan peserta
didik mencarinya pada waktu belajar di
rumah atau waktu yang lain.

((tv Soal Tambahan )

Apakah huruf berikut bisa dikatakan sebagai
bentuk simetri lipat atau simetri putar?
Jika itu bentuk simetri lipat, gambar pusat
simetrinya. Jika itu bentuk simetri putar,
gambar pusat simetrinya!

J

B

ARNRUY
T &

o ,é o (N o %

Simbol-simbol yang berkaitan dengan lingkungan.

W

(1) (2] Bangun datar
manakah yang
memiliki simetri

putar?

Menemukan bangun simetri putar dari benda-benda di sekitar kita.
oOf 6 Ayo, kita temukan bangun simetri putar dari simbol-simbol di atas!

GEBDBOBONHOB®

12=0:0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1
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Segi Banyak dan Simetri

I_ contoh pengembangan him.52

1 Ayo, cari tahu lebih lanjut untuk bangun datar segi empat berikut!

O d Ny § .

g Kesimetrian bermacam-macam bidang segi empat

3

trapesium jajargenjang persegi panjang
Ayo gambarkan titik
pusat dan sumbu
simetri pada setiap

bangun datar di atas!

persegi belah ketupat

© Segiempat manakah yang memiliki simetri lipat, dan berapa banyak sumbu simetri
yang dimiliki oleh setiap bangun? persegi panjang 2 buah; bujur sangkar 4 buah; belah ketupat 2 buah
@ Segiempat manakah yang memiliki simetri putar, dan tandai titik pusat simetri yang
dimiliki oleh setiap bangun? jajargenjang, persegi panjang, bujur sangkar, belah ketupat
© Segiempat manakah yang memiliki simetri lipat dan simetri putar? E:::g‘:eiir;]:tng' bujur sangar,
O Segiempat manakah yang memiliki dua diagonal yang sekaligus sumbu simetrinya?
bujur sangkar, belah ketupat

2 | Ayo, cari tahu lebih lanjut segitiga-segitiga berikut! ~ Simetri berbagai segitiga

A\

segitiga siku-siku segitiga sama sisi segitiga sama kaki

© Segitiga manakah yang memiliki simetri lipat? Berapa banyak sumbu simetri
yang dapat kamu gambarkan? segitiga samasisi, segititga samakaki
© Segitiga manakah yang memiliki simetri putar? tidak ada

r—mer@—

Unit 1 Simetri oxo=13

Tujuan Unit

@ Memperhatikan gambar dasar dari sudut pandang
simetri lipat dan simetri putar.

Tujuan Pembelajaran Jam ke-8

(1) Menemukan sumbu simetri dan pusat simetri dengan
memperhatikan segitiga dan segiempat dan fokus pada
kesimetrisannya.

P Persiapan € Penggaris, jangka, kertas berpetak.

9 9 P Alur pembelajaran @ & ¥

Mengklasifikasikan trapesium, jajar genjang,
persegi panjang, bujur sangkar, dan belah
ketupat dari sudut pandang simetri lipat dan
simetri putar, lalu menemukan pusat simetri dan
sumbu simetrinya.

Apakah ada simetri lipat atau simetri putar
pada bangun datar di antara lima jenis
segiempat?

Buat peserta didik menyadari bahwa mereka
dapat menentukan berdasarkan definisi
simetri lipat dan simetri putar yang telah
mereka pelajari.

persegi, persegi panjang, dan belah ketupat
adalah bangun datar yang memiliki simetri
lipat. Tetapi itu juga bisa menjadi bangun
simetri putar.

Jajar genjang adalah bangun datar yang
memiliki simetri putar, tetapi menurut saya
sepertinya tidak bisa jadi simetri lipat.
Sekarang mari kita periksa setiap segi empat.
Untuk bangun simetri lipat, tandai sumbu
simetrinya, dan untuk simetri putar pada
bangun datar, tandai pusat simetrinya.
Bangun simetri lipat sepertinya tidak hanya
memiliki satu sumbu simetri.

Dianjurkan untuk memeriksa apakah itu
simetri lipat atau simetri putar, dan jika itu
simetri lipat, berapa banyak sumbu simetri
yang ada? Rangkumlah semuanya dalam
sebuah tabel.

Mengklasifikasikan  segitiga  siku-siku,
segitiga sama sisi, dan segitiga sama
kaki dari sudut pandang simetri lipat dan
simetri putar, lalu menemukan sumbu
simetrinya.

O

Mari kita periksa apakah segitiga tersebut
simetri lipat atau simetri putar.

Minta peserta didik untuk memeriksa dengan
cara yang sama seperti persegi panjang. Pada
saat itu, peserta didik akan merasa lebih
mudah untuk menemukannya pada segitiga
daripada segi empat, jadi buatlah beberapa
prediksi sebelum benar-benar memulai
aktivitas seperti menggambar sumbu simetri,
dan lain-lain

Mengenai (2), tidak perlu dibahas mendalam
sampai memikirkan alasannya, tetapi lakukanlah
hanya sebatas menilai secara intuitif.

(: Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-8)

Mari kita selidiki segiempat dan segitiga
berdasarkan ciri-ciri simetri lipat dan
simetri putar.

Perkiraan segi empat
(Simetri lipat) trapesium jajargenjang

belah ketupat
persegi panjang / \ /‘/

(Simetri putar)

Jajargenjang simetri putar
persegi panjang  belah ketupat persegi
simetri lipat simetri lipat simetri lipat
(2 sumbu (4 sumbu (2 sumbu
simetri) simetri) simetri)

. simetri putar
segitiga

ﬁgi’m s_imetri
(Tiga lipat
sumbu Satu

segitiga  segitiga simetri) segitiga :Iunr:;t;lr’l)
siku-siku  samasisi samakaki

Unit 1 Simetri 13



Tujuan Pembelajaran Jam ke-9

(1) Menemukan sumbu simetri dan pusat

simetri dengan memperhatikan lingkaran,
segi banyak beraturan dan lain-lain yang
berfokus pada kesimetrian.

P Persiapan « Penggaris, jangka, kertas
berpetak, lembar kerja segi lima beraturan/
segi enam beraturan/ segi delapan beraturan/
segi sembilan beraturan, dan perangkat lunak
terlampir.

? P P Alur pembelajaran @ & ¥

Mengklasifikasikan segi banyak beraturan
(segi lima beraturan, segi enam beraturan,
segi delapan beraturan, tidak beraturan)

dengan memfokuskan pada kesimetrian,
dan menemukan sumbu dan pusat
simetrinya.

Membuat peserta didik menyadari bahwa
mereka dapat menemukan sumbu dan pusat
simetri dengan menggunakan metode yang
memperhatikan kesimetrian segiempat dan
segitiga yang telah mereka pelajari.
e Segi lima beraturan sepertinya bisa menjadi
simetri lipat.
e Kemungkinan ada banyak sumbu simetri.
e Saya pikir segi enam beraturan adalah
gambar yang dapat berupa simetri lipat dan
simetri putar.
Meminta peserta didik untuk merangkum
hasil penyelidikan mereka di tabel. Setelah
itu membuat ringkasan mengenai hal-hal
yang mereka sadari dengan cara yang mudah
dimengerti di buku catatan. Saat meminta
peserta didik menyampaikan hal yang dia
sadari, fokuskan pada hubungan jumlah
sumbu simetri dengan jumlah sisi segi banyak
beraturan untuk membuat mereka menyadari
bahwa jumlah sisi dan jumlah sumbu itu sama.

2
L <mm® Mengerjakan Latihan ]

Dalam diskusi, setelah melihat bahwa baik
simetri lipat maupun simetri putar, keduanya
berkemungkinan muncul, minta peserta didik
untuk meringkas dengan cara yang mudah
dimengerti mengenai apa yang akan terjadi
pada sumbu simetri dan pusat simetri di buku
catatan.

(v Referensi =) Tentang sumbu simetri

segi banyak beraturan

(M) Untuk segi banyak beraturan dengan jumlah
titik sudut ganjil, sumbu simetrinya adalah garis
lurus yang menghubungkan titik sudut dan titik
tengah dari sisi yang berlawanan.

(2 Untuk segi banyak beraturan dengan jumlah
titik sudut genap, sumbu simetrinya adalah garis
lurus yang menghubungkan titik sudut yang
berlawanan dan garis lurus yang menghubungkan
titik tengah- dari sisi yang berlawanan.

<—wer@

(%) Segi Banyak Beraturan dan Simetri

pengembangan him.54

3 Ayo, pelajari lebih lanjut tentang segi banyak beraturan di bawah ini!

KL LY

Segilima beraturan Segienam beraturan  Segidelapan beraturan  Segisembilan beraturan

© Ayo, kelompokkan bangun datar di atas ke dalam kategori bangun datar yang
memiliki simetri lipat dan simetri putar!

Simetri Lipat

segilima beraturan, segienam beraturan, segidelapan beraturan, segi sembilan beraturan

Simetri Putar segienam beraturan, segidelapan beraturan

© Berapa banyak sumbu simetri yang dimiliki masing-masing bangun datar di atas?
Ayo, isi pada tabel berikut!

|<_ WES (6)

Segilima i i Han { 1
beraturan beraturan beraturan beraturan

Nama

Banyaknya sumbu

5 buah 6 buah 8 buah 9 buah

© Ayo, gambarkan titik pusat simetri pada setiap bangun di atas!
O Ayo, simpulkan apa yang telah kamu lakukan. Tuliskan hal yang kamu temukan dan

diskusikan dengan temanmu!

Segitujuh beraturan adalah simetri lipat
Segisepuluh beraturan adalah simetri lipat dan simetri putar.

Ayo, kelompokkan segitujuh dan segisepuluh pada tabel di atas!

4=0:0

Aku menemukan
bahwa terdapat
bangun yang memiliki

simetri lipat dan
simetri putar

Berapa banyak sumbu
simetri yang dimiliki oleh
setiap bangun di atas?

é

Ayo, kita pelajari lebih lanjut tentang lingkaran!
© Apakah lingkaran memiliki simetri lipat? Berapa banyak

sumbu simetri yang dapat kamu temukan? tak terhingga

© Apakah lingkaran memiliki titik pusat? tentukan titik

pusat simetrinya! bangun simetri putar

pusat lingkaran

Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

(3 Jumlah sumbu simetris dari segi banyak bersegi n sama
dengan n.

A A
B E B F
C E
C D
D

(e Contoh penulisan di papan tulis 1)) (Jam ke-9)

Segilima | Segienam | Segidelapan | Segisembilan | Lingkaran
beraturan | beraturan beraturan beraturan
Simetri O O O O O
lipat
(Sumbu (5 buah) (6 buah) (8 buah) (9 buah)
simetri)
Simetri O O O O
putar
Simpulan

Segi banyak beraturan adalah bangun simetri lipat
(Jumlah sumbu simetri sama dengan jumlah titik sudut)
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() Ayo, Kita Bermain!

I_ contoh pengembangan him.56
Q Dengan menggunakan pengetahuan mengenai simetri, buatlah barang-barang

5 berikut menggunakan kertas!
3 produksi barang yang simetris
+ Bagalmana kamu
membuat ini
semua7
/ ‘ h
Tusuk gigi
Papan Nama
Hiasan bunga
L)
MVas Rubin
Bangun datar di samping dirancang
I simetris. Lihatlah dengan jelas.
?

Apa yang dapat kamu temukan?
5
3

Unit 1 Simetri oxo=15

Tujuan Pembelajaran Jam ke-10

(1) Memahami tentang simetris, dan membuat berbagai
hal untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

» Persiapan d kertas berpetak, kertas gambar berwarna,

kertas berwarna, gunting, penggaris, jangka, dan lain-lain.

¥ 9 P Alur pembelajaran @ ¥ ¥

apakah itu memanfaatkan sifat-sifat simetri lipat

1
Lihatlah hasil karya dari buku teks dan diskusikan
{ atau simetri putar.

B Mari kita lihat hasil karya dari buku teks. Sifat-sifat
simetri lipat atau simetri putar yang dimanfaatkan pada
hasil karya tersebut?

Pelat nama dibuat berdasar pada bentuk simetri lipat.
Saya pikir tusuk gigi juga ditempel dengan dua bentuk
simetri lipat yang ditumpuk di atas satu sama lain.

e Hiasan bunga juga tampaknya sifatnya bentuk simetris
lipat. Sebagai bentuk simetri putar pun mungkin indah.

B Mengajak para peserta dididk membuat sesuatu yang
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan

menggunakan apa yang kita pelajari dalam
simetri.

O Membiarkan peserta didik membuat sesuatu
secara bebas dengan memanfaatkan sifat-
sifat simetri lipat dan simetri putar. Saat
menggambar bangun simetri, pastikan untuk
menggunakan metode menggambar yang
telah dipelajari dengan benar.

2
L Mengetahui tentang vas Rubin. ]

(- Referensi 1))

Pembuatan Bentuk Simetri Putar

Banyak peserta didik mungkin sudah pernah
membuat suatu bentuk simetri putar saat
bermain. Berdasarkan pengalaman mereka
dalam melipat dan menumpuk serta memotong
bentuk, mungkin mereka bisa membuatnya
dengan mudah. Namun, membuat bentuk
simetri putar tampaknya bagi peserta didik yang
belum berpengalaman membuatnya.

Jika guru memberi saran, ingatkan peserta
didik pada pembuatan gambar bangun simetri
putar yang sudah dipelajari. Pada saat itu, kita
telah berpikir tentang menyelesaikan separuh
bagian dari gambar bentuk simetri putar yang
telah ada. Saat itu, diharapkan peserta didik
memperhatikan pada bentuk yang sudah dibalik.
Jika hal ini dimanfaatkan dengan baik, seperti
halnya pembuatan bentuk simetri lipat, yaitu
membuat bentuk yang sama dengan melipat dan
menempel, bentuk simetri putar dapat dibuat
dengan menggunting menjadi dua bagian dan
menyusun satu sisi secara terbalik.

(v Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-10)

Mari kita membuat suatu karya dengan
memanfaatkan ciri-ciri simetri.

Barang yang bisa dibuat Mari kita pikirkan

e Hiasan bunga bagaimana

e Papan nama membuatnya.

e Tusuk gigi (Bangun simetri

lipat)

(Bangun simetri putar)  (7) Lipat kertas

(1) Gambar setengah menjadi dua
dari bentuknya (Lipatannya

(2 Tentukan pusat merupakan
simetri sumbu simetri)

(3 Hubungkan titik (@) Ditumpuk, lalu
sudut dan pusat gunting.

simetri dengan garis
lurus, dan gambar
titik-titik yang
bersesuaian dengan
panjang yang sama.
(@ Hubungkan titik
yang bersesuaian

Vas Rubin

Unit 1 Simetri 15



Tujuan Pembelajaran Jam ke-11

(1) Memperdalam pemahaman tentang apa
yang telah dipelajari.

@ Melengkapi simetri lipat pada bangun
datar dan simetri putar pada bangun
datar dengan menggunakan kertas
berpetak.

O Membuat peserta didik memperhatikan
bahwa bentuk bagian separuh Kkiri
kedua gambar adalah sama. Setelah
menggambar, diskusikan bagaimana
simetri lipat atau simetri putar pada
bangun datar bentuknya berubah.

O Meminta peserta didik untuk
menjelaskan kepada temannya dengan
cara yang mudah dimengerti mengenai
bagaimana menyelesaikan sisanya.

© Melihat kembali bentuk segiempat
dari  sudut pandang simetri dan
merangkumnya ke dalam sebuah tabel.

O Penting juga untuk melihat kembali
karakteristik setiap segiempat
berdasarkan panjang sisi yang sama
dan sudut siku-siku yang terdapat pada
segi empat, sertamenggambar sumbu
simetrinya.

Masih ingat tidak, ya?

e Ini merupakan ulasan tentang perkalian
dan pembagian bilangan cacah dan
desimal.

(tr Soal Tambahan m))
1. Isilah dengan kata-kata yang

tepat. Saat satu garis lurus dijadikan
lipatan dan dilipat dua, bentuk kedua
sisi dari lipatan yang bangunannya saling
menutupi disebut bangun (A).

Garis lurusnya disebut (B).

Pada bangun datar yang memiliki simetri
lipat, garis lurus yang menghubungkan dua
titik yang bersesuaian berpotongan pada

garis lurus di lipatan.

Jika diputar 180° di satu titik sebagai
pusatnya, bangunan yang menutupi gambar
asli dengan sempurna disebut bangun yang
(D).

Titik yang menjadi pusat disebut (E).

Pada bangun datar yang memiliki simetri
putar, garis lurus yang menghubungkan dua
titik yang bersesuaian melewati F.

[A simetri lipat B sumbu simetri C tegak
lurus D simetri putar E pusat simetri F pusat
simetri]

- wer

e ) —

L a t i h ‘\m

I_ 1 jam

"' Gambarkan setengah bagian yang lain untuk melengkapi bangun datar berikut!

a

Menggambar simetris garis dan sumbu simetri Halaman 6, 10 ir

@ Garis AB adalah sumbu simetri @ Titik A adalah titik pusat simetri

A

B
() Lengkapi tabel di bawah ini berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki

segiempat!
Jenis segi empat dilihat dari sudut pandang simetri

@F ® :: ©
b 0
- n ®
b o / o \

j

Halaman 13 i

® © © ® ®
Bangun dengan sumbu simetri o O O O O
Banyaknya sumbu simetri 2 2 1 4 1
Bangun dengan simetri putar o O O O
Perkalian bilangan bulat, desimal -
S
Ayo, hitunglah! Kelas IV, V }f»

@ 12x43 516 ©® 36x35126 © 72x493528 @ 8,6x75 645
© 448:8 56 O 379:4 9475 @ 60:25 24 0 91:07 13
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<@

vovVy o
OBangun datar manakah yang memiliki simetri lipat? Bangun datar manakah yang
memiliki simetri putar?: Menemukan sumbusimetri  Membedakan bidang simetris

LASXY

Contoh pengembangan him.58

Simetri lipat (1),2),®,® Simetri putar 3), @
E

e Bangun datar di samping memiliki simetri lipat.
Gambarlah sumbu simetrinya! C
Menemukan sumbu simetri

Sumbu simetri A B

e Bangun datar di samping memiliki simetri putar.
Gambarlah titik pusat simetrinya! B E
Menemukan titik pusat simetri
C D

Pusat simetri

o Sebuah persegi memiliki simetri lipat dan simetri putar. pemanfaatan simetri
Membagi sebuah persegi menjadi bentuk yang kongruen
@ Membagi sebuah persegi dengan sebuah garis menjadi dua bentuk yang
kongruen.
contoh

(Contoh) (Contoh)

©® Kamu akan menemukan bahwa sembarang
garis yang digambar pada @ melewati titik
yang sama. Disebut titik apakah itu? Pusat simetr

© Gunakan garis dan kurva untuk membagi
sebuah persegi menjadi dua bangun yang
kongruen. Gambar di samping merupakan
contoh!

i17

* Persoalan (1) dan (2) dikerjakan dalam satu jam,
jika (1) dapat dengan mudah dipakai sebagai
pembelajaran di rumah, dan (@) dipakai untuk
pemecahan masalah dalam bentuk pembelajaran
di kelas, diharapkan hasil belajarnya lebih baik.

Tujuan Pembelajaran Jam ke-12

(1) Mengecek kembali materi yang telah dipelajari.

(2) Memikirkan tentang cara memotong dari bentuk
potongan-potongan.

P Persiapan 4 Penggaris, pensil, gunting

Persoalan (1)

@ Dapat membedakan bentuk simetris.

O Memperkirakan secara intuitif, dan berdasarkan
definisi mampu membedakan apakah bangun
datar yang memiliki simetri putar (saling menutupi
jika dilipat dua) atau bangun datar yang memiliki
simetri putar (saling menutupi jika diputar 180°) .

©® Menggambar sumbu simetri pada
simetri lipat pada bangun datar.

O Memastikan kembali hubungan antara
garis lurus yang menghubungkan titik-
titkk yang bersesuaian dan sumbu
simetri. (Perpotongan tegak lurus)

©® Menggambar pusat simetri pada simetri
lipat pada bangun datar.

O Memastikan kembali hubungan antara
garis lurus yang menghubungkan titik-
titik yang bersesuaian dan pusat simetri.
(Pasti terbelah dua sama panjang saat
melewati pusat simetri).

O Memanfaatkan sifat-sifat simetri lipat
dan bisa membagi persegi menjadi dua
bentuk yang kongruen.

O Membuat peserta didik menyadari
bahwa sebuah bangun yang kongruen
dapat dibuat dengan cara membaginya
dengan garis lurus yang menghubungkan
titik-titik yang bersesuaian. Hal tersebut
bisa dikembangkan lebih lanjut dengan
membuat peserta didik menyadari
bahwa bangun yang kongruen bisa
dibuat dengan memasukkan kurva.

(e Referensi 1)) Membagi bentuk
persegi menjadi dua bangun kongruen
dan hubungan simetris

O Soal 4 adalah soal yang penting

dalam mengembangkan cara berpikir
matematis.
Pada jam ke-8, kita menyelidiki
kesimetrian bangun dasar, bentuk
persegi dirangkum sebagai simetri lipat
dan juga sebagai simetri putar.

Namun, tidak hanya persegi, bangun simetri

putar jika dipotong menjadi dua oleh satu

garis lurus yang melewati pusat simetri,
bentuk dua bagian tersebut pasti menjadi
kongruen.

Tidak perlu dipikirkan sampai ke alasan

yang mendalam "mengapa jadi seperti itu”.

Biarkan peserta didik menangkap dengan

intuisinya dengan cara memasang salah

satu dari dua bentuk kongruen (tumpuk
dua lembar kertas dan potong bentuk
apapun) dengan memutarnya 180°, dan
membuatnya menjadi bangun simetri putar.

Sebelah saja yang diputar 180°

Unit 1 Simetri 17



Persoalan (2)

1 Memikirkan bentuk simetris ketika
L origami dilipat satu kali

O Mendiskusikan bentuk yang bisa dibuat
dengan melipat kertas satu kali, yang
ditumpuk dan dipotong.

O Setelah memastikan bangun simetri
lipat yang dihasilkan, biarkan peserta
didik memikirkan soal (1). Pada saat itu,
bentuk A dilipat pada sumbu simetri,
dan memastikan bentuk seperti apakah
yang akan terlihat sebelum kertas
dibentangkan.

jika origami dilipat 2-3 kali dan

2
Memikirkan tentang apa yang terjadi
L digunting.

O Dianjurkan agar peserta didik memeriksa
bagaimana bentuk itu dibentuk dengan
mengulangi kegiatan melipatnya duaatau
tiga kali, memotongnya dengan bebas,
meluaskannya, dan mengembalikan ke
bentuk aslinya. Pada saat itu, jika fokus
pada lipatannya pasti akan lebih mudah
untuk melihat bahwa bentuk yang tidak
terlipat terdiri dari bagian yang sama.

O Bacalah "soal" dan pikirkan cara
memotongnya.

O Jika garis pandang sulit terlihat,
lipat kertas origami tiga kali tanpa
memotongnya lalu bentangkan. Selidiki
lipatan seperti apa yang terbentuk, dan
minta peserta didik untuk menggaris
lipatan pada gambar (B) di buku teks.

(v Soal Tambahan )

Mengenai Persoalan 2

Sumbu simetri dapat dibuat dengan melipat
kertas origami menjadi dua sehingga saling
menutupi dengan sempurna. Kita dapat
membuat bentuk simetri lipat dengan
menumpuk dan mengguntingnya menjadi
berbagai bentuk. Dengan memotong
seperti itu, pasti bisa merasakan keindahan
simetris.

Namun, diharapkan dapat membangkit-
kan keingintahuan peserta didik dengan
melempar pertanyaan seperti “apa yang
terjadi jika dilipat dan dipotong dua kali lagi,
atau jika dilipat dan dipotongnya tiga kali ...".

Mereka mungkin akan terkejut dengan
bentuk yang tidak terduga saat dibentang-
kan, dan kegiatan Matematika pasti akan
menjadi menyenangkan.

PAEARASAOANALAAAN o
Simetri yang menggunakan origami
o Kita akan membuat bidang yang simetris menggunakan kertas origami.
Bayangkan bidang yang akan terbentuk setelah melipat kertas pada sumbu simetrinya.
© Lipat kertas origami sekali, selanjutnya guntinglah. Untuk membuat bangun

simetri seperti ®, bagaimana mengguntingnya? Buat garis potong pada gambar

di bawah ini.

®

)

eweyiad SueA uejed| sues
V'

© Lipat kertas origami tiga kali. Bagaimana kamu memotongnya agar memperoleh

bentuk ®? Gambarkan garis potongannya di kolom yang disediakan.

enpay uep eweysad
BueA uejed)| sueoy

Garis lipatan yang ketiga

|<_ WE L) e

Ayo, kita buat ini
dan pelajari lebih
lanjut!

18 =

(- Contoh penulisan di papan tulis 7)) (jam ke-12)

Mari pikirkan bentuk yang dapat dibuat dengan
memotong sumbu simetrinya.

-) - -) |
dilipat dilipat 2 dilipat 3
sekali kali kali

=
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Tujuan Unit

o Memperdalam pemahaman tentang rumus (kalimat Matematika)
yang menyatakan hubungan antarjumlah sehingga rumus
(kalimat Matematika) tersebut dapat digunakan. [D8]

- Sebagai ganti kata-kata atau o dan /\, nyatakan ke dalam
kalimat Matematika yang menggunakan huruf seperti a dan x,
menerapkan angka pada huruf, lalu mencari tahu jawabannya.

[DBA]

Tujuan Subunit e———— —

© Memahami pernyataan dalam kalimat Matematika yang
menggunakan z dan @, yakni selain simbol seperti o0 dan o.

©® Mencari nilai rumus dengan menggantikan = dengan angka.

Tujuan Pembelajaran jam ke-1

(1 Memahami pernyataan dalam kalimat Matematika
yang menggunakan z dan a, yakni selain simbol seperti
o dan o.

P Persiapan 4 Balon percakapan antara penjaga toko/

warung dan anak-anak di hal. 24, kartu yang sudah ditulisi

Simbol dan Kalimat Matematika

9 9 P Alur pembelajaran & & &

H () (2) Mengingat kembali kata-kata dalam
kalimat Matematika dan memikirkan angka
apa yang akan dimasukkan.

B Bagaimana cara menghitung penjualan kue?

o Tunjukkan kata-kata yang diucapkan anak
tersebut, seperti 5 buah Rp4.000,00 dan 2
buah Rp1.600,00, sesuai dengan kata-kata yang
diucapkan oleh penjual, dan buat mereka berpikir
tentang bagaimana penjual menghitung.

o 5 buah adalah 400 rupiah, 2 buah adalah
Rp1.600,00, jadi 1 buah adalah Rp800,00.

o Membuat mereka berpikir tentang rumus yang
menanyakan harga ketika membeli beberapa
kue berukuran besar masing-masing seharga
Rp800,00 dengan menghubungkannya dengan
kalimat Matematika.

dengan ukuran 5 cm, 10 cm, 12,5 cm, 90 cm.

o Memastikan bahwa jumlah barang dan harga
berubah ketika mereka memikirkan untuk

Rancangan Pengajaran dan Evaluasi him.61
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menghitung 1 buah, 2 buah, dan seterusnya.

o Membuat peserta didik memikirkan rumus untuk
mencari harga dengan asumsi jumlah barang o
buah dan harganya o rupiah.

@ Simbol dan Kalimat Matematika

Dapatkah aku
membeli 5
kue? Dapatkah aku
membeli 2

v

Kelas V.2, Hal 46, 47, 49, 50, 64; Kelas 2.2, Hal 36 #

Kalimat Matematika dengan Simbol

I_ contoh pengembangan him.64

«ur®

1| Anak-anak sedang membeli kue seharga Rp800,00 untuk satu kue.
Cara menyatakan kalimat Matematika dengan simbol. . N
@ Isiian dengan sebuan bilangdn dan buatlah kalimat Matematikanya untuk

dapat menemukan biaya totalnya!

e Membeli 1 kue maka biayanya adalah 800 x 1 =‘ 800‘

e Membeli 2 kue maka biayanya adalah 800 |x| 2 ‘: 1.600

e Membeli 5 kue maka biayanya adalah ‘ 800 x| 5 H 4.000

@ nyatakan banyaknya kue dengan menggunakan simbol kotak ([__]), dan harga dengan
simbol lingkaran (O).

Buatlah kalimat Matematika untuk menyatakan hubungan antara[_|dan (O! 800 x o= O

6 Dalam kalimat Matematika, bilangan dan jumlah dapat )
dinyatakan dalam bentuk simbol, seperti a atau x selain ./O'b Om

dengan [ dan O.

Total harga kue sebanyak x kue dengan harga satu kue Rp800,00, yaitu 800 x x.

N

Mengetahui bahwa relasi kuantitas dapat
dinyatakan dengan menggunakan a dan uz,
seperti pada rumus yang menggunakan o dan oO.

o Memberitahukan bahwa a atau z dapat digunakan
sebagai pengganti o atau o.

( Tentang Materi Pengantar 1))

Ini merupakan situasi berbelanja di toko kue. Seorang
anak berkata “Beli 5 buah”, penjual menjawab “Baik,
5 buah Rp4.000,00". Seorang anak lagi berkata
“beli 2 buah”, dan penjual menjawab “Baik, 2 buah
Rp1.600,00”. Ini merupakan situasi yang sering
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Nah, bagaimana
penjualnya menghitung? Penjual mengerti harga
1 buah, jadi tahu biaya semuanya. Buat anak-anak
mengerti hal ini, lalu pertama-tama buat mereka
memikirkan harga 1 buah. Saat mereka tahu harga 1
buah 800 rupiah, buat mereka berpikir tentang rumus
bagaimana kalau membeli 2 buah atau 5 buah.

800x1=800; 800%x2=1.600; 800x5=4000

Dari rumus ini, buat mereka memikirkan ada yang
berubah, dan ada yang tidak. Yang tidak berubah
adalah harga 1 buah, dan yang berubah adalah jumlah
kue dan biayanya. Di situ, buat rumah dengan jumlah
barang disebut o buah, dan biaya disebut © rupiah.
Sampai di sini adalah ulasan pelajaran yang sudah
dipelajari sampai saat ini.

Setelah itu, beritahukan kepada mereka sebagai
ganti o dan O, untuk menggunakan a dan z.
Karena ini merupakan situasi berbelanja, balon
percakapan dipakai sambil melakukan pembelajaran.
Itulah kelebihan dari materi pengantar.




B Mari pikirkan rumus untuk mengetahui

harga saat membeli kue sejumah z buah
atau a buah.

800xa, 800xzx
Ajari peserta didik bagaimana menulis
huruf a dan z dan biarkan mereka
berlatih sendiri.

H Membuat kalimat Matematika
menggunakan z untuk menyatakan
hubungan antara lebar jendela yang
dibuka dengan tinggi 90 cm dan luas
jendela tersebut.

Mari pikirkan rumus menghitung luas bagian
yang terbuka ketika jendela setinggi 90 cm
dibuka beberapa cm.

Luasnya dihitung dengan mengalikan tinggi
dengan lebar yang terbuka. Tinggi x lebar
terbuka = luas, ya.

Saat meminta peserta didik memikirkan jika
lebar bukaan diterapkan pada 5 cm, 10 cm,
dan seterusnya, pastikan kepada peserta
didik bahwa jumlah lebar dan luas bukaan
merupakan suatu jumlah yang berubah.

Oleh karena lebar yang dibuka adalah z cm,
luasnya akan menjadi 90 x z.

Menulis kalimat Matematika untuk
menghitung panjang keliling bentuk
segi banyak beraturan yang terbuat
dari bilah kayu 6 cm.

B Mari kita pikirkan rumus untuk menghitung

o

o

o

keliling saat membuat bermacam-macam
bentuk segi banyak beraturan dengan kayu
berukuran 6 cm.

Untuk segitiga sama sisi, 6 x 3 = 18

Dalam kasus segi lima beraturan, 6 x 5 = 30.
Jumlah sudut itu jumlahnya berubah, ya.
Rumus mencari panjang keliling segi banyak
beraturan adalah 6 x a.

Mengerjakan Latihan J

Meminta peserta didik untuk mengingat
kembali kalimat Matematika dan menyadari
bahwa itu dapat dinyatakan dengan diameter
= jari-jari x 2.

6
L Meringkas pembelajaran saat ini. ]

Sebagai ganti O dan 0O, bisa dibuat rumus
menggunakan huruf a dan z.

Cara membuat kalimat Matematika menggunakan « 90cm
Terdapat sebuah jendela dengan tinggi 90 cm
2 X " ) y 4
seperti yang tampak pada gambar disamping. -
© Buatlah sebuah kalimat Matematika untuk g,
mencari luas jendela yang terbuka.
e Terbuka 5 cm maka luasnya adalah 90 x 5 = 450
e Terbuka 10 cm maka luasnya adalah 9 x | 10 = | 900
o Terbuka 12,5 cm maka luasnya adalah 90 x |12,5 | = | 1125
o Terbuka 90 cm maka luasnya adalah 90 x | 90 = | 8100
Tras  briende i

terbuka

@ Tulislah sebuah kalimat Matematika untuk mencari luas jendela jika kamu
membuka jendela selebar x cm! 90 x R

Kelas V.2, Hal 58 #

Buatlah beberapa segi banyak beraturan yang berbeda-
beda menggunakan beberapa tali sepanjang 6 cm! f
© Buatlah kalimat Matematika untuk menemukan :

keliling segi banyak tersebut.
Cara membuat kalimat Matematika menggunakan a

Keliling segitiga beraturan adalah 6 X L =| 18

Keliling segilima beraturan adalah 6 x Z = i
Keliling segidelapan beraturan adalah 6 x Z = E
Keliling segiduabelas beraturan adalah Z x Z = Z

© Tulislah kalimat Matematika untuk menemukan keliling segi banyak beraturan
dengan panjang sisi a!

Segi banyak beraturan dengan panjang sisi @ mempunyai keliling . . . .

| 6 x| a
Y r—mmp
3 I Keliling lingkaran dinyatakan dengan: diameter x 3,14. Tulislah kalimat Matematika

+ I untuk menyatakan keliling lingkaran dengan jari-jaria cm! o x 2 x 3,14
1
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(v Contoh penulisan di papan tulis 1)) (jam ke-1)

Saya beli 5 buah. Baik. <Kalimat Matematika menggunakan

Rp4.000,00, ya. a dan z>
Saya beli 2 buah. Baik. Jika menyatakan jumlah yang dibeli
Rp1.600,00, ya. dengan a atau z,

Mari pikirkan kalimat 800 x a, 800 x z
Matematika untuk

mencari harga o Luas saat jendela dibuka x cm
saat membeli kue Tinggi x lebar terbuka = luas 90 x z
Rp8O0,00 per buah o Panjang keliling bentuk segi
e Jika membeli 1 buah, banyak beraturan

800 x 1 =80 Panjang satu sisi 2 jumlah sudut =
o Jika membeli 2 buah, panjang keliling

800 x 2 =160 6xa
e Jika membeli 5 buah,

800 x 5 =400

o Harga per buah x
jumlah dibeli = harga
total

e Hargaperbuahxo=0

20 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI - Vol 1



I_ Contoh pengembangan him.66
[ ) Ayo, Kita Hitung Jumlah Keseluruhan!

5 Mencari nilai kalimat Matematika yang mengganti:z.dengan bilangan.
3 Diketahui terdapat 2 kotak apel dan 4 buah Qlj \

apel.

@ Jika ada 10 apel dalam setiap kotak,

berapa jumlah semua apelnya? 10 x 2 + 4 = 24; Jawabannya 24 buah

@ Gunakan = untuk menyatakan banyaknya apel pada setiap kotak, dan

buatlah kalimat Matematika untuk mencari jumlah keseluruhan apel.

© Jika banyaknya apel dalam setiap kotak adalah 15, berapa jumlah seluruh
apel? 15 x 2 + 4 = 34; Jawabannya 34 buah

jus

r_wer@_

Unit 2 Simbol dan Kalimat Matematika

-~ <JEITD

Gunakan z untuk menyatakan banyaknya permen dalam setiap kotak.
Tulislah sebuah kalimat Matematika untuk menentukan total permen dalam z!

f = |
Ayo gunakan x
Gy \ untuk menyatakan
> _— hal lain yang akan
@ & dicari.

Diketahui terdapat 3 botol dan 2 liter jus.

@ Gunakan z liter untuk menyatakan banyaknya

Matematika untuk mencari jumlah total jus
dalam z! zx2+4

© Jika banyaknya jus dalam setiap botol adalah
5 liter, berapa liter jus yang kita miliki
sekarang? 3 x5 =15

4“

8

®

N o 2
e - - x apel
Banyaknya apel pada kedua T apel T apel P

kotak dapat dihitung
dengan menghitung
banyaknya apel dalam
setiap kotak x 2.

$
: : -
S )x[2 ] apel 4 apel

7

- 4
. & &

111@@

Oxo=21

dalam setiap botol. Tuliskan sebuah kalimat

[

Jawabannya 15 €

Target Jam ke-2

(1) Mengganti  dengan angka untuk mencari nilai rumus.
» Persiapan « Kotak apel dan gambar apel

9 9 P Alur pembelajaran 3 3 ¥

1
B () Mencari jumlah total jika ada 10 apel dalam satu

kotak.

Jika ada 10 buah dalam satu kotak, berapa jumlah
totalnya untuk 2 kotak dan 4 buah? Mari kita nyatakan
dalam kalimat Matematika!

Karena satu kotak memiliki 10 buah, 2 kotak akan
menjadi 10 x 2. Ada 4 buah lagi, jadi 10 x 2 + 4,

2
B (») Mencari jumlah total jika ada 10 apel dalam satu

kotak.

o Konfirmasikan bahwa jumlah yang berubah adalah

bilangan satu kotak, dan nyatakan dalam kalimat
Matematika atau rumus z.

Jumlah dalam satu kotak x 2 + 4

rx2+4

3

satu kotak berisi 15 buah.

L B 3 Menghitung jumlah total ketika

o Meminta peserta didik untuk memikirkan
jumlah total apel jika jumlah apel dalam
1 kotak adalah 15, menjadi mengganti x
dengan 15 ke dalam z.

4 . .

L <m0 Mengerjakan Latihan J
o Pastikan ada 2 kotak dan 4 buah apel, buat
kalimat Matematikanya menggunakan z.

o Pastikan bahwa kita tidak mengetahui
jumlah jus dalam botol, dan biarkan jumlah
yang tidak diketahui itu dinyatakan sebagai
dalam rumus.

o Hitung mengganti z dengan bilangan 5 pada
Z.

5 ) . .
L Meringkas pembelajaran jam ini J

o

Untuk kalimat Matematika yang meng-
gunakan simbol, bilangan total dapat
diperoleh dengan menerapkan bilangan pada
z berapa pun nilai z.

((: Referensi 1)) Penggunaan Simbol

Mengenai arti 0 dan o, telah diajarkan bahwa itu
sebagai “tempat untuk meletakkan bilangan”, di mana
berbagai bilangan dapat dimasukkan, dan dalam kasus
tertentu mungkin hanya bisa diisi satu bilangan.

Namun, jika huruf-huruf, seperti a dan x digunakan

sebagai pengganti o dan 0, mungkin ada yang menolak
atau merasa sulit untuk menganggapnya sebagai
"tempat untuk meletakkan angka".

(v Contoh penulisan di papan tulis )

(jam ke-2)
Pikirkan kalimat
Matematika untuk
menghitung jumlah total
apel!
Berapa Jika jumlah apel per kotak x

totalnya? jumlah kotak

Kalau satu kotak
isinya 15 buah,
maka:
15x2+4=34
34 buah

Saya tidak tahu jumlah
dalam 1 kotaknya.

Saya tidak tahu jumlah
dalam 1 kotaknya.

Jika jumlah 1 kotak adalah

10, maka:

e 10x2+4=24
24 buah

e Jumlah dalam satu
kotak x 2 + 4

Unit 2 Simbol dan Kalimat Matematika 21



Tujuan Subunit e—————

@ berpikir dengan berbagai ide untuk mengganti
z dengan suatu bilangan pada x, dalam soal
penerapan penjumlahan.

©® Memikirkan bilangan yang berlaku untuk z dalam
soal penerapan perkalian.

© Memikirkan bilangan yang berlaku untuk z dalam
kalimat Matematika yang merupakan campuran
perkalian dan penjumlahan.

O Memikirkan berbagai kalimat Matematika yang
menyatakan jumlah besaran sudut persegi a, dan
menemukan bilangan yang berlaku untuk a.

Tujuan Pembelajaran Jam ke-3

(1) Dalam soal penerapan penjumlahan,
memikirkan cara mencari bilangan yang
berlaku untuk z dalam kalimat Matematika
dengan menggunakan berbagai ide.

» Persiapan < Kotak jeruk dan gambar jeruk.

9 9 P Alur pembelajaran & @ ¥

1
H (@ Menulis kalimat Matematika untuk

menghitung jumlah total jeruk dalam satu kotak
dinyatakan sebagai z buah.

B Apa yang diketahui tentang jumlah total jeruk?

o Kamu hanya perlu mengetahui jumlah jeruk dalam
satu kotak.

o Mari kita pikirkan kalimat Matematika untuk
menghitung jumlah total jeruk dalam satu kotak,
dengan asumsi terdapat x jeruk.

2 H (2 Memikirkan tentang bilangan yang
L berlaku untuk z dengan berbagai cara.

B Mari pikirkan tentang bilangan yang berlaku untuk
x dalam berbagai cara.

o0 Membuat peserta didik berpikir dalam berbagai
cara tentang berapa banyak jeruk dalam satu kotak
ketika jumlah jeruk di awal adalah 35.

3 Saat mencari angka yang sesuai untuk z, jika
itu menjadi kalimat Matematika penjumlahan,
ketahuilah bahwa z dapat ditemukan juga
dengan cara pengurangan.

o Sambil menghubungkan dengan ide Dadang,
cek kembali bahwa z dapat dihitung dengan
pengurangan.

({1 Referensi)) Tentang ide Farida

Ide ini dipakai dengan pengembangan. Farida berpikir
bahwa kalimat Matematikanya seperti sebuah
timbangan, z + 7 dan 35 merupakan nilai yang
setimbang. Oleh karena itu, meskipun diambil 7 dari
kiri dan kanan, pasti tetap setimbang. Ini menggunakan
sifat persamaan.

Kalimat Matematikanya adalah sebagai berikut.

4 jam -
a Ayo, Gunakan Bilangan pada Kalimat Matematika! = )"9
I_ Contoh pengembangan 00

Mereka mengisi keranjang dengan buah jeruk. Terdapat sebuah kotak

® dan 7 buah jerGaa mendapatkan bilangan yang tepat untuk z
s rz+a=b
3 © Gunakan z untuk menyatakan banyaknya jeruk dalam keranjang, dan tuliskan
+ sebuah kalimat Matematika untuk menentukan total jeruk! T+ 7
© Jika semula terdapat 35 buah jeruk, berapa banyak jeruk yang ada dalam
keranjang tersebut? 28 buah »

o

Kelas II.1, Hal 72 W

£
@ Ide Dadang

Jika = adalah 30, totalnya yaitu
30 + 7 = 37. Namun, jika hasilnya

@ Ide Yosef

Aku menggunakan diagram

37 maka totalnya kelebihan 2 Sy

dari total semula yaitu 35, xjeruk 7 jeruk
sehingga z harus dikurangi 2.

Jadi z =28

Jadi, £ =35-7 = 28

Untuk menemukan z, pada kalimat Matematika yang menggunakan :
penjumlahan, kamu dapat menggunakan pengurangan untuk menemukan .

r+7 = 35
r=13-7 Akan menjadi mudah untuk
r=28 dibaca jika kamu

menggunakan tanda sama
dengan.

Ide Farida untuk menyelesaikan masalah @ dinyatakan di bawah ini.
Jelaskan Ide dari Farida. Cara menjawab dengan menggunakan persamaan

Ide Farida

Sebuah kalimat Matematika
diumpamakan sebagai suatu -

timbangan, z + 7 dan |35
setimbang. —

Jika kamu mengambil z dari kedua sisi,
maka timbangan akan tetap setimbang.

Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

(- Contoh penulisan di papan tulis 7)) (jam ke-3)

Mari kita pikirkan banyaknya jeruk dalam
satu kotak dengan berbagai cara!

Jika jumlah jeruk dalam satu kotak adalah
30, maka 30 + 7 = 37

Ada berapa

semuanya? o kelebihan
0 - 2 = 28; Jawaban 28 buah 2 ey
Saya tidak tahu [Membuat gambar]
jumlah jeruk dalam
satu kotak. ——35buah——
L S—— K A
Jumlah jeruk dalam X buah 7 buah

satu kotak + 7, Jika
banyaknya jeruk
dalam satu kotak
adalah z, makaz + 7

35 - 7 = 28 Jawabannya 28 buah

[Ide Farida] ﬂ

Karena diambil 7 buah dari kiri,
dari kanan juga ambil 7 buah.

z+7 = 35
r+7-7=35-7
z = 28
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contoh pengembangan hal.70
| cara mencari bilangan yang tepat untuk z; a x x = b)

© Jika luas jajargenjang di samping adalah 18
® @ oo .
Nt m*” dan tingginya x c¢m, tulislah sebuah X
% kalimat Matematika untuk mencari em
+ luasnya! 5%, =18
© Berdasarkan kalimat Matematika pada @, Sem

carilah tinggi dari jajargenjang. ~ = 18:5=3,6
jawabannya 3,6 cm
Dadang meminum susu dengan takaran yang sama setiap harinya. Dia meminum
27 susu selama 3 hari. 2

cara mencari bilangan yang tepat untuk z; z xa=b  (Kelaslll1, Hal 59, 62, 65 Jsg

© Jika Dadang minum Z setiap Susu 0 x 1 2
harinya, tuliskan kalimat ! +
Matematika untuk menemukan 5y i
banyaknya susu yang dia minum 0 1 2 3 (Hari)
selama 3 hari'z x 3 =2 %3
@ Berdasarkan kalimat Matematika @, m@ [ =
temukan banyaknya susu yang | Hari | 1

diminum per harinyal _, .5 _ % X - 7

Untuk menemukan z pada sebuah kalimat Matematika yang menggunakan
B perkalian seperti 5 x « = 18, atau = x 3 = 2, kamu dapat menggunakan :
pembagian untuk mendapatkan penyelesaiannya. :

5x x =18 T x3 =2 T tidak hanya untuk
= . 9. menyatakan bilangan bulat,
€=18:5 v 22 3 tetapi juga untuk menyatakan
7 =36 == desimal dan pecahan.
3

5 Kamu bisa menggunakan a atau # untuk menyatakan suatu bilangan. Tuliskan
dalam buku catatanmu jika simbol/lambang itu bermanfaat, diskusikan bersama

temanmu! memikirkan kelebihan kalimat Matematika yang menggunakan simbol
aatauz.

Buatlah satu kalimat
Matematika yang
menurutmu mudah untuk
diselesaikan!

Itu berguna karena kita bisa
menyatakan suatu bilangan
hanya dengan satu huruf.

Unit 2 Simbol dan Kalimat Matematika

0O xo0=23

Tujuan Pembelajaran Jam ke-4

(1) Memikirkan cara mencari bilangan yang sesuai dengan
X dalam kalimat Matematika menggunakan X pada soal
penerapan perkalian.

P> Persiapan< Balon percakapan yang tertulis luas.

9 9 P Alur pembelajaran @ ¥ 3

B Gunakanlah z wuntuk menyatakan kalimat
Matematika penghitungan jumlah susu yang
diminum dalam 3 hari.

o Karena satu hari adalah z€, © x 3 = 2.

oz jadi berapaya?

o 1 =2:3=%

o Seperti pada 2, masukkan angka yang diperoleh
ke dalam kalimat Matematika z dan minta mereka
untuk mengkonfirmasi jawabannya.

Saat mencari bilangan yang sesuai untuk =
jika itu menjadi kalimat Matematika perkalian,
ketahuilah bahwa =z dapat ditemukan
dengan cara sebaliknya, yakni rumus kalimat
Matematika pembagian.

( w

o Memastikan bahwa X tidak hanya mewakili
bilangan bulat, tetapi juga desimal dan pecahan.

4

B Tuliskan di buku catatan dan diskusikan
pendapatmu tentang apa yang menjadi
kelebihan dari menggunakan simbol a dan =
untuk mewakili suatu jumlah.

o Ingatlah bahwa jumlah yang berubah dapat dengan
mudah diungkapkan dengan cara menyatakannya
dengan sebuah simbol.

(v Referensi 1)) Penggunaan rumus di
buku teks

Buku teks menggunakan modelz+a=b,a+z =b,z-a=
b,z xa=b,zxa+b=c Untuk model apa pun, bilangan
yang berlaku untuk z dihitung dari ide penghitungan
terbalik, tetapi penting untuk membuat peserta
didik memahami "mengapa memakai penghitungan
terbalik?" dengan menggunakan gambar dll. Dalam
pemahaman formal, terkadang kita membuat
kesalahan sepertiz = b - a, yang seharusnyaa -z =b.
Selain itu, untuk perubahan bentuk kalimat
Matematika, lebih baik mengajarkan peserta didik cara
menulis bertumpuk dan mengurutkan =.

(v Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-4)

H Menuliskan kalimat Matematika untuk mencari luas jajar
genjang, yang tingginya adalah X', dan memikirkan bilangan
yang tepat untuk I .

B  Mari ingat kembali rumus luas jajaran genjang dan buatlah
kalimat Matematika menggunakan x.

o Luas jajar genjang adalah alas x tinggi, jadi 5 x z = 18, ya.

o 5 dikalikan berapa, hasilnya akan menjadi 18?

18
o 5 =36va.

o Masukkan bilangan yang diperoleh ke dalam rumus x dan minta
peserta didik untuk mengkonfirmasi jawabannya.

E Menuliskan kalimat Matematika untuk mencari jumlah
susu yang diminum dalam 3 hari, yang jumlah 1 harinya
adalah z liter, dan memikirkan bilangan yang tepat untuk z.

i luasnya Tuliskan kalimat
em 18 Crxz Matematika
. menggunakan z
Scm untuk mencari luas
Tingginya tidak jajargenjang, dan
diketahui pikirkan bilangan
Jika tingginya yang tepat untuk z.
luas jajargenjang=  (mencoba menempatkan
alas x tinggi bilangan) [ seperti
B pertinya
5xz=18 giif%g menjadi desimal
menghitung dengan e
pembagian memastikan
r =18:5 5x3,6=18
=3,6

Jika jumlah susu yang kelebihan mengguna-
diminum dalam sehari z€.  kan a atau z:
rx3=2 jumlah yang berubah
xT atau jumlah yang

r=2:3= tidak diketahui dapat
dengan mudah
dinyatakan dengan a
atau z.
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5
L ~Imm®  Mengerjakan latihan ]

[}

Meminta  peserta didik berlatih
mencari bilangan yang tepat untuk
z menggunakan kalimat Matematika
(penjumlahan, pengurangan, perkalian)
yang menggunakan z.

Tujuan Pembelajaran Jam ke-5

(1) Memikirkan tentang cara mencari bilangan

=

yang berlaku untuk z dalam kalimat
Matematika yang merupakan campuran
perkalian dan penjumlahan.

¥ @ ¥ Alur pembelajaran @ ¥ ¥

Menuliskan kalimat Matematika
untuk mencari jumlah total cokelat,
yang jumlah 1 kotak adalah z buah,
dan memikirkan bilangan yang tepat
untuk .

N

memikirkan kalimat Matematika untuk
mencari jumlah keseluruhan cokelat.

2 kotak dan 3 buah. Karena jumlah kotak
adalah x, xx2+3=23.

Di tabel, tuliskan jumlah total cokelat
ketika x berubah menjadi 7, 8,9 ..., dan
minta peserta didik untuk memikirkan
jumlah cokelat per kotak ketika jumlah
keseluruhannya 23.

A Menuliskan kalimat Matematika
untuk mencari jumlah keseluruhan
kertas berwarna, yang jumlah lembar
dalam satu bundel adalah z lembar,
dan memikirkan bilangan yang tepat
untuk .

3
L

Memikirkan kalimat Matematika
untuk menghitung jumlah total kertas
berwarna.

Ada 8 bundel dan 3 lembar kertas
berwarna, dan jumlah 1 bundel adalah z
lembar, jadiz x 8 + 3 = 107.

Karena total ada 107, berarti x lebih dari
10 lembar.

Jangan membuat peserta didik hanya
berpikir langsung tentang kalimat
Matematika, tetapi buatlah peserta didik
berpikir tentang bilangan yang tepat
untukz, lalubenar-benar menerapkannya
pada kalimat Matematika.

«~Imm®  Mengerjakan Latihan ]

[}

4
L

Memikirkan dengan benar-benar
menerapkan bilangan pada z.

Meringkas pelajaran jam ini. ]

é

Carilah nilai z!
Q@ r+4=218 @ 3B+r=5416 O r-6=1521 1
O z-27=-1845 © 7xz=5% O zx4=14 3,Satau7(37)

— wer (p) —

contoh pengembangan him.72

| Terdapat 2 kotak cokelat yang memuat jumlah yang sama dan 3 potong cokelat.

Saat kamu menghitung semua cokelatnya ternyata ada 23 potong cokelat. Ada

. . cara mencari bilangan yang
berapa banyak cokelat pada masing-masing kotak?tepat untukz; zxa+b=c

@ Jika banyaknya cokelat pada masing-masing kotak adalah z, tuliskan kalimat
Matematika untuk jumlah cokelatnya.

xx2+3=23

o

< uwer®

© Dengan menggunakan tabel di bawah ini, ayo kita temukan jumlah cokelat
jika terdapat 7, 8, 9, ..., = potong cokelat pada masing-masing kotak!

@ 7 8 9 10 11 12

zx2 14 16 | 18 20 22 | 24
Tx2+3 17 19 21 23 25 27

Pertama, hitung banyaknya .
tung banyaxny: Aku bisa menemukan

cokelat dalam 2 kotak. Lalu,

tambahkan 3. nilai z, jika banyaknya

seluruh cokelat 23.

cara membuat kalimat

Matematika menggunakan z,
Terdapat 8 bundel dan 3 lembar kertas berwarna.cara mencari =
© Jika banyaknya lembar kertas dalam 1 bundel kertas dinyatakan dengan z,

buatlah sebuah kalimat Matematika untuk dapat menemukan total lembar
kertas yang 75a8 + 3

© Jika jumlah seluruh kertas adalah 107 lembar, berapa lembar kertas yang ada

2 Jawaban lain: z x 8 + 3 =107
pada satu bundelnya? z gxg= 187_ 3
z=13
Coba dengan bilangan 10, 11, 12, dan seterusnya sampai x.
jikaz=10 10x8+3 =83 karena bertambah 8
jikaz=11 11x8+3=91 =13
jikaz=12 12x8+3=99; N
Temukan nilai z dengan cara mencoba mulai dari 8, 9, 10, ... dan seterusnya untuk z.
) o @ 2=8...8x3+4=28 © »x8+5=77
O ax3+a=3 O 9l9x3+4-31 8x8+5=69
2] zx8+5=77 2=10...10x3+4=28 9x8+5=77
r=11...11x3+4=37 =69

é

r_ WES (§) mmmn
= o e
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o Bahkan dalam kalimat Matematika yang merupa-
kan campuran perkalian dan penjumlahan, z bisa
ditemukan dengan mengganti x dengan suatu
bilangan .

(i Contoh penulisan di papan tulis m)) (Jam ke-5)

B Ada dua kotak cokelat| Membuat tabel

dengan isi yang berjumlah T 71819110
sama dan tiga buah cokelat
di luar kotak. Ketika saya rx2 |14]16]18]20

menghitung semuanya, hasil-| | . 54 3]17 |19 |21 23
nya 23 buah cokelat.

Pertama dikurangi 3,
Tidak diketahui jumlah cokelat| lalu dibagi 2.

dalam 1 kotak rx24+3=23

- rx2 =23-3
Jumlah 1 kotak dinyatakan rx2 =20
sebagai x, dan memikirkan T =20:2

bilangan yang tepat untuk . 10

Jumlah dalam kotak x2+3 =23 Mengisi bilangan
Tx2+3=23 10x8+ 3= 83 bertambah
1M X8+ 3 =291 8buah
12x8 +3 =99
13x8 + 3 = 107
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(©) Jumlah Sudut dalam Segi Banyak Kelas V.2, Hal 58 |+

contoh pengembangan him.74
memikirkan kalimat Matematika dari gambar
@ Ayo, kita pelajari kembali jumlah sudut dalam segi banyak!
s - Jumlah sudut dalam segi tiga yaitu 180° .
Jumlah sudut dalam segi empat yaitu 360° .

|
3 -
+ - Jumlah sudut dalam segi lima, yaitu | 540°

Jumlah sudut dalam segi enam yaitu ‘ 720°

© Berdasarkan gambar di atas, Kadek memikirkan sebuah kalimat Matematika untuk
menghitung jumlah sudut dalam segi banyak beraturan.
Isilah kolom kosong berikut| |, dan jelaskan idenya!

© Gunakan kalimat @ untuk menemukan jumlah sudut dalam segi sepuluh!
180 x 10 - 360 = 1440 jawabannya 1440°

© Jika sudut dalam suatu segi banyak yaitu 1.260°. Berapa banyak sisi yang dimiliki
segi banyak tersebut?

180xa
180 x @ - 360 = 1.260 ﬁ
180x a=1.260 + | 360

a=@‘ 1180

Untuk menghitung 1.620 : 180,
akan mudah jika kita membagi
bilangan yang dibagi dan
bilangan pembagi dengan 10.

© Yosef menuliskan kalimat 180 x (a - 2) untuk menemukan jumlah sudut dalam pada
segi a beraturan. Jelaskan ide Yosef tersebut! Dengan menggunakan kalimat di atas,
hitung berapa banyak sisi pada suatu segi banyak yang memiliki jumlah sudut dalam
— 1.620°!

< wer (3) —

Unit 2 Simbol dan Kalimat Matematika oxo=25

Tujuan Pembelajaran Jam ke-6

(1) Memikirkan berbagai kalimat Matematika yang
menyatakan jumlah besaran sudut segi a, dan
menemukan angka yang berlaku untuk a.

9 P P Alur pembelajaran & & ¥

(M @ (3 Pikirkan kalimat Matematika ide Yosef,
dan temukan bilangan yang tepat untuk a ketika
ukuran sudutnya adalah 1.260 °.

() @ (® Pikirkan kalimat Matematika ide Yosef, dan

temukan bilangan yang tepat untuk a ketika ukuran

sudutnya adalah 1.260°.

B Bagaimana Yosef berpikir?

o Waktu segi lima, Yosef membuat 5 segitiga.

o Tetapi jika seperti itu, hasilnya 180° x 5 = 900°, jadi
sudutnya menjadi lebih besar ya.

o Lalu tinggal dikurangi sudut penuh.

o 900° - 360° = 540°

o Kalimat Matematikanya jadi 180° x a — 360° = 1.260°.

O Saat mencari a, minta peserta didik untuk berpikir sesuai
dengan diagram ruas garis.

(@ Memikirkan kalimat Matematika
ide Yosef, dan menemukan bilangan yang
berlaku untuk a jika ukuran sudutnya
adalah 1.620°.

|

o

o

W

Bagaimana ide Yosef?

a - 2 adalah jumlah segitiganya, ya.
Jika berbentuk segi lima, bisa
dibuat tiga segitiga.
Karena bisa dibuat 3 segitiga

jadi 180 x 3.
180° x (@-2) = 1620
a—2 = 1620:180
a—2 =9
a=9+2
1

dibagi dengan 180°.
Tuliskan bilangan yang diperoleh ke dalam
kalimat Matematika =z dan minta mereka
untuk mengonfirmasi jawabannya.

Merangkum pelajaran jam ini. ]

Dengan menggunakan pembelajaran yang
sudah diketahui atau menggunakan gambar,
ataupun kalimat Matematika campuran
perkalian dan pengurangan, kita bisa
menemukan bilangan z.

(: Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-6)

Jumlah ukuran sudut dikurangi  Jika segia
segitiga adalah 180° penuh, 180 xa-360
Jumlah ukuran sudut X X

segiempat adalah 360° Jika persegi 10

Jumlah sudut segi lima
adalah 540° g Jawabannya 1.440 °©

Jumlah sudut segi enam Jika ukuran sudutnya 1.260°

adalah 720° 180 x a - 360 = 1.260
180 x a = 1.260 + 360
a =1.620:180
Pikirkan kanmat Jawabannya‘asezg?sembilan
Matematika ’

ukuran sudut.

[Ide Yosep]
5 segitiga
810 x 5 =900

Jadi, sudut menjadi
lebih besar.

Lalu tinggal 180 x 5 - 360 = 540

sudut

180 x 10 - 360 = 1.440

untuk jumlah [Ide Dadang]

a - 2 adalah jumlah
segitiga.

a - 2 adalah jumlah segitiga.

Jika jumlah dari ukuran sudut adalah
1.620°, maka:

180° x (a - 2) = 1.620°

a=11

Jawabannya: segi sebelas
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Tujuan Subunit e————
© Membaca kalimat Matematika

Tujuan Pembelajaran Jam ke-7

(1) Perhatikan kalimat Matematikanya, lalu
pikirkan apa yang dinyatakan oleh kalimat
Matematika tersebut.

P Persiapan<d Gambar wortel, tomat, lobak.

¥ @ ¥ Alur pembelajaran @ ¥ ¥

1
L Menangkap subjek ]

B Saya pergi ke toko. Saya sedang berpikir untuk
membeli tomat dan lobak.

o Saya membeli satu tomat dan satu lobak.

o Rp500,00 + Rp1.200,00 = Rp1.700,00

o Rp500,00 x 4 + Rp1.200,00 = Rp3.200,00

o Saya pikir saya membeli 4 tomat dan 1 lobak.

B Mari pikirkan tentang apa yang dinyatakan oleh
empat kalimat Matematika ini.

o Karena r adalah harga satu wortel dan 500 adalah
harga satu tomat, (1) adalah harga satu wortel dan
satu tomat.

o (3 x 5 itu adalah 5 wortel, dan karena ditambah
Rp.1.200,00, jadi lobak 1 buah.

o (@) berarti 4 wortel dan 4 tomat.

O Membuat peserta didik berpikir hal yang
dinyatakan oleh suatu kalimat Matematika dari
kalimat Matematika yang dibacanya.

Memperhatikan gambar dan
memikirkan tentang apa yang dinyata-
kan oleh kalimat Matematika tersebut.

B  Apa yang dinyatakan oleh kalimat Matematika
berikut?

B Karena ini adalah spidol Rp7.000,00 per buah, itu
berarti ada z buah.

o 930 adalah jumlah satu botol. Karena jus ada 5 pak,
z dari z x 5 adalah banyaknya jus dalam 1 pak.

o Minta mereka memikirkan tentang apa yang
dinyatakan oleh x dengan menghubungkan gambar
dan kalimat Matematika.

Merangkum pembelajaran. ]

W

o Jika Anda melihat gambar, Anda dapat melihat
apa yang dinyatakan oleh kalimat Matematika
tersebut.

(- Referensi ) Kalimat Matematika
yang menyatakan hubungan kuantitas

Dalam unit ini, perlu diajarkan untuk peserta didik
memahami dengan mantap tentang arti dari “kalimat
Matematika yang menyatakan hubungan kuantitas”
ini. Untuk itu, hal yang ingin ditekankan yaitu kegiatan
membaca kalimat Matematikanya, bukan hanya
kegiatan membuat kalimat Matematika dengan
menggunakan huruf.

1) Bacalah situasi konkret yang sesuai dengan yang

ada di kalimat Matematika.

<1 jam>
b Membaca Kalimat Matematika

harga satu buah
tomat adalah =
rupial

<]

harga satu buah
iobak adalsh

Farida pergi ke toko buah dan sayuran di pasar. Harga sebuah wortel adalah =
rupiah, sebuah tomat Rp500,00, dan sebuah lobak 1.200 rupiah. Tuliskan makna

dari kalimat Matematika di bawah ini. makna yang dinyatakan kalimat Matematika

Kalimat Matematika 1 menyatakan
harga total sebuah wortel dan
sebuah tomat.

e

Perhatikan gambar berikut dan berikan makna dari masing-masing kalimat

Matematikanya. Membaca kalimat Matematika

@ x +500 1worteldan
1 tomat
© rx7 7wortel

5 wortel dan
© 7x5+1.200 ] |obak

4+ 4 wortel dan
0 = s 4 tomat

© 7.000xx
® rx5+930

Spidol Rp7.000,00
per spidol

| Sebuah spidol
seharga Banyaknya
: @lr (E )
m
3 e jumlah total jus
% " harga spidol . o jumlah gabungan jus
Rp7.000,00 per spidol 5 pak z ml per pak
x jumlah yang dibeli dan 730 ml
26=0:0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

2) Membaca secara bertahap dengan memperluas jangkauan
bilangan yang tepat untuk kalimat Matematika.

3) Membaca kalimat Matematika yang menyesuaikan dengan
model diagram ruas garis, dan lain-lain.

(tr Contoh penulisan di papan tulis 1)) (Jam ke-7)

v

(1] Ayo, pikirkan tentang berbagai
kalimat Matematika untuk belanja!

z + 500 Harga untuk 1 wortel dan 1
tomat
xx 7= 7wortel

Q. Satu tomat dan x5+ 1.200 5 wortel dan 1 lobak
satu lobak. z x4+ 500 x 4 =4 wortel dan 4
A. 500+ 1.200 = tomat
Rp.1.700,00
Q. Dua tomat dan
tiga lobak. Bl 70 x z Harga saat membeli z spidol
A. 500 x 2 + merah
1.200 x 3 = z x5+ 930 Jumlah total jus
Rp4.600,00
Q ggg;oi)})é‘zo (jumlah total dari 5 pak jus dengan isi

A. Saya membeli x ml/pak dan 930 ml jus)

4 tomat dan 1
lobak.
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o Tuliskan sebuah kalimat Matematika menggunakan z dan tentukan nilai z!

contoh pengembangan him.78

o Terdapat sebuah jendela dengan tinggi 90 cm seperti yang nampak pada gambar.

1 jam
cara membuat kalimat Matematika yang menggunakan z,
cara mencari

@ Sekotak manik-manik berisi # buah manik-manik.

6 kotak manik-manik berjumlah 720 buah manik-manik.
zx6=720 z=720:6=120
@ Sekotak penghapus berisi # buah penghapus. 5 kotak penghapus berisi 650

buah penghapus. # % 5 =650 z=650:5=130

Halaman 22 - 24 ‘~¥'

© Kamu memiliki 20 kelereng. Kamu mendapatkan z butir kelereng lagi sehingga
menjadi 52 butir. 20 + 2 =52 2=52-20=32

© Ada sebuah pita sepanjang = cm. Kamu menggunakan pita tersebut 50 cm

Z=50+60=110.

Halaman 22 - 2 ~¥7

sehingga pita tersebut bersisa 60 cm. - 50 = 60

bilangan yang tepat untuk =
Ayo, temukan nilai x. Tuliskan alasanmu!

Q:+8=2" @ usx6-48°
© :-35-71° @ x3-=451°

AAAAAANAS

Pikirkan tentang luas jendela yang terbuka!
@ Memahamivariabel.  memanfaatkan kalimat Matematika yang menggunakan

@ Jika lebar jendela yang terbuka Luas jendela yang terbuka

adalah = cm. Tuliskan sebuah

kalimat untuk menghitung luas

jendela yang terbuka! 90 x = 90 cm i
©® Jika luas jendela yang terbuka

adalah 4.500 cm?, berapakah

lebar jendela yang terbuka? 50 cm

© Tinggi jendela yaitu 90 cm. xcm 90 cm
Apakah mungkin untuk membuat Tinggi jendela
jendela seluas 8.550 cm?? vang terbuka
Tuliskan alasanmu!
tidak bisa (alasan)
jika jendela terbuka semua, lebarnya menjadi 90 cm.
90 x 90 = 8100, jadi luasnya tidak bisa menjadi lebih besar dari 8100 cm?.
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Tujuan Pembelajaran Jam ke-8

(1) Memperdalam pemahaman tentang apa yang telah
dipelajari.

© Mencari kalimat Matematika yang menggunakan z dan nilai .

o Saat menyatakan dengan simbol, pastikan peserta didik
memahami maksud kalimat soal.

© Temukan bilangan yang tepat untuk z.

o Cobalah untuk menyelesaikan soal sambil memeriksa
hubungan perkalian-pembagian dan hubungan penambahan-
pengurangan.

Efek pembelajaran dapat diharapkan lebih banyak dampaknya
jika Persoalan @ dan @ dijadikan satu jam, @ dipakai dengan
mudah sebagai pembelajaran di rumah, dan @ dipakai sebagai
pemecahan masalah dalam bentuk pelajaran di kelas.

Tujuan Pembelajaran Jam ke-9

(1) Memastikan materi yang sudah dipelajari.
(2) Membaca kalimat Matematika dan mengaitkannya
dengan gambar.

Persoalan (1) e

@ Memanfaatkan
menggunakan z.

o Mengingatkan kembali tentang soal di hal. 24.

0 Soal @ adalah untuk membuat peserta didik
berpikir tentang berapa cm? luas maksimum ketika
semua jendela dibuka.

kalimat  Matematika yang

({t: Soal Tambahan =)

1. Temukan bilangan yang tepat untuk z!
M rx4+5=25
@ zx8+7=55
(3 rx8-2=30
@ zx4-7=29

2. Nyatakanlah dalam kalimat Matematika yang
menggunakan z, dan carilah bilangan yang tepat
untuk z!

(1) Setelah memotong 8 m dari tali z m, tersisa 8

m.

(r-8=8; 2=16)

(@ Harga 7 pulpen dengan z rupiah per pulpen
adalah 980 rupiah.
(x x 7 =980; x=140)

3. Buatlah situasi untuk kalimat Matematika berikut.

@ zx3=150

(Contoh jawaban)

o Jika saya membeli 3 penghapus dengan harga
z rupiah/buah, total harganya Rp150,00.

o Luas persegi panjang z cm dan lebar 3 cm
adalah 150 cm?.

o Dengan panjang x cm dan lebar 3 cm, luas
persegi panjang adalah 150 cm?.

@ zx3+4=28

(Contoh jawaban)

o Ketika saya mengemas 28 jeruk ke dalam
kotak, saya mendapat 3 kotak dan 4 jeruk.

o Terdapat jus 3 botol dan 4 d€. Saat saya
menghitung jumlah total jus, ada 28 d€.
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Persoalan (2)
¥ @ ¥ Alur pembelajaran @ ¥ ¥

© Memikirkan bagaimana penalaran
tentang bermacam-macam kalimat
Matematika yang menyatakan luas
gabungan berbagai bidang.

B Mari pikirkan kalimat Matematika
dengan menggunakan x untuk mencari
luas taman bunga.

o Saya berpikirdengan 10 x 5 + (10 - z) X 7.

o Saya pikir saya menggambar garis
vertikal dan membaginya menjadi kiri
dan kanan.

o Meminta peserta didik untuk memikirkan
kalimat Matematika temannya dengan
mengaitkannya dengan gambar.

o Sebaiknya peserta didik berpikir tidak
hanya dari kalimat Matematikanya,
tetapi juga dari gambarnya.

° Saya berpikir seperti ini.

o Saya pikir saya menggambar persegi
panjang kecil dari persegi panjang besar.
Kalimat Matematikanya adalah:
10x12-7 x 1.

(v Referensi m)) Membuat pelajaran
yang mengaitkan gambar, kalimat
Matematika, dan kata-kata.

(Pengembangan 1) Dari kalimat Matematika ke kata-

kata dan gambar

T: Si A berpikir sebagai berikut. Bagaimana menurut
Anda?
10x12-2=7

C: Saya pikir saya menggambar persegi panjang
berukuran kecil dari persegi panjang yang besar.

T: Bagaimana jika dinyatakan dalam gambar/diagram?

o

(Pengembangan 2) Dari kata-kata ke gambar dan
kalimat Matematika

Tolong ucapkan pendapat Si A dengan kata-kata.
Saya berpikir, membagi bagian atas dan bawah.
Mari kita nyatakan ide Si A dalam bentuk angka
dan kalimat Matematika.

(Menggambar garis horizontal)

Jika dibuat kalimat Matematika menjadiz x 5 + (10
-x) x12.

0o Ao0dA

(Pengembangan 3) Dari gambar ke kata-kata dan
kalimat Matematika

T. Tolong nyatakan ide Si A dalam gambar.
(Menggambar garis vertikal)

Biar saya jelaskan pemikiran Si A.

Si A berpikir membagi bagian kira dan samping.
Rumusnya adalah 10 X 5+ (10 - z) X 7.

0O0A0

VAAAAAAA AL

membaca kalimat Matematika yang menggunakan z
o Kalimat Matematika @ sampai @ berikut

menyatakan luas taman bunga seperti yang

ditunjukkan pada gambar di samping.

Kalimat Matematika manakah yang menyatakan

gambar (@ sampai (©? Jelaskan idemu.

* memahami hubungan antara kalimat Matematika dan gambar.

@ 10x5+(10-x)x7 C
®O 10x12-xx7 B
O rx5+(10-2)x12 A

Pertama,
kalimat
Matematika 1

@ -5m ~ menghitung
/ . luas dari 10 x 5.

.’I' “\

/ \

f om

| /

1 /'/
10m

|

\

\

\‘\_ tarik garis ke samping, dan

A dibagi atas dan bawah.
T 12m —
® ©
=7 m — 5m
/ arl m ,I: T m
/ i S Tm

10m 10m

|

| i

\ |

\ \
T 2m

tarik garis vertikal, lalu dibagi
dari persegi panjang 10 x 12 kiri dan kanan.

dikurangi persegi panjang z x 7.

(t: Contoh penulisan di papan tulis 7)) (Jam ke-9)

Memikirkan makna pernyataan
kalimat Matematika.

(1) 10 x 5+ (10-z) x 7 vertikal horizontal vertikal horizontal
210%x12-zx7 vertikal horizontal vertikal horizontal
(® x5+ (10 -x) x 12 vertikal horizontal vertikal horizontal

5m 7m 5m
© £ @7 =, ©
m Ezm m
10m 7m 10m V' 10m
12m 12m
Saya berpikir untuk Ide saya Saya membagi atas
membagi kanan dan menggambar dan bawah dengan

kiri dengan menarik
garis vertikal.

menarik garis
horizontal

persegi panjang
7 x x dari persegi
panjang 10 x 12.
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Perkalian Pecahan

Tujuan Unit

o Memperdalam pemahaman tentang arti perkalian pecahan
sehingga dapat menggunakannya. [AG]

B Memahami arti perkalian jika pengali adalah sebuah pecahan
berdasarkan konsep operasi hitung jika pengali adalah bilangan
bulat atau desimal. [ABDA]

] Daﬁat memikirkan tentang cara menghitung perkalian pecahan.
[AGB]

B Memahami bahwa hubungan dan aturan dalam bilangan cacah
juga berlaku untuk perkalian pecahan. [ABIC]

Tujuan Subunit =————
@ Memahami arti (pecahan) x (pecahan) dan cara
menghitungnya.

Tujuan Pembelajaran Jam ke-1

(1) Memahami arti perkalian pecahan dan cara
merumuskannya.
P> Persiapan < Peta area, perangkat lunak terlampir.

7 jam

pertengahan - akhir Mei
Rancangan pengajaran dan
evaluai hal.82

@ Perkalian Pecahan

b Ayo, kita cat pagar dengan warna merah! 1 d€ (desiliter) cat akan menutup % m?

pagar. Berapa luas pagar (dalam m?) yang dapat tertutup cat sebanyak | | dé

(desiliter)?

00
Kelas V.1,Hal 80

Luas yang tercat
(m?)

contoh pengembangan him.84
Berapa luas pagar (dalam m?) yang dapat kamu
cat dengan 1 m? cat merah?

Perhitungan ?pecahan) x (pecahan) Banyaknya cat
@ Tulislah sebuah kalimat Matematika. (de)

4
[+ ]x[+]

1
3

Luas yang dapat dicat Banyaknya cat

‘menggunakan 1.de cat im

[ ] 4o
1

1

3

W[

<«uwer®

Luas yang tercat (m?)

im

Banyaknya cat

2

@ Tunjukkan luas daerah yang disajikan pada gambardi o 3 % 14
samping! %

? P ¥ Alur pembelajaran @ ¥ ¥

(1) Memahami situasi soal, merumuskan,
dan memikirkan area yang dapat dicat
menggunakan garis bilangan atau tabel
sebagai petunjuk.

o Memahami bahwa perkalian dapat
diformulasikan meskipun jumlah catnya
adalah pecahan, dengan menggunakan
kalimat Matematika sebagai petunjuk.

1 (2) Memeriksa dan mengecat areayang

dapat dicat dengan %de, dan gambar

% m? dijadikan sebagai petunjuk.

Aktivitas Matematika (1) A
Kegiatan yang memikirkan dan menjelaskan
makna dan metode penghitungan bilangan
pecahan dengan menggunakan kata-kata,
bilangan, kalimat Matematika, gambar, dan
garis bilangan.

Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan
kemampuan menyatakan sesuatu secara
matematis berdasarkan apa yang telah dipelajari,
dan mengembangkan sikap berpikir logis dengan
memperjelas alasannya.

Ini  merupakan penjelasan ide yang
menggunakan makna perkalian atau pembagian
yang mengalikan atau membagi pecahan dengan
bilangan bulat untuk perhitungan perkalian dan
pembagian pecahan

Di sini, "Area yang dapat dicat 2/3 jika 4/5m?
dianggap sebagai 1" dinyatakan dengan kata-
kata, atau diterapkan pada kalimat Matematika
menjadi area yang bisa dicat dengan 1 d€ x
jumlah cat = area yang bisa dicat, atau dinyatakan
dalam garis bilangan sehingga bisa didapatkan
4/5 % 2/3.

Melalui kegiatan-kegiatan ini, kita dapat
mengungkapkan ide-ide menggunakan bilangan,
kalimat Matematika, gambar, dan lain-lain
berdasarkan apa yang telah dipelajari.




2
Membaca masalah dan menemukan
L subjeknya.

o Menulis kalimat Matematika untuk mencari
luas yang dapat dicat.

B Kembali ke rumus yang menggunakan kata-
kata untuk membuat kalimat Matematika.

o Memikirkan cara menghitung %x 3.

B Membuat peserta didik berpikir sendiri
berdasarkan tabel dan garis bilangan.

B Membuat peserta didik berpikir tentang luas
3 d¢€ dari gambar luas per 1 dé.

O Mampu menjelaskan cara menghitung % x 3
dengan melihat gambarnya.

B Mampu membaca dari gambar bahwa 15 m?

setara dengan (4 x 3) buah. (unit pecahan)

B Terhadap anak-anak yang berpikir % + % +
% = % terimalah ide ini, lalu minta mereka

untuk memikirkan juga cara menghitung

sebagai perkalian.

3 N
(3) Merumuskan dengan memahami
L situasi soal.
/
4 N
(@) Memikirkan tentang cara meng-
L hitung %x 3-
/

Biarkan mereka berpikir dengan bebas dan
merangkumnya ke dalam buku catatan.

o Untuk anak-anak yang belum muncul idenya,
disarankan kepada mereka untuk mengacu
pada ide dari tiga orang di buku teks hal. 31,

[}

-

=

Kelas V.2, Hal 12 \Qf

Berapa luas (dalam m?) yang akan / N
» Luasyang | 4 %
tertutup dengan 3 dé (desiliter) cat? tercat (m?) 5
‘ % ‘ x ‘ 3 ‘=‘ % Banyaknya cat| 1 3
. (de)
Luasyang dapatdicat  Banyaknya  Luasyang
menggunakan 1 del cat cat tercat \st
A 12
5 > l(m?)
Luas yang tercat (m?) - - -
i de)
cat (de) # - q de)

Pikirkan bagaimana

cara menghitung luas

1m daerah yang dapat

/ terkena cat.
34t

2

=

v
4
-«

e
&

et
LsN

Pecahan satuan
© Berapa luas (dalam m?) yang akan tertutup dengan %de adalah sebuah

cat? Tulis sebuah kalimat Matematika. = x = pecahan dengan

pembilang 1.
© Pikirkan bagaimana cara menyelesaikan kalimat Matematika g
pada nomor ©. '! 2
H

Dapatkah kita
menggunakan ide

pecahan dibagi dengan
bilangan bulat?

Sama seperti mengalikan desimal,
dapatkah kita menghitung dengan
mengganti pecahan menjadi bilangan
bulat?

Ayo, kita buat diagram
yang menyatakan

bilangan pecahan
satuan!

Ayo, pikirkan tentang situasi di mana kamu akan menggunakan
perkalian pecahan dan bagaimana cara menghitungnya!
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dan memberi saran “apakah tidak ada cara
untuk mengubah pecahan menjadi bilangan
bulat?”

((tr Contoh penulisan di papan tulis m)) (Jam ke-1)

Cat biru bisa mengecat seluas % m? per d€.
Berapa m? yang dapat kita cat dengan cat 3
de ini?

Kalimat Matematika (Luas yang dapat dicat
per 1d€) x (Jumlah cat)

4 Im .
eJka3de  gx3 [l 1]
cdika gde  gxg [l
L2 4.2 - ...
e Jika §d€ §X§ 01 % % (dL)

Ringkasan
Cara menghitung %X% = gi%
-8
15

Mari pikirkan cara menghitung % X %

Ide ® Ide ® Ide ©

* Merapikan ide anak-anak.
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Y
@ Ide Dadang Kelas V.2, Hal 12 ;i"/

Luas daerah yang dapat dicat £3
1 -
menggunakan 3 d adalah 3 : 3 () /TN
[x2[15 | |44
2 Ldalah duakali L de. [ x2 1 ] | <)
3 3 Luas yang dapat tercat
i :3x2= 4 x 2 Banyaknya cat
5 5x3 o 1552 i
- 4x2 \__
5x3 3]

8
15

-2
@ de Yosef Kelas V.1, Hal 35 g

Membagi 1 m” menjadi 5 baris dan 3 kolom bagian yang sama.

Luas adalah 5 1 3 m?. -

Luas yang dapat tercat (4 x 2) bagian dari

Lmz, sehingga

5x3
4.2 -
573

x2) bagiar\J
gx ; o dar {
X M

»
@ Ide Kadek Kelas IV.1, Hal 25,27,93; Kelas 5.1, Hal 39 ;;/

Menghitung dengan cara mengubah

pecahan menjadi bilangan bulat, sehingga % 52 % - }% ‘

akan sama seperti kita melakukan S

perhitungan dengan bilangan desimal. lx 9 lx 9 I 215
4 x 2 =8

|<— wer (© —

Unit 3 Perkalian Pecahan

Ooxo=31

—

Menjelaskan cara menghitung % x

P

Jelaskan ide sendiri dengan menggunakan gambar dan
garis bilangan.

Membandingkan dan mendiskusikan ide 3 orang yang
ada di buku teks.

Dengan menggunakan garis bilangan sebagai petunjuk,
biarkan mereka kembali ke arti pecahan dan pikirkan
cara menghitungnya. (Ide Dadang)

2

3 adalah 2 bagian dari 3 Jadi, bisa dijelaskan bahwa
penghitungannya bisa seperti ini:

4.,2_4. _4x2_ 8
5%3°5:3%25533 715

Dengan gambar area sebagai petunjuk, biarkan mereka
berpikir tentang cara menghitung dari pecahan satuan.

(Ide Yosef)

Menjelaskan bahwa penghitungannya bisa seperti ini.

Bagilah 1m? secara vertikal menjadi 5 bagian yang sama,

5 >1< 3 = %(mz) dibagi secara horizontal menjadi 3

bagian yang sama, dan satuan pecahannya

karena ada (4 x 2) bagian, jadi:
4.2 _ <%x5>x<QX3>:(5X3)

573 3
=(4x2) :(5x3)
—4x2_ 8

5x3 15

Menemukan kesamaan dari setiap ide.]

O~

O Agar peserta didik dapat menyadari
bahwa dalam setiap ide, penyebutnya
adalah (5 x 3) dan pembilangnya adalah
(4 x2).

O Berhati-hatilah dalam mengarahkan
pada generalisasi (pecahan) x (pecahan).

Merangkum pembelajaran. ]

N

o Perhatikan kembali apa yang peserta
didik pelajari saat ini dan rangkum cara
menghitungnya.

(i Referensi =)) Rumusan perkalian
pecahan

(1) Memanfaatkan kalimat Matematika

Untuk "Berapa m? yang bisa dicat dengan
cat 2/3 d€?", Ada anak yang salah membuat
rumus seperti 4/5:2/3.

Untuk anak seperti ini, ingatkan kembali
tentang unit yang mempelajari pecahan
x bilangan buat, fokuskan pada kalimat
Matematika, lalu buat anak menerima bahwa
jika jumlah cat adalah 2 d¢€ (bilangan bulat),
itu menjadi perkalian 4/5 x 2. Kemudian,
biarkan mereka memahami bahwa meskipun
jumlah cat adalah pecahan, rumus perkalian
dapat digunakan dengan cara yang sama
seperti bilangan bulat.

Memanfaatkan garis bilangan

Jika berpikir menggunakan garis bilangan
ditemukan jumlah catnya adalah 2 d€, maka
dapat dihitung dengan 4/5 x 2. Sekalipun
menjadi 2/3 d€, bentuk garis bilangan
tersebut tetap sama, sehingga meskipun
pengalinya sebuah pecahan, tetap dapat
menggunakan rumus perkalian.

(v Referensim)) Makna

pecahan

Mengalikan pecahan sepertinya sulit dipahami
karena ada persepsi bahwa perkalian adalah
akumulasi yang dipelajari sejak kelas 2.

Sebenarnya bisa dijelaskan bahwa makna

%X2=%+%, tapi jika maknanya menjadi

mengalikan

% X % , penjelasan tersebut akan menjadi sulit.

Di sini, makna perkalian mengingatkan pada
pembelajaran  "perkalian bilangan desimal"
di kelas V, dan diperluas ke gagasan "ukuran
sebagai jumlah standar" x "rasio" = "ukuran
yang sesuai dengan perbandingan". Disarankan
untuk menekankan peserta didik pada pemikiran
seperti ini.
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Tujuan Pembelajaran Jam ke-2

(1) Memikirkan tentang cara menghitung
(pecahan) x (pecahan).

(2) Memahami arti perhitungan x (pecahan
tidak murni).

P Persiapan< Peta area.

9 9 P Alur pembelajaran & & ¥

™ @ (3 Merumuskan dan memikirkan
tentang cara menghitung.

O =

Tutup buku teks dan biarkan peserta didik
berpikir dengan bebas.

o Dari gambar tersebut, pastikan bahwa

dengan pecahan satuan
(4 x 4) bagian buah.

ﬁ, itu menjadi

Membandingkan  bilangan
L dikalikan dan hasil perkalian.

yang bisa]

%:%, perhatikan bahwa hasil per-

kaliannya lebih besar dari bilangan yang
dapat dikalikan.

Merangkum tentang hubungan kuantitas
antara bilangan yang akan dikalikan dan
hasil perkaliannya yang bergantung pada
besar-kecilnya bilangan yang akan dikalikan.

o Merangkum sambil membandingkan hasil
perkalian saat pecahan biasa 1 dan pecahan
tidak murni 2 dikalikan.

Merangkum cara menghitung (pecahan) x
L (pecahan).

o Membuat ringkasan dengan kata-kata
sendiri sambil mengacu pada buku teks.

Tujuan Pembelajaran Jam ke-3

(1) Memahami cara penyederhanaan pecahan
di tengah perhitungan dengan menghitung
(pecahan) x (pecahan).

2) Memahami hubungan antara perhitungan
(bilangan bulat) x (pecahan), (pecahan) x
(bilangan bulat) dan perhitungan (pecahan)
x (pecahan).

(3 Memikirkan soal mencari luas persegi
panjang yang panjang vertikal dan
horizontal dinyatakan sebagai pecahan.

P Persiapan < Garis bilangan, gambar.

9 P P Alur pembelajaran @ ¥ ¥

Memahami latar masalahnya, me-
rumuskan, dan  memikirkan  cara
menghitungnya.

o Jika sudah bisa menyederhanakan
pecahan di tengah perhitungan, sadarilah
bahwa perhitungan akan lebih mudah
dilakukan setelah disederhanakan.

I_ contoh pengembangan him.86

(™ | 2 Berapa luas (dalam m?) yang akan tertutup m m
5 dengan 4 e cat? cara menghitung (pecahan) x — N
3 3 (pecahan)
+ @ Tulis kalimat Matematikanya! % x %
© Warnai diagram di samping! im
© Tuliskan hasil perhitunganmu!
4 4 _ 4x4 _ 16
5 X3 T 5x3 T 15 4
menjawab % cm? (1715 cm?) 0 1 3 2 (do)
=
| Saat mengalikan pecahan dengan pecahan, kalikan pembilang
@ : dengan pembilang, penyebut dengan penyebut.
R B_D_BxD
. —X_=
+ A C AxC

I_ contoh pengembangan him.88
3

Terdapat sebuah tiang besi dengan berat 4 kg tiap meternya. Berapa berat tiang

® 15
. besi dengan panjang S5 m
i penghitungan penyederhanaan 2 | 4 . %
9 5l
Berat Ja—
4
Panjang Berat (kg) | - ?
0 5 1m s
- A 5
1 : =2
i 5 5 4x5 Panjang (m)| 1 3
15 6 1/x6 —
3 %
(2] [1] ,
_Ax5\ -
[SRLN Supaya lebih mudah
3] (3] untuk dihitung, Y
sederhanakanlah
- % pecahannya.
Ir—qmm
I Ayo, Hitunglah!
1
1 3,1 3,3 o 5.5 3,14 5,
10 7235 @5xgw O 7xz O x5 J05
221
1 2
R=0:0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1
L ~Im®  Mengerjakan Latihan ]

((tx Referensi 1)) Solusi lain untuk pembulatan

Untuk mengonversi pecahan menjadi bilangan bulat dalam buku
teks, baik pengali maupun yang dikali dihitung dengan mengonversi
ke bilangan bulat, tetapi cara yang mengatakan hanya mengonversi
pengali juga bisa.

Seperti yang ditunjukkan di bawah, hanya pengali yang digandakan
tiga kali lipat untuk membuat bilangan bulat.

4 2 4 2 Ide ini dipelajari setelah belajar
5X375% <§ x3: 3) (pecahan) x (bilangan bulat),
:ix 9.3 (pecahan) (bilangan bulat),
5 ’ jadi akan lebih mudah untuk
_4x2 memahami cara menghitung.
=~5 :3 Selain itu, akan lebih mudah
_4x2 _ 8 menemukan kesamaan seperti
5x3 15 4 2 _ 4x2
5X3 5x3 dan akan
lebih mudah.
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b ’ Kita tetap dapat menggunakan rumus luas meskipun ukuran sisi yang diberikan

r_wer@_

Unit 3 Perkalian Pecahan

Ayo, hitunglah!

Hitung luas persegi dengan panjang sisi 5 m.

Perkalian pecahan yang di dalamnya terdapat bilangan bulat
Ayo, pikirkan bagaimana cara menghitungnya.

- | 6 1 =
_15

Dengan mengubah bilangan bulat menjadi pecahan, soal di atas menjadi
entuk perkalian dua pecahan.

Gambar di samping menunjukkan daerah untuk

meletakkan hasil karya siswa pada papan

I esai

buletin. Berapakah luas (dalam m?) daerah untuk

e
g

hasil karya siswa?
Luas dengan panjang sisinya bilangan pecahan
© Berikut langkah penyelesaian dari Chia.

Isilah [ !

Luas adalah 5 1 P dari persegi,

yaitu g m?.

Luas untuk bagian esai yaitu 3 x 3 bagian,

yaitu| = | m2

©® Menggunakan rumus luas persegi panjang.

3.3 _29
= x Kedua cara mengarahkan
pada jawaban yang sama. v r

2 9 2
= 20 M
N

dibagi menjadi 5

dibagi menjadi 4

574 »

berupa pecahan.

3
(1] Sx=

1
2(27)

03x>
3(25) 2
2
2 2 4
TXTE
Jawabannya 5 m?

O x o=33

3

(pecahan), (pecahan) x (bilangan bulat) sebagai (pecahan)

N
B Berpikir dengan menganggap (bilangan bulat) x
L x (pecahan).

J

o Menyadari bahwa bilangan bulat dapat dianggap sebagai
pecahan dengan penyebut 1, dan dihitung sebagai (pecahan) x
(pecahan).

«Imm®  Mengerjakan Latihan ]

Menemukan luas persegi panjang yang
panjangnya dinyatakan sebagai pecahan.

o — v —+

Berdasarkan gambar, mari kita jelaskan menggunakan
1
5%4

gambar tersebut bahwa pecahan satuan adalah
, itu menjadi (3 x 3) buah.

o Memberitahu peserta didik bahwa rumus kuadratur
dapat digunakan meskipun panjangnya dinyatakan
sebagai pecahan, dan minta mereka untuk mencari
luasnya.

Merangkum tentang rumus kuadrat yang dapat
L diterapkan juga pada nilai bilangan pecahan.

o Membuatringkasan dengan kata-kata sendiri
sambil mengacu pada buku teks.

7
L <TI0 Mengerjakan soal latihan @ ]

o Dapat menghitung (bilangan bulat) x (pecahan),
(pecahan) x (bilangan bulat).

o Memahami situasi perhitungan (pecahan) x
(pecahan) yang diterapkan, dan menyelesaikan
soal cerita.

(- Referensi 1)) Alasan rumus kuadrat

dapat digunakan
Alasan mengapa rumus kuadratur dapat
digunakan, untuk membuat peserta didik

mengerti, dapat dengan menggunakan persegi
panjang, seperti berikut ini .

. . . 3
Luas persegi panjang dengan panjang = m dan
lebar im adalah == =54 (m? seperti
4 5x4 20 P
terlihat pada gambar di samping. 20 (m?) (luas
unit) adalah (3 x 3) = 9 buah, jadi - m?. Saat
dihitung dengan menerapkannya ke

3.3
kuadratur, Xy
meskipun panjang sisinya dinyatakan sebagai
pecahan, tetap dapat dihitung menggunakan
rumus kuadratur.

rumus

=9 (2 ;
=20 (m?). Oleh karena itu,

({: Contoh penulisan di papan tulis )
(jam ke-3)

Mari kita gunakan metode perhitungan (pecahan)
x (pecahan).

Jika batang besi 1 m beratnya % kg. Berapa kg

5
beratém?
4 5_4%X5 _20
15 6 15%x6 90
4 5_ 4x5 _202_ 2
15X6_15x6_§Q9 9
@ixizz\ﬁ‘\x\ilzé
157 6 315x83 9
a .. ...
®
3_3,.,.3%2_6_ 1
2Xg=g5x2="5 =5=13
©) %xs
4 _4,3_4xX3_12_,2
5355 X1 5x1 5 25

H Berapa m? luas kolom hasil karya peserta didik?

im
im 5 bagian !
%m yang sama ::3 u
3 m @ 4 bagian
4 yang sama
(Mami)
_1
Luas[]= s5xa 20

; 1 _ 9
Luas kolom hasi karya = 20 adalah 3% 3) = 20

9
Jawaban 20 M
" i panjang) S x 3 =3X3 _ 9

umus persegi panjang) == " = o T 20
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Tujuan Pembelajaran Jam ke-4

(1) Memikirkan tentang cara menghitung
perkalian pecahan campuran.

(2 Menyelidiki hubungan antara bilangan yang
dikali, pengali, dan hasil kali.

P Persiapan < Garis bilangan, diagram pita.

9 P P Alur pembelajaran & ¥ ¥

[ Memikirkan tentang (pecahan campuran)
x (pecahan campuran) sebagai (pecahan tidak
murni) x (pecahan tidak murni).

o Memperhatikan bahwa (pecahan campuran)
dapat dianggap sebagai (pecahan tidak
murni), dan dihitung sebagai (pecahan tidak
murni) x (pecahan tidak murni).

Membandingkan besarnya hasil perkalian
dengan angka yang akan dihitung, yakni (bilangan
bulat) x (pecahan campuran), (bilangan bulat) x 1
(bilangan bulat) x (pecahan murni).

o Saat  mengalikan  pecahan  tidak  murni,
memperhatikan bahwa hasil perkaliannya lebih
besar dari bilangan yang dapat dikalikan.

akan dikalikan dan hasil perkalian, tergantung

Merangkum hubungan antara bilangan yang
L dari besar-kecilnya bilangan yang akan dikalikan.

o Merangkum dengan kata-kata sendiri sambil
mengacu pada buku teks.

4 . .

L <mmd  Mengerjakan Latihan

Dapat menghitung (pecahan campuran) x (pecahan
campuran), (pecahan campuran) x (pecahan murni),
(pecahan murni) x (pecahan campuran) .

o Memahami situasi di mana penghitungan (pecahan
campuran) x (pecahan campuran) diterapkan, dan
menyelesaikan soal berupa cerita.

((((' Referensi 'l))) Solusi lain dari perkalian pecahan
campuran

Dalam perkalian termasuk perkalian pecahan
campuran, pecahan campuran bisa dianggap sebagai
bilangan bulat + pecahan murni, dan bisa dipikirkan
cara yang menggunakan hukum distributif.

2 ,.3_2 3
9X15_9X<1+5>
_2 2.,3_2_ 6 _16
=9 X1t9 X5 =915 =25

Dalam hal ini perlu diberikan penjelasan tambahan
dengan mengingatkan kembali jika itu bilangan bulat
atau bisa juga menggunakan gambar.

< wer

Wef (7) ——
N ——

-

®
’

@

Contoh pengembangan him.90
Hitunglah 3 % x9 % (Pecahan) x (Pecahan)

1,,1 2,2
877°%10 170

Saat mengalikan pecahan, ubah pecahan campuran ke dalam bentuk pecahan
biasa.

1 meter kawat memiliki berat 10 gram.
hubungan pengali, bilangan yang dikali, dan hasilnya. 1 Py
Berapa gram berat kawat yang memiliki panjang masing-masing 1 ) m dan 5

m?
1
17m
1
1m 10g wx 1575 |23
2 10x 1=10
2 — | .
' 10 x 5= 4

9] l 1 40
5 1 (m)

©® Manakah yang hasilnya kurang dari 10, 10 x 1 % atau 10 x %? (10 x %)

..................................................................... :

Jika kamu mengalikan sebuah pecahan kurang dari 1, maka :
hasilnya akan lebih kecil dari bilangan yang dikalikan. .

R & LATIHAN )
Ayo hitunglah.
1 5 5 2 6 2
oquxjg Gigxf; 097*><1§ °7X4?
7(5 7) T(S 7) 7(37)

1 liter pasir memiliki berat 1% kg. Berapa kilogram 3% € pasir?

1%>< 3%:6 Jawaban 6 kg

.o Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

(it Contoh penulisan di papan tulis 1)) (Jam ke-4)

Mari pikirkan tentang cara 1m 10g kawat panjang-
menghitung 3% X 2%! nya 1lm, hitung dan
bandingkan beratnya jika
pecahan campuran — ) 2
pecahan tak murni panjangnya 7 m!
1,1 _22 21
37%21077 *10 11m |
192 21 | am[ e s
17 105 2 — .
_ Q(ég) * 1 —
5 0 2 1 1
> 5 1 (m
1_25 (.1 1.1
10X12_7_<12?> X1 jadi12 > 10
10X 1 =10 X1 jadi10 =10
2 _ 2 ..
1o><§_4 x5 jadi 4 < 10
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<«uer®

[ ) Aturan-Aturan dalam Perhitungan -
I—contoh pengembangan him.92

8 Kamu telah

bahwa aturan-aturan tersebut juga berlaku untuk perhitungan pada bilangan

pecahan.

aturan perhitungan perkalian
(@) AxB=BxA

(b) (AxB)xC=Ax(BxC)
(© (A+B)xC=AxC+BxC
(d) (A-B)xC=AxC-BxC

© Ayo, hitung luas persegi panjang di bawah ini!

X

N

Aturan perkalian (a) juga berlaku untuk pecahan.

©® Ayo, cari volume prisma dengan alas persegi

panjang seperti pada gambar di samping!

T
3 2
(ixi>x£=1x\&x£ ix<£x£)=ixﬁx2
277) 3 2x7 3 2 \773/ 2 7x3
1 1
-=3_2 1.4
73 277
1 2
_8x2 o Ax¥4
7 x 3. 2x7
1 1
=2 =2
7 7

| Aturan perkalian (b) juga berlaku untuk pecahan.

(©)

QB‘T ©® JikaA= % B= > dan C = % perhatikan aturan (c) dan (d), kedua aturan
+ tersebut juga berlaku untuk pecahan.
mengaculah pada contoh penulisan di papan tulis

Unit 3 Perkalian Pecahan

Nw

Kelas V.1, Hal 38 ?ﬁf

mempelajari aturan-aturan dalam perhitungan di kelas 5. Perhatikan

1
2%

_2x3 3,2.3x2
5x4 475 4x5
2 2
_3 _3 2, 3
" 10 10 5" "

1

oxo=35

@

Tujuan Pembelajaran Jam ke-5

Memahami bahwa aturan sifat (sifat komutatif, sifat

asosiatif, sifat distributif) yang telah dipelajari dapat
diterapkan pada pecahan.
P Persiapan € Model persegi panjang.

9 9 P Alur pembelajaran @ & ¥

Mempelajari kembali aturan perhitungan yang telah
dipelajari dalam 5 tahun.

Disarankan  untuk  tidak  menampilkan  aturan
perhitungan (perkalian) dari awal, tetapi peserta didik
diminta melakukan presentasi sambil ia mengingat
kembali. Pada saat itu, presentasinya dapat ditampilkan
dengan menggunakan bilangan bulat konkret tanpa
menggunakan simbol.

Orang dewasa pun sulit untuk mempelajari aturan
perhitungan hanya dengan menggunakan simbol.
Alangkah baiknya diupayakan untuk menyatakan dengan
istilah yang sudah diketahui bersama. Hargai cara setiap
peserta didik dalam menyampaikan presentasinya.
"Jawabannya sama meskipun dibalik".

"Tidak apa-apa mengalikan dalam urutan apa
pun"

"Jawabannya sama, jika dikalikan setelah
ditambah atau ditambah setelah dikali"
"Jawabannya sama, jika dikalikan setelah
dikurangi atau dikurangi setelah dikali."

(D) Mencari luas persegi panjang. ]

N

o Memastikan bahwa sifat komutatif berlaku

dengan menghitung menggunakan dua
rumus.

3 .

L (1) Mencari volume balok.

o Memperlihatkan model balok dan meminta
peserta didik untuk memastikan bahwa
panjang, lebar, dan tinggi berubah tergantung
pada bagaimana cara melihatnya.

o Menentukan bilangan dan memastikan
aturan berlaku secara numerik.

o Menunjukkan bahwa perhitungan pecahan
antara tiga suku juga dapat dihitung dengan
menganggapnya sebagai satu pecahan.

(2) Menggunakan bilangan yang diberikan
untuk mengkonfirmasi aturan perhitungan

(), (d).

o Menghitung rumus di ruas kiri tanda sama
dengan, dan memastikan itu sama dengan
hasil perhitungan rumus di ruas kanan tanda
sama dengan. Minat peserta didik akan
meningkat jika mereka menghitung dengan
membagi-bagi peran.

(v Referensi W) Latar belakang logis

dari aturan perhitungan

Saat menjelaskan sifat asosiatif (b), sering
dikatakan bahwa "dalam perkalian, apapun
urutan penghitungannya, jawabannya tidak
berubah." Pada tahap ini, terkadang terdengar
anak-anak berbisik mengatakan, "Kalau begitu,
kamu tidak bisa menggunakan rumus (b) saja.
Kamu harus memasukkan rumus ini (@ x ¢) x b."
.. Ini pertanyaan yang sangat wajar. Kesimpulan
bahwa "penghitungan dapat dilakukan dalam
urutan apa pun" berasal dari kedua aturan (a) dan
(b) berikut.

(v Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-5)

Aturan perhitungan

(@ AxB=BxA

(b) (AxB)xC=Ax(BxC)
(c) (A+B)xC=AxC+BxC.
(d (A-B)xC=AxC-BxC.

Pastikan kamu dapat menggunakan aturan
penghitungan dalam pecahan juga.

e Mari kita cari tahu tentang (a)
menggunakan luas persegi panjang.

e Mari kita cari tahu tentang (b) dengan
menggunakan volume dari balok.

dengan
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Tujuan Pembelajaran Jam ke-6

(1) Memahami makna bilangan kebalikan.

P Persiapan< gambar area, kartu bilangan 1-9 < jam>

(2 set). Bilangan Kebalikan
contoh pengembangan hal.94
. | Ayo, jawablah pertanyaan berikut ini!
‘% ‘% ‘% Alur pembelajaran ‘% % ‘% ® m{enc]ari bilang[;n kebglikan
= @ Terdapat 18 kartu dengan bilangan sampai EL sehingga ada 2 kartu untuk
. . pe of e g ing- ing bilangan. Gunakan kartu-kartu tersebut untuk melengkapi
E Meminta peserta didik memikirkan 3 masing-masing bilangs
N . pernyataan di bawah ini!
tentang dua pecahan yang hasil kalinya + -
adalah 1 dengan menggunakan kartu
bilangan. — x=——=1 Singkatan
O P'er'tama’ selesaikan sa_tu pecahan dan © Aturan apa yang diperlukan untuk bilangan yang dikalikan dengan pengali agar
pikirkan pecahan seperti apa yang harus memberikan hasil perkalian sama dengan 1?
dikalikan untuk mendapatkan 1.
o Mempresentasikan apa yang disadari tentang ) ) m
. . . . © Terdapat persegi dengan panjang
bilangan dari dua pecahan yang hasil kalinya i 1m Jika kamu ingi h 1,
dalah 1 sisi 1 m. Jika kamu ingin mengubal 3
adala t. persegi tersebut menjadi persegi
m] Menyadar' bahwa penyebUt dan panjang dengan luas tetap 1 m? dan im 2
pembilangnya adalah dua pecahan yang lebar persegi panjang %m Zm
saling dipertukarkan. berapakah panjangnya?

o Memastikan berbagai pecahan lainnya.

o Mempresentasikan hal yang disadari tentang
hubungan antara vertikal dan horizontal saat
memikirkan panjang horizontal dari sebuah ‘ .................................................................................... )
persegi panjang (persegi) dengan luas 1 m2 " 7" Jika hasil kali 2 bilangan sama dengan 1, maka satu bilangan merupakan

kebalikan. Kebalikan dari -2 adalah —, dan kebalikan ~ adalah -2

2 eesecsesccssscssssesssesserssssscrsssssssesceesstssrsssssssesstesstsssrsssrsstesrsesne’ 3
Merangkum tentang hubungan bilangan]
3 2 2 3

o Jika hasil perka|ian dua bi|angan menjadi 1, Ayo, temukan kebalikan dari 6 dan 0,4. Untuk dapat menemukan kebalikan dari
mengajarkan ke peserta didik bahwa satu suatu bilangan bulat atau desimal, ubahlah bilangan tersebut ke dalam bentuk
. . . . pecahan terlebih dahulu.
bilangan adalah kebalikan dari bilangan
lainnya.

Temukan timbal baliknya % %

| .
. I
[m] MengetahUI bahwa dalam kasus pecahan, g 1 Ayo cari kebalikan dari bilangan-bilangan berikut!
bilangan tersebut memiliki penyebut dan 3 i 0i:un o2+ 0t 01>+ Q06 <12
pembilang yang saling dipertukarkan. +
Memikirkan tentang bilangan kebalikan 36=0:0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1
L dari bilangan bulat dan desimal.

o Meminta peserta didik untuk memikirkan

bahwa bilangan bulat penyebutnya adalah

pecahan dari 1, dan desimal pecahannya dari {t : . ic -
0, 100, don sctertsmva. (v Contoh penulisan di papan tulis m)) (Jam ke-6)

(M Mari pikirkan tentang angka yang tepat untuk o dengan

4 menggunakan kartu!
D E L ) i ;
L Mengerjakan Latihan ] % X % =1 Masih banyak lagi!
i i 2,36,54.3
O Berlatih dan memahami pecahan dan 3%X55%% 3%

bilangan kebalikan dari desimal

. . . Penyebut dan pembilangnya
((tx Referensi 1)) Poin dalam mengajarkan ® Y erawanan
bilangan kebalikan & in—__
Dalam perkalian pecahan, kita belajar bahwa : i %m %X 0 =) (m? karena, jadi..
penyebut dan pembilang dapat dibagi dengan 1m .
bilangan yang sama dan dapat disederhanakan 2. ;
di tengah-tengah. Dari hal ini, buatlah peserta 3 | !

didik agar menyadari bahwa jika pecahan
dikalikan dengan pecahan yang penyebut Cm

dan pembilangnya telah diganti, hasilnya Jika hasil perkalian dua bilangan adalah 1, bilangan yang satu
akan menjadi 1, dan memungkinkan untuk disebut sebagai kebalikan dari bilangan lainnya.

merangkum tentang bilangan kebalikan. Hal yang R Lo )

penting untuk membuat peserta didik menyadari 6 -Liooa=2-2_5_51_75
bahwa bilangan kebalikan juga bisa pikirkan 6 105 210 23 1 s
untuk bilangan bulat dan desimal, jika keduanya 4 s5_41 = - = . S_-g
diubah menjadi pecahan, bilangan kebalikannya © 5 4 4 @7 160 3® 58 12
akan menjadi pecahan dengan penyebut dan 5_11 6 =% _2_2_412

jadi p gan peny @13=2 .5 @oe=q5-7-F=13

pembilangnya diganti.
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<0.5 jam>

@

< wer

r_mer@_

LB-BtE BB
perkalian pecahan 2

Ayo, kita hitung!

1,33
[ It

5.6 5,1
°4x57(47)

2 0:x3 o
03: ohi: elgt eg:R+

© ®

o o

4
®7x5 269

hubungan hasil kali dan pengali
Bentuk perkalian manakah yang yang hasilnya kurang dari 5?

SX%O 9 ~

Sxi 5x-—=0

1
5195 3 10 a

bilangan kebalikan
Ayo, kita cari kebalikan dari bilangan-bilangan berikut!

1 7 2 5 1 > 1
0;3 © 55 02:31.01; § 064

A

Terdapat sebuah sawah yang menghasilkan % kg padi untuk setiap 1 m2. Berapa kg

<0.5 jam>

padi yang akan kita peroleh dari sawah seluas % m??

Memahami perhitungan necahan

.Soal pecahan perkalian

Terdapat sebuah taman bunga berbentuk segitiga siku-siku lm
seperti pada gambar di samping. Berapakah luas taman bunga 2
tersebut?

® Menghitung luas dengan bilangan pecahan

luas segitiga yang panjang sisinya dinyatakan dengan pecahan m

[SIES

Isilah : dengan bilangan 2 sampai 9, kemudian hitunglah! % x %; 2= %

® Membuat perkalian bilangan pecahan

pembuatan soal perkalian pecahan

© Buatlah beberapa contoh perkalian dua pecahan dan hitunglah [ | [ |
hasilnya! —x——

@ Buatlah perkalian sedemikian sehingga hasilnya sama dengan 1!

© Buatlah perkalian sedemikian sehingga hasilnya sama dengan 2! (cont(ﬂ%j% dll.

(contoh) % x % dlil.

R 37

Tujuan Pembelajaran Jam ke-8

(1) Memperdalam pemahaman tentang apa yang telah
dipelajari.
(@) Memastikan apa yang telah dipelajari.

© Dapat menghitung (Pecahan) x (Pecahan), (Bilangan
bulat) x (Pecahan).

o Perhitungan yang bisa disederhanakan maka perlu
dilakukan penyederhanaan di tengah-tengah per-
hitungan.

©® Memikirkan tentang hubungan antara bilangan yang
akan dikalikan dan hasil perkalian yang bergantung
pada besarnya bilangan yang akan dikalikan, dan dapat
menghitungnya.

© Dapat menemukan bilangan kebalikan dari pecahan,
bilangan bulat, dan desimal.

Persoalan (1)

@ Memahami situasi di mana perhitungan (pecahan) x
(pecahan) diterapkan, dan bisa selesaikan soal berupa
kalimat.

o Memahami hubungan kuantitas dengan benar. Mampu
menjelaskan apa yang diketahui, apa yang dicari, dan
mengapa perkalian diterapkan.

© Dapat melakukan perhitungan  yang
menggabungkan pecahan dan bilangan bulat,
dan penghitungan yang menggabungkan
perkalian dan pembagian.

o Mencari luas menggunakan rumus segitiga.

© () Masukkan bilangan ke o untuk membuat
soal perkalian pecahan.

o Pertama, mari kita masukkan bilangan yang
berasal dari bilangan bulat dari 2 sampai 9,
dan biarkan mereka membuat rumus untuk
perkalian pecahan dan menghitungnya.

(@ Membuat soal perkalian pecahan vyang
jawabannya 1.

o Membuat peserta didik menyadari agar
jawaban menjadi 1, maka penyebut dan
pembilang harus bilangan yang sama .

(3 Membuat soal perkalian pecahan vyang
jawabannya 2.

o Meminta peserta didik untuk berpikir bebas
dan membuat soal untuk memastikan bahwa
soal tersebut benar.

o Menyusun beberapa hal yang telah dilakukan
di papan tulis dan membiarkan peserta
didik untuk menemukan aturannya ketika
jawabannya 2.

(x Referensi 1)) Persoalan 3 (3) Contoh
pemikiran

Karena 1 x 2 = 2, rumus yang dibuat di (2) harus
digandakan. Namun perlu diperhatikan bahwa

bilangan yang bisa digunakan adalah bilangan
bulat dari 2 sampai 9.
5. 2

Sebagai contoh Menggunakan > XE= 1

Jika menggandakan angka yang bisa dikalikan,
5x2-3(19)
2 1\ 2

Itu tidak bisa karena 1 (10) dipakai. Jika kamu

menggandakan angka untuk mengalikan

2. 4. .5 4
§X2—51ad|2><5
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@ Pembagian Pecahan

Tujuan Unit

o Memperdalam pemahaman tentang arti pembagian
pecahan sehingga bisa menggunakannya. [AGB]

B Berdasarkan konsep penghitungan yang pembaginya
adalah bilangan bulat atau desimal, peserta didik bisa
memahami pembagian jika pembaginya merupakan
pecahan . [ABDA]

B Memikirkan cara menghitung pembagian pecahan, dan
dapat melakukan penghitungannya. [ABC]

Tujuan Subunit

© Memahami makna dan cara menghitung (pecahan) :
(pecahan).

Tujuan Pembelajaran jam ke-1

(1) Memahami makna pecahan dan cara merumuskannya.
P Persiapan<d Gambar area, tabel kotak 4.

9 ¥ P Alur pembelajaran @ 3 ¥

1

tersebut, dan menjelaskan dasar pemikirannya.

~
H (1) Memahami situasi masalah, merumuskan masalah

Pembagian Pecahan

<8 jam / akhir Mei - pertengahn Juni>

Rancangan pengajaran dan evaluasi him.97 (Kelas V.2, Hal 16,18,19,20

Perhltungan Pecahan Pecahan <5]am>

| Kita menggunakan % de cat blru untuk mengecat

im

pagar seluas < m”. Berapa m” pagar yang terca

©) luas 2 m? B tercat \

o

g menggunakan 1 de cat? makna perhitungan (pecahan) l/m

: (pecahan) /
+ © Ayo tuliskan sebuah kalimat matematikauntuk | = |/
masalah di atas. o 7 1o
Jika 1 de cat digunakan untuk mengecat x m?,
kita dapat menyatakannya dengan Luasyang | , 2
menggunakan kalimat perkalian. 3 tercat (m?) | ° 5
XX% =5 Banyak cat 1 3
sehingga, Luas yan§ (de) 4
23 tercat (m?) Tm_
=7 Banyak Cat
(de)
5
3

Berapa m? pagar yang dapat di cat menggunakan
contoh pengembangan him.104 0o 7

Ayo cek Jawabanmu dengan mewarnai gambar di
samping!
© Ayo, pikirkan bagaimana cara menghitungnya!

<—w€r®

Aku memikirkan
ada berapa banyak
pecahan satuan
pada gambar di

Pertama, mari kita lihat ada berapa m*
pagar yang dapat tercat menggunakan

1 décat, kemudian kita bisa
mengalikannya dengan 4.

Aku memperoleh jawabannya dengan
menggunakan aturan pembagian dan
mengubah pecahan menjadi bilangan bulat

‘€
Ayo, kita pikirkan bagaimana cara melakukan pembagian pecahan
dengan pecahan. Bagaimana menghitungnya?

B Mari kita pikirkan kalimat Matematika yang
sesuai untuk masalah yang diberikan .

0o Meminta peserta didik untuk membuat
kalimat ~ Matematika  dengan  rumus
berupa kalimat sebagai petunjuk, lalu
menjelaskannya dasar pemikiran perumusan
kalimat Matematika tersebut berdasarkan
kalimat atau gambar.

H @ Mencari tahu berapa m? yang dapat
L dicat dengan 1d¢.

o Memastikan bahwa area yang dicat adalah
luas unit (2 x 4).

Merangkum pembelajaran. ]

— W

o Kalimat Matematika pembagian tetap
berlaku meskipun bilangan yang akan dibagi
adalah pecahan.

Target jam ke-2
(®) Memikirkan cara menghitung (pecahan) :
(pecahan).

P Persiapan<d Gambar area, garis bilangan,
perangkat lunak terlampir.

¥ 9 P Alur pembelajaran @ ¥ 3

H 3 Memikirkan cara menghitung % -il

H/ =

Mari kita pikirkan tentang cara menghitung
2.3

54

O Meminta peserta didik untuk memikirkan
tentang cara menghitung berdasarkan ide
dari tiga orang di buku teks.

(v Contoh penulisan di papan tulis =)
(jam ke-1)

Mari kita pikirkan seperti apa kalimat
Matematikanya.

Untuk mengecat tembok %m? digunakan cat
biru % d€. Berapa m? yang bisa dicat per 1d€?

Mencoba .
ditampilkan dalam Jika untuk

3 mengecat 10m?
tabel kotak 4 , xj\ digunakan 2de. 2\
Luas yang tercat & Luas yang tercat
(m?) X 5 (m?) X 10
Banyaknya cat i Banyaknya cat
(de) 1 4 (de) 12
N % 7 N
2% 2 =10, jadi
=10:2=5

(luas yang tercat per 1 d€) = 23
(Jumlah luas yang tercat) : (Banyaknya cat): = 5

R
[ ]

[--r=-t--1--1
[ ]

L--p--f--]--4

)
NN §
-
al

-

T

&




Memahami cara menghitung. J

N

o Menijelaskan cara menghitung ide sendiri.

o Memanfaatkan gambar area dan garis (a
bilangan secara aktif saat menjelaskan cara Q) Ide Dadang
menghitung. 2
o Meminta peserta didik berpikir tentang cara Luas pagar yang dapat tertutup menggunakan ;de cat adalah
menghitung sambil mengacu pada ide dari %:3(m2)
tiga orang di buku teks. Luas pagar yang dapat tertutup menggunakan 1 d¢€ cat yaitu:
(Ide Dadang) 2.3x1m x4
0 Membuat peserta didik memahami tentang > 4 2\
pemikiran cara menghitung dengan kembali 2.3.2.4:3 v et o_./_f_f‘_'i
. 5 5 . uas yang tercat (m’ ! ! ' !
ke arti pecahan yang mengatakan % adalah I
3 bagian dari % 1 adalah 4 bagian dari % =2 x4 semake g \\:3,,/75
Luas yang dapat dicat dengan %de adalah s e
2 5x3 x4
§13(m2). Karena luas yang dapat dicat -
dengan 1 d€ adalah empat kali lipatnya, jadi R
25 a
L2 x4 &
3 . Kelas V.2, Hal 20,21 \Q/
(Ide Kadek) Ide Farida
o Menggunakan gambar area sebagai petunjuk,
luas 1m2 d|bag| menjadi 5 bagian yang sama Aku membagi 1 m? secara horizontal menjadi 5 bagian yang sama dan secara
besar secara horizontal dan 3 bagian yang vertikal menjadi 3 bagian yang sama, sehingga luas setiap
sama secara vertikal adalah: menjadi 513 m’. Oleh karena ada (2 x 4) kumpulan am
dibagi % X3 = %mz Karena luas yang bisa ﬁmz, maka luas pagar yang dapat |
. - tertutup 1 de cat, yaitu:
dicat dengan 1d€ adalah (2 x 4) buah, jadi crp S e yart i
l :i=71 xX2x4
dibagi -+ x 3 menjadi (2 x 4) buah. 54753
23( )( )2 4 :% S%Smliii (dH
2 4 4 4 x o 4 4 4 1
5:4°\5%3)\3*3)75"3 .
T (2 x 4) bagian m
Buatlah peserta didik mengerti bahwa mereka
sedang memikirkan berapa banyak unit area
yang yang ada. ‘€
(Ide Farida)
O Mengubah pecahan menjadi b“angan bulat 40=0:0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1
menggunakan aturan pembagian.
o Mengalikan angka yang akan dibagi dan
pembaginya dengan bilangan kebalikannya.
;.§:<;X£).(ixi>zgxi
5:4 \57°3)\373)° 573 (v Contoh penulisan di papan tulis 7)) (jam ke-2)
0 Adajugaide untuk mengalikan bilangan yang
akan dibagi dengan kelipatan persekutuan Mari pikirkan tentang cara "Dalam pembagian, jawabannya tidak berubah
; ; 2 3 kipun bil kan dibagi, bil
terkecil dari penyebutnya dengan 20 untuk menghitung 7"t permbagi dikalikan dengan angka yang sama, atau
mendapatkan bllangan bUIat. dibagi dengan angka yang sama."
a0} (£ ' :
Z 5 NIV —q. —in :
(§x20):(§x20) =815 / L T e A
1m] =8+15
({1 Referensi 1)) Ide lain Nz : ,l% —— = a+8=A
Ada juga ide untuk menemukan berapa luas yang sam0 4§ 1 1@ L e 223 -£
dapat dicat dengan 3 d€, dengan cara membagi 3. 2.3 1o awmerteet Z23xk 232(25%)5(3x4)
L;as daerah yang bisa dicat dengan 3 d€ adalah 2%t bengankatalan 2+3x4=254= 8 “2y4s
£ % -8 T 2,4
5 4 e 0 2 " M (n) =§3
Luas daerah yang bisa dicat dengan 1 d€ adalah o @D "
243 Frava=fls=is
5°% -
2X4 _ 8

Dengankatalain,menjadi % X 4:3 = 5%3 - 15

Ini tidak berarti bahwa ide-ide ini harus dipelajari
semua. Bagaimanapun, ajarkanlah bentuk-
bentuk perhitungan tanpa terburu-buru, dan
biarkan peserta didik memiliki pengalaman
memikirkan metode perhitungan yang baru
ditemukan dengan memanfaatkan apa yang
telah dipelajari selama ini.
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? P ¥ Alur pembelajaran @ 3 ¥

(¥ Memikirkan cara menghitung % : %

Ide Kadek

Mari kita buat metode perhitungan % : %

o Menyadari bahwa penghitungan menjadi
lebih mudah jika disederhanakan di tengah

| =

Jawaban untuk soal pembagian akan sama jika kita
mengalikan bilangan yang dibagi dan
pembaginya dengan bilangan yang sama.

Dadang dan Farida menjawab
2x4

%%=(%X%)(%X%) Iiuxs::madengan penghitungan'
“(Bxg)a 5
-(3x4 @ Memikirkan tentang cara meng-

( N

. 2
hitung 3 : 5 -

B Mari kita buat metode perhitungan 3 : ;.
....... k ...... t; ...... l.) h ...... h dh ......... | k ...... (; ........ g o Menyadari bahwa jika bilangan bulat diubah
Qi Unt i i 3 t . qe .
] NtuK membagi sebuah pecahan dengan pecahan yang lainnya, Kamu dapa menjadl pecahan, haS||nya akan sama dengan

menghitungnya dengan mengalikan pecahan yang pertama dengan bilangan perhitungan (pecahan) . (pecahan)

3
2 @ Memikirkan tentang cara menghitung
ntoh pengembangan him.106 2
Ayo, pikirkan bagaimana cara menghitungnya! 2 3 9 L 3 . g .
© 03573
3 5] 4
} =%x b <mmm  Mengerjakan Latihan ]
2] L
o MW®@E® Tidak ada penyederhanaan. (¥

Supaya mudah untuk 15
dih‘itung, ubahlah menjadi = E 8 ! ’
bitangan kebalikannye. Perhitungan dengan pecahan tidak murni.
Ubah bilangan bulat (5) Ada penyederhanaan dalam perhitungan
m:;jif:‘n?;z";"gj:gfa yang membagi pecahan tidak murni. (6
metode pecahan : Perhitungan yang menjadi bilangan bulat
pecahan. saat disederhanakan. (?) Perhitungan
bilangan bulat dibagi dengan pecahan.

Perhitungan yang menjadi bilangan bulat saat

B € LTHAN )

Kelas V.2, Hal 17,18

.
I
1 Ayo, hitunglah! .
| i disederhanakan.
® 111, @©@23: @27, @37
i3 2k 16 : . . .
g 1 4 74 3’8 @ 5Taw R} ((: Contoh penulisan di papan tulis )
1 16 45651 4 .2 .3 2042 .2
+ 0 757670 3:32 04‘3230(63) 0 8:3 12 (Jamke'3)
Unit 4 - Pembagian Pecahan 0O x o=41
. I ) 8 12
Mari kita modifikasi metode perhitungan ? : ? .
8,12 _8 5
G 375 T3 12
_8x5 _40 _ 4
3 3x 12 36 36
L Mencari kesamaan ide-ide yang muncul selama ini. ] C4 %+ %:%x %
. . 10
o Memperhatikan bahwa dalam semua perhitungan _.8x5 _20_10 Dimana
penyebutnya adalah 5 x 3 dan pembilangnya adalah 2 3x 12 3;& 9 ;:‘gsy*;?:
x4 . . . s 12 8 5 hanakannya?
o Membuat peserta didik menyadari bahwa semua ide C5 S+ =ox oo
tersebut mengalikan penyebut bilangan dan kebalikan 5
dari pembilangnya. _8x 5 _10
T 3x12 9

L Merangkum cara menghitung (pecahan) : (pecahan). ] Mari kita modifikasi metode perhitungan %3

. L . Yane h 3:.2-383.2_3 5_15
Sedapatmungkinmenggeneralisasimetodepenghitungan o ah 5 15 1.2 2
(pecahan) : (pecahan) dengan menggunakan kata-kata mengubah bilangan
peserta didik. bulat menjadi

pecahan.
Tujuan Pembelajaran Jam ke-3 2
Mari modifikasi metode perhitungan ?: 3

(1) Memahami arti perhitungan : (pecahan campuran). 2, ,.2.5_2.1_2
(2 Memahami cara penyederhanaan pecahan di tengah 3 318 5 15

perhitungan waktu menghitung (pecahan) : (pecahan). Ringkasan
@ Memahami hubungan antara perhitungan (biIangan B Penghitungan menjadi mudah jika dilakukan penyederhanaan di

a tengah.
bU|at) : (pecahan)y (pecahan) . (bllangan bUIat) dan B Bilangan bulat : pecahan dan pecahan : pecahan dapat dihitung
perhitungan (pecahan) : (pecahan). dengan cara yang sama seperti pecahan : pecahan.
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Tujuan Pembelajaran Jam ke-4

(1) Memikirkan tentang cara menghitung
dengan pecahan campuran.
P Persiapan<d Gambar area, tabel kotak 4.

e

P P P Alur pembelajaran & P P

(®» Memikirkan seperti apa kalimat
Matematikanya.

( N

Meminta peserta didik membuat perumusan
dengan petunjuk dari tabel kotak 4 dari buku
teks, dan meminta mereka menjelaskan dasar
perumusan berdasarkan gambar dan rumus
berupa kata-kata.

(2) Mencari tahu berapa m? yang dapat
dicat dengan 1d¢.

Menggunakan gambar peta luas daerah

untuk mengecek ukuran 1% d€ dan 1 dé.
Memastikan bahwa luas daerah yang dicat
adalah luas unit (2 x 4).

(® Memikirkan cara menghitung

H w

RS

2.,1
5:17
Mari pikirkan tentang cara menghitung
2,1
51y
Karena 21—5m2 adalah (2 x 4) dari gambar

area, Peserta didik menulis di papan tulis
dengan cara menghitung seperti ini.

2..1_ 1

§.14—5X5x(2><4)
_2x4_ 8
“5x57 25

Memperhatikan bahwa metode sebelumnya
dapat digunakan dengan mengubah pecahan
campuran menjadi pecahan campuran.

(@ Mencari tahu bilangan yang akan
dibagi dan ukuran hasil bagi.

Bandingkan angka yang akan dibagi dan
ukuran hasil bagi sambil membandingkan
dengan 1 pada hal. 43.

Mengingat kembali tentang soal pembagian
desimal dan memastikan bahwa aturan
pembagian juga berlaku untuk pecahan.

~Imm®  Mengerjakan Latihan ]

o/ &

Hitung satu per satu, dan manfaatkan hal
itu untuk pengecekan tanpa meniadakan
aktivitas konfirmasi jumlah dan ukuran hasil
bagi.

(v Referensi 1)) Merasakan perkalian

dan pembagian
Sama ketika tidak merasakan bahwa suatu
bilangan akan menjadi lebih kecil dari bilangan

yang dikalikan,

jika mengalikannya dengan

bilangan yang lebih kecil dari 1. Ada peserta didik
yang tidak merasakan bahwa suatu bilangan akan
menjadi lebih besar dari bilangan yang dibagi jika
membaginya dengan bilangan yang lebih kecil
dari 1.

-

contoh pengembangan him.108 Kelas V.2, Hal 19,20 \%

1
® Kita menggunakan 1 1 de cat merah untuk 2 m? pagar. (_1\7
nB‘T pembagian pecahan dengan pecahan campuran di dalamnya. 2

? =
+ Berapa m? pagar yang dapat dicat menggunakan Racihansieraillll 5
1 d€ cat? Banyak cat (d€) 1 1%
@ Ayo, tuliskan kalimat matematikanya! im 1k
2 41 — E—
sl
© Periksalah dengan mewarnai gambar di samping.
1im
© Ayo pikirkan bagaimana cara menghitungnya.
B2
2,1 2 2
574 54 0 115 @)
L_J —
_2 |4
- g x T Kita dapat menghitungnya
L7 dengan mengubah pecahan
T campuran menjadi pecahan T 3
= f biasa.

Saat kita melakukan pembagian pecahan, ubahlah pecahan campuran menjadi

pecahan biasa.

© Ayo, bandingkan bilangan yang dibagi Pembaginya lebih kecil dari 1

@
e
Pembaginya lebih besar dari 1 % U

dan hasil baginya!

bilangan desimal. Jika pembaginya kurang dari 1, maka hasilnya akan lebih besar :
dari bilangan yang dibagi. Jika pembaginya lebih dari 1, maka hasilnya akan lebih :
kecil dari bilangan yang dibagi. :

| Ir—(m

@ 1 Manakah yang hasilnya lebih besar dari 7? Jelaskan!

o

3 .3 1 12 41 .3 2, 27 (8
+ i 7.40(93) 7.13(45) 7.2 (45) 7.78 )

karena dibagi dengan % yang lebih kecil dari 1.
42=0:0

Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

Hal ini sebagian besar dipengaruhi oleh citra (keyakinan)
bahwa “perkalian lebih besar dari bilangan aslinya” dan
“pembagian lebih kecil dari bilangan aslinya”.

Penting untuk dilakukan kegiatan untuk memastikan
hubungan antara bilangan yang dibagi (bilangan asli) dan
hasil bagi dengan mengaitkannya dengan gambar area.

(v Contoh penulisan di papan tulis m)) (Jam ke-4)

Mari kita pikirkan seperti apa (Luas yang dapat dicat dengan 1dL)
kalimat Matematikanya! = (Luas yang dicat) : (Jumlah cat)
im i : . 1
[ N R + 1
v AN
R 2
[~r=r=ro Cari saja 2 (m?) X =
1 T
— - x 4 buah > % 1%
e e T u | 5
H N ~
1 2 3 1
15, - £ 2 ;14 1
S5m 07 7 7 117
R . 2 .1
‘ Mari pikirkan tentang cara menghitung i1 7!
1
™ @2 1 2 5_2 4
2 1 1 574 54 55
1= x (2% 4)
5774 5x5 _2x4_ 8
_2x4_8 T 5x5 25
5x5 25
‘ Bandingkan bilangan yang dibagi dan ukuran hasil bagi
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I_ contoh pengembangan hal.110

< wer(®

4
4 Diketahui terdapat 1@ € susu. Jika setiap kali kamu minum susu bersama

keluargamu menghabiskan ?e. berapa kali kamu bisa minum susu tersebut?
pembagian dengan bilangan yang dibagi
3 4 adalah pecahan campuran
B 13 o Banyak susu 3
: () 51,
Waktu 0 1 [ Kali Waktu 1 J

1% : % =3 jawabannya 3 kali

susu (0)

13\\
)

3
5

5 Terdapat sebuah kawat dengan berat4% g per meter. Jika total berat kawat 24 g,

berapa meterkah panjang kawat tersebut? (bilangan bulat ) : (pecahan campuran)

0 4
Berat (g) | Berat() | 4

ol

2 (g)

1
2

L
N
ol

Panjang (m) : : Panjang
0 1 ) (m) ‘

24:44 = % jawabannya %m (S%m)

6| Terdapat kain berbentuk persegi panjang dengan luas 2% m?. Jika panjang kain
1 7 m, berapa meterkah lebar kain tersebut?

(pecahan campuran) : (pecahan campuran)
. xm

Rumus luas persegi
panjang yaitu:
panjang x lebar.

'y
W

N
e

.17 _ 3 3
: 15 = jawabannya —-m (1%m)

é

Ayo, hitunglah!

© 351 @531 o

Bl
@[~

(AN
NN
w
(-}
~N|o
‘»a
@
S

_______________.,
i
B
Blo
Blw

algoe

— wer (5) ——

1 5
o @1732 D4

N
e
@‘ﬁ w|n

Unit 4 - Pembagian Pecahan 0oxo=43

Penyelesaian lain dari B

o Darigarisbilangan, 4 %2 adalah kuantitas dasar,
dan 24 adalah kuantitas yang dibandingkan,
jadi jika besaran yang diinginkan adalah z,

Memecahkan soal B. ]

W

o Membuat rumus dengan cara, panjang
horizontal ditetapkan menjadi = m, lalu
diterapkan pada rumus luas persegi panjang.

<IEED  Mengerjakan latihan ]

o/ — N

(@ perhitungan dengan melakukan penyeder-
hanaan di dua tempat.

(® adalah menghitung dengan mengubah
pecahan campuran menjadi pecahan tidak
murni.

( Referensi m)) Memutuskan operasi

hitung soal cerita

Untuk memahami hubungan kuantitas dengan

benar, penting untuk memberikan pertimbangan

agar memahami situasi masalah secara konkret.

Metodenya adalah:

B Menyatakan hubungan kuantitatif masalah
pada gambar atau garis bilangan.

B Dapat memikirkan untuk memahami struktur
soal dengan menyederhanakan nilai bilangan
dalam soal.

Sekalipun telah diketahui bahwa menyatakan
hubungan kuantitas pada garis bilangan atau
gambar adalah hal yang penting, peserta didik
yang tidak terbiasa akan merasa kesulitan. Jadi
penting untuk memikirkan hal-hal seperti itu
dalam mengajarkan.

(v Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-5)

Target jam ke-4
(1) Memecahkan soal cerita pembagian pecahan

campuran berdasarkan garis bilangan atau tabel.
P Persiapand Gambar area, garis bilangan.

¥ 3 P Alur pembelajaran @ ¥ 3

B B Memikirkan seperti apa kalimat Matematikanya. j

o

B Memikirkan seperti apa kalimat Matematikanya dan
carilah jawabannya.

o Disini, terdapat dua soal yang disandingkan dan diangkat
sebagai masalah, tetapi boleh juga menyelesaikannya
satu per satu.

o Meminta peserta didik membuat perumusan dengan
menggunakan tabel kotak 4 atau garis bilangan
dalam buku teks sebagai alat bantu, dan agar mereka
menjelaskan dasar perumusan tersebut berdasarkan
gambar atau rumus berbentuk kata-kata.

2
L B B Mencari jawaban, dan menelaahnya. j

Penyelesaian lain dari B

o Dari garis bilangan, % adalah kuantitas dasar, dan 1 %
adalah kuantitas yang dibandingkan, jadi jika z adalah
kuantitas yang akan dihitung.

Pikirkan seperti apa kalimat Matematikanya dan carilah
jawabannya.

B Ada 1% € susu. Jika B Terdapat sebuah kawat
setiap kali kamu minum dengan berat 4 % g per meter.
susu bersama keluargamu Jika berat total kawat 24 g,
menghabiskan % €, berapa kali berapa meterkah panjang
kamu bisa minum susu? kawat tersebut?

Kuantitas dasar Kuantitas yang Kuantitas dasar | | Kuantitas yang
dibandingkan dibandingkan

41 1%(@) 0 4% 24 (g)
| —— L
' 0

1 'x (kali) 01

Dari garis bilangan tersebut, Dari garis bilangan, 4 1/2
3/5 adalah kuantitas dasar, adalah kuantitas dasar, dan
dan 1 4/5 adalah kuantitas 24 adalah kuantitas yang
yang dibandingkan, jadi jika dibandingkan, maka jika
kuantitas yang diinginkan kuantitas yang akan dihitung

Q11O

(m)

Heu

adalah z, adalah z,
3 =14
TXX=1g Berat (g) 4% 24\
x=1%: L=3(al) Panjang (m)| 1 /| x ¥
Hal yang pel:ﬁng Tntu;menun}m;kkan hul;g‘ngan
bany?k) 3 \ 14 \ A memiiican Kalimat Matomaaianyat o
susu (@ 5 5
1.
Waktu | 1 Y] x ¥ X x=24

Untuk mencari berapa kali, x=24+ 4%=% (m)
dari gambar kotak 4, 3/5 bagi

! s . ,1_24 .9

3/5 hasilnya 1, jadi 1 4/5 24 45;=7 %

harus dibagi 3/5. —24 2
5. 5 P
4.3_8,5_3 8rqx 2
15575 31 =Ix R
11 16 2

=3 (kali) =5 (m)
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Tujuan Subunit = e————

@ Untuk soal yang menerapkan perkalian atau
pembagian pecahan, soal dapat diselesaikan
dengan memahami hubungan kuantitas
tersebut dan menentukan perhitungannya.

©® Memperdalam pemahaman tentang situasi
di mana perkalian pecahan dan pembagian
digunakan melalui pembuatan soal yang
menerapkan perkalian dan pembagian
pecahan.

Tujuan Pembelajaran Jam ke-3

(1) Untuk soal yang menerapkan perkalian
atau pembagian pecahan, soal diselesaikan
dengan memahami hubungan antara
besaran dan menentukan perhitungannya.

(2) Memperdalam pemahaman tentang situasi
di mana perkalian dan pembagian pecahan
digunakan melalui pembuatan soal yang
menerapkan perkalian dan pembagian
pecahan.

» Persiapan< gambar luas daerah, garis

bilangan.

9 9 P Alur pembelajaran & & ¥

H Memikirkan
Matematikanya.

seperti apa kalimat

e

B Memikirkan seperti apa kalimat Matematika-
nya dan carilah jawabannya.

o Mengingatkan kembalitentang apayang telah
dipelajari sebelumnya sehingga menyatakan
pada tabel kotak 4 dan pada garis bilangan,
tanpa terburu-buru dibuat menjadi kalimat
Matematika.

o Saat memahami hubungan antar kuantitas
akan lebih mudah dipahami jika (ukuran per
satuan jumlah) x (jumlah bagian) = (ukuran
total) dipastikan terlebih dulu.

B Mencari
timbangkan.

jawaban dan memper-

Sama halnya dengan Hl, rumuskan dan
carilah jawabannya.

e W [ N

Buat peserta didik memperhatikan perbedaan
jumlah yang diperlukan oleh il E.

B ®Membacasoaldan menyelesaikannya.j

s

o Meminta agar garis bilangan atau tabel kotak
4 dibuat sendiri-sendiri, dan agar mereka
memahami hubungan kuantitas.

5
L 2 Membuat soal.

(Contoh) Jika 6/7 € air disiram pada ladang 1m?,

4/7 € air dapat disiramkan pada ladang o m2.

O Meminta peserta didik untuk menggambar
diagram, merumuskan, dan memecahkannya.

(i Referensi m)) Tentang pembuatan

soal

Untuk mengubah nilai bilangan pada soal
Farida, pembuatan soalnya pun merupakan
hal yang mudah. Itu karena struktur soalnya

F
<1 jam> Kelas V.2, Hal 19,20 %

Akan menjadi Kalimat Matematika seperti Apakah Ini?

contoh pengembangan him.112
| 1 Sebuah batang besi dengan panjang % m memiliki berat 9 kg. Berapa kg berat 1

® m besi? menentukan operasi hitung pembagian pecahan
o
> .
Berat total Berat per meter P
+ Berat ” 9
2 K ? 5
0 5 e : (ke) 5
Berat . anjang § 3
3 (m) a
Panjang H
0 3 1 (m?) \_3/
9.3 _12 Nl
54 5 - ;
jawabnnya 22 (2-2) Kg rapa meter?

2 Kami telah mengecat dinding pada sebuah lorong. Kami menggunakan éd€’ untuk

5
32
awabannya % (4%) de

o

Berapa meter persegi?

J

3 Farida membuat sebuah permasalahan berikut.
membuat soal

|| eair untuk % m? kebun.

Ayo,isi| |

wef (9) m—

© Ayo, selesaikan masalah Farida! % x 2= % Jawabannya %L

v

perkalian atau pembagian yang baru!

3
mengecat 1 m? dinding. Berapa d€ cat yang diperlukan untuk mengecat % m?
dinding? menentukan operasi hitung perkalian pecahan 5
Kuantitas per satuan Kuantitas total /x;
5 Banyakcat [ 5 5
0 3 (de) (de) 3 i
Banyak cat | a 5
‘ Luas (m?) 1 5>
Luas
0 1 5 —~
5
.5 _ 25 2 () 2

Jika kita menggunakan % € air untuk 1 m? kebun, maka kita memerlukan

3
© Ubahlah kata-kata dan bilangan pada kolom |:| dan buatlah masalah

Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

dapat dipertahankan apa adanya. Meski begitu, jika ada
pertanyaan, “Jika kamu menyiram 6/7 € air pada lahan seluas
2 m?, berapa liter air yang harus kamu siram pada lahan
seluas 11/3 m??”, ada banyak anak yang akan kesulitan. Itu
karena, meskipun hanya nilai bilangannya yang berubah,
struktur soalnya sudah hilang. Kegiatan membuat soal itu
penting dan harus dilakukan karena bisa dijadikan sebagai
soal evaluasi untuk melihat apakah struktur masalah sudah
cukup dipahami dengan menggunakan garis bilangan, tabel
kotak 4, dll.

((tx Soal tambahan m))
1. Terdapat batang besi seberat % kg dengan panjang
1 m. Berapa berat % m?

K 5
g 7 X
5,2_10 .., 10,
2 7 %371 atau 71 Kg
m 1 ?

2. Terdapat hamparan bunga dengan luas 10 m2. panjang hamparan
bunga adalah 5 m. Berapa lebar hamparan bunga tersebut?

16 _25

10: 5 8

atau 2?5 m (3% m)
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contoh pengembangan hal.114

| o Ayo, hitu

< wer

nglah!
pembagian pecahan
2.3 u 1.9 2 4.2 5 3,15 4
0575 O35 © 535 LT
2 8 oL s 1, 2 1833,
03:3100) @ 4:5241) @ 3:2570510 3 s 6%
2,3 ¢ 3.1 1 2.2 50,7 1,1
0 :10 5 O5:5,4% @25:5R0p@35:1453
-
Halaman 42 ;.%5
e Manakah yang memiliki hasil lebih dari 5? hubungan pembagi dan hasil baginya
2 1 5 7
5:50 5:15 50 5:50 i
Halaman 41 ~:%;v
e Ayo, isilah [ ]! Timbal-balik
7 »
o - Kelas V.2, Hal 25,171{%;

o Terdapat sebuah jajargenjang
dengan luas 6 m? seperti

ditunjukkan pada Igambarddl .
panjang alas yang dinyatakan

samping. dalam pecahan N

Berapa centimeterkah npggl' - ' 3lcm @;ﬁ
Jajargen]ang tersebut? hnggl Jajargenjang 5 !

6: 37= 3 Jawaban cm (15) ) cm

e Kamu dapat memotong 1* m pita menjadi bagian-bagian yang sama dengan
panjang 130 m. Ada berapa potong pita yang dapat kamu buat?
-

soal penerapan pembagian pecahan (‘Halaman 44 {5

4 3 . . g
15 :50 =6 jawaban 6 pita

0,5 Jam

(Ll Rl R R R

-

Halaman 41 - 43 \%

: Ayo, hitunglah!

2 &

v @ GOTELTOS’

1 2,1 3,4 1 8 3 2

6 o5410 9896 0545
1 1 1 1 1 1 1

5 0 3 g ? 0; 37 6574

© Memahami situasi penghitungan (pecahan):

(pecahan) diterapkan, dan menyelesaikan

soal berupa kalimat.

o Memastikan bahwa hubungan kuantitas
dipahami  dengan benar. Mampu
menjelaskan alasan perumusan, tentang
apa yang diketahui dan apa yang ingin
diketahui.

Apakah kamu ingat
Memastikan cara menghitung (pecahan) x
(pecahan).

o Mengingatkan kembali bahwa perkalian
pecahan dihitung dengan mengalikan
penyebut dengan penyebut dan pembilang
dengan pembilang.

(trx Contoh penulisan di papan tulis "))
(Jam ke-6)

Tujuan Pembelajaran Jam ke-7

(1) Memperdalam pemahaman materiyang telah dipelajari.
(@) Memodifikasi laporan perhitungan dan menyampaikan
ide sendiri.

© Memastikan cara menghitung pembagian pecahan
campuran, (pecahan) : (pecahan), (bilangan bulat)
(pecahan).
o Untuk perhitungan vyang bisa disederhanakan,
ingatkan peserta didik untuk menyederhanakannya
di tengah perhitungan.
©® Memastikan hubungan bilangan yang dibagi dan hasil
baginya.
o Tuliskan alasan mengapa hasil baginya lebih dari 5.
©® Memastikan cara menghitung (pecahan) : (pecahan),
(bilangan bulat) : (pecahan).
O Memastikan pernyataan yang dihitung dengan
mengalikan bilangan kebalikan dari bilangan pembagi.
O Tingginya adalah z cm, dan ini dapat diterapkan ke rumus
luas jajar genjang.
o Karena luas jajar genjang adalah "alas X tinggi", mari
merumuskannya sebagai 3% x ¢ = 6. Selanjutnya,

untuk mencari z, kita menurunkan rumus 6 : 3%.

Pikirkan seperti apa kalimat Matematikanya
dan carilah jawabannya.

Hl Terdapat sebuah batang besi yang panjangnya —m
dengan berat —kg Berapakah berat besi tersebut]lka

panjangnya 1m7

/\9 Untuk mencari jumlah kg, bagilah
Berat (kg)| x 5 3 dari gambar kotak 4 dengan -
Panjang 1 3 Karena ha5|lnya 1, jadl —-bisa
(m) 4

dlbagl -

Kuantitas untuk Dari garis bilangan,
Kuantitas dasar dlbandl" gkan J kuantitas dasar adalah ,

0 ? x (kg) dan -2 adalah kuantitas
f f i yang dibandingkan, jadi
| A
o1 3 (m) 42
4 r=2:3=2,4_12 (.
-m 54 5 3 5

Dinding lorong sedang dicat menggunakan cat yang

menghabiskan = d€ per m2 Untuk mengecat seluas % m
berapa d€ cat yang diperlukan?

N\ Untuk mencari jumIah kg, kamu
Banml)( cat % T cukup mengallkan - dan tabel
Luas (m?) 4 5 | kotak 4 dengan ?
2 5,525
3727 6

Kuantitas untuk
Kuantitas dasar d|band|ngkan

2 ) Dari garis bilangan, kuantitas

dasar adalah — -, dan z adalah
kuantitas yang dibandingkan,
?) jadi:

5.5

5. .5_ _5,5_25
3 X a=gx =g @)

o710

|
1 5 (m
2

H Jika ladang seluas Tm? disirami dengan ¢, kita
membutuhkan | ]L air untuk menyirami ladang

berukuran % m2

(Contoh) Berapa m? yang bisa disiram 1 €?

(Contoh) Berapa m? yang dapat disiram 0o€? (Contoh)
berapa € untuk menyiram ladang dalam m?3?

Berapa € yang diperlukan?
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Membuat laporan Matematika. ]
Tulislah

m =

Menulis "Laporan Matematika".
dengan urutan sebagai berikut!

o Siapkan laporan sesuai prosedur di buku teks.
o Dianjurkan untuk membuat kesepakatan
terlebih dahulu, misalnya poin penting ditulis
menggunakan balon percakapan dan lain-

lain.
o Selain  merangkum  cara  menghitung
pembagian  pecahan, biarkan mereka

menuliskan bagaimana mereka berpikir,
pemikiran teman seperti apa, aturan apa
yang mereka temukan, bagaimana mereka
menemukannya, dan sebagainya.

2
L Menyampaikan ide. ]
[ ]

Mari membuat presentasi yang berfokus
pada cara diri sendiri berpikir .

o Presentasikanlah  sambil memperhatikan
reaksi pendengar.

(= Referensi 1)) Manfaat
Matematika

Untuk meningkatkan isi "Laporan Matematika",
perhatikan hal berikut pada pembelajaran di
kelas sehari-hari.

(1) Cara berpikir atau cara pandang yang
mengatakan apakah ada aturan tertentu atau
tidak.

(2 Cara berpikir atau cara pandang yang
mengatakan apakah ide atau aturan yang
ditemukan bisa diterapkan pada bilangan
atau situasi yang lain.

(3@ Perlu upaya untuk menguasai kemampuan
ekspresi yang dapat menjelaskan sesuatu
secara logis.

Untuk menguasai cara berpikir secara induktif
dan analogis seperti itu, perlu membiasakan
diri untuk menulis di catatan tentang apa yang
dipikirkan, misalnya "bagaimana aku berpikir",
"bagaimana teman-teman berpikir", "oh begitu...",
"mengapa...", "bagaimana jika...", "kalau begitu..."
dll.

Melalui kegiatan yang dirangkum dalam
"Laporan Matematika", peserta didik bisa
melakukan refleksi proses pembelajaran selama
ini dengan mengingat "apa yang saya mengerti
dan apa yang tidak saya mengerti", "oh begitu,
saya mengerti”, "saya terkesan", dan lain-lain.

Selain itu, sebagai pengajar ini dapat
digunakan sebagai evaluasi terhadap “minat/
ketertarikan” dan “cara berpikir matematis” anak.
Ini adalah aktivitas yang dapat mengubah citra
pelajaran Matematika, tergantung pada upaya
yang dilakukan.

laporan

< wer © —

g Laporkan dan pr ikan hasil

Susunlah laporanmu kemudian sajikan idemu

kepada teman-temanmu!

© Tulis sebuah judul.

© Tulis apa yang telah kamu pelajari.

© Berdasarkan apa yang telah kamu pelajari,
jelaskan idemu.

@ Jelaskan menggunakan contoh.

Aku menemukan cara
untuk menghitung
pembagian pecahan.

© Sebagai tambahan, tuliskan poin-poin
penting alasannya.

Kenapa kita mengalikan dengan bilangan kebalikan dari pembagi untuk membagi dengan pecahan?

o 1 Perkalian pecahan dihitung dengan mengalikan ;xi= 2x4
penyebut dengan penyebutnya dan pembilang ¥ *::;_%7
dengan pembilangnya. 15
[E8RVER" 8:4
’ 1506 15:5
#

pembilangnya.

o

3 Saya menemukan % 8 % dapat diselesaikan

menggunakan cara nomor 2.

Poin
l = i =7l i Penyebut dapat Aku mengubah bilangan
Ay ARy dibagi 7 tanpa mengubah nilai,
i 3x7x%x5 5 Pembilang dapat s?hm_gga penyebut_ dapat
S vl Wiy S dibagi 7 dan pembilang
4x7x5 dibagi 5 o
dapat dibagi 5.
— XFx5x 7
4 xXFx5%5
_3x7
4x5
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4

AN AP

contoh pengembangan him.116

| o Ayo, hitunglah! Menghitung pembagian pecahan.

<« wer©

pembagian pecahan

5.1 5., 1.7 2 4 .8 3.15 4
0 520l @57 05 O i
2 35 1 8 1101 1.5 14,2 1.5 5,42
(5] 7:? 2 (177)0 4 12 (57) 03527 3 (4T)e 42177(17)

Tentukan bilangan untuk x! Memahami hubungan antara perkalian dan pembagian.
hubungan perkalian dan pembagian

14 .12.3 1
oxX37 ex.13.5

Terdapat % € cat dan beratnya % kg. Berapa kg berat 1 € cat?
Memahami sebuah kondisi untuk menghitung pecahan 90l aplikasi pembagian pecahan
3.2 _29 9 1
& 175 = Jawabannya - Kg (1)
Luas sebuah segitiga yang ditunjukkan pada gambar di
samping adalah 1% m?. Ayo, temukan tingginya! 2
Menentukan tinggi sebuah segitiga dalam bentuk pecahan. 2 EC"‘

Panjang alas dinyatakan dalam pecahan

1% : 2% x2= %Jawabannya % cm (1%cm)

NAAAAAAA AL

Di sebuah toko terdapat kain dengan motif bulat-bulat seharga Rp60.000,00 tiap % m dan
kain bermotif kotak-kotak seharga Rp60.000,00 tiap 1 % m. Jika kamu membeli kain yang
lebih murah sepanjang 2 m dan kain yang lebih mahal sebanyak 1 m, berapakah total

harganya? © Menghitung harga dengan pembagian pecahan
memanfaatkan pe

Jumlah cat (€) T

Berat cat (kg)

NN EENTM

1

O Menerapkan pecahan ke rumus luas.

o Pastikan peserta didik benar-benar
mengerti pernyataan "karena..., maka
menjadi kalimat Matematika...".

o Luas segitiga = alas x tinggi : 2, jadi jika
tingginya zcm,

2% xz:2=1%

Persoalan (2)
P P P Alur pembelajaran @ ¥ ¥

o Pertama-tama, sadarilah bahwa jumlah
total tidak dapat dihitung kecuali jika
harga 1m dihitung.

O Membuat peserta didik supaya dapat
benar-benar mengerti  pernyataan
"karena..., maka menjadi kalimat
Matematika...".

(v Referensi 1)) Cara menyelesaikan
dengan menggunakan kalimat
Matematika Persoalan 2

(Ukuran per satuan jumlah) x (jumlah bagian) =
(ukuran total), jadi...

x 3= 60.000 rx 1% = 60000
_ .3 : _ a1

=60.000: i =60.000: 1
_ 4 - 4
=60000x 3 = 60.000 x
= 80.000 | = 48.000

(i Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-8)

Tujuan Pembelajaran Jam ke-8

* Efek pembelajaran dapat diharapkan lebih banyak

dampaknya jika Persoalan (1) dan (@) dijadikan satu jam,
(1) dipakai dengan mudah sebagai pembelajaran di rumah,
dan (2) dipakai sebagai pemecahan masalah dalam bentuk

pelajaran di kelas.

Persoalan (1)
© Menghitung pembagian pecahan.

o Membimbing peserta didik sambil memastikan sudut

pandang dan mengulas kembali jika diperlukan.

©® Memikirkan bilangan yang tepat untuk kalimat

Matematika dengan menggunakan simbol.

o Menginstruksikan peserta didik yang masih kesulitan
dalam proses mengubah persamaan menjadi kalimat
Matematika untuk menemukan x, agar mempelajari

kembali "dua Simbol dan Kalimat Matematika".
© Memecahkan soal penerapan.

o Menggunakan gambar 4 kotak dan garis bilangan untuk
membantu peserta didik memahami struktur masalah.

‘ Carilah harga saat membeli dua jenis kain. ‘

Kain corak polkadot

.3
4T
Harga ? 60.000
Panjang (m) 1 %
3 N
60.000° 4= 80000 4

Rp80.000,00

48.000 x 2 +80.000 = 176.000
Jawabannya adalah Rp.176.000,00

© Susunlah dan bandingkan.
Kain corak kotak-kotak

1L
AN
Harga ? 60.000
Pani 1
anjang (m) 11 ’y
1 NPET
60.000 : 1z=480 4

Rp48.000,00
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Kelipatan dan Perbandingan

Tujuan Unit o Mengingatkan kembali pelajaran "perbandingan
o Memperdalam pemahaman tentang rasio. [D] tinggi boneka kokeshi" di kelas V.
B Menyatakan hubungan kuantitas tertentu dari jenis yang o 50:20=25
sama, di mana masing-masing berdiri sendiri sebagai o Membuat peserta didik menyadari bahwa ini sama
rasio. dengan mencari rasio jumlah tembakan yang

dimasukkan di kelas 6, di mana jumlah tembakan
yang dimasukkan di kelas 5 adalah 1.

o Memastikan kuantitas yang akan dibandingkan
dengan kuantitas dasarnya.

B Memahami cara menyatakan kelipatan pecahan dan cara
menghitung jumlah yang akan dibandingkan dan jumlah
yang akan dijadikan dasar.

Tujuan Pembelajaran Jam ke-1
Mengetahui bahwa rasio dapat dinyatakan

menggunakan kelipatan.

N

(1) Memahami rasio dua kuantitas yang berada dalam
hubungan rasional. —
(2) Mengetahui bahwa rasio dapat pula dinyatakan o Dengan z sebagai rasio, rumuskan pernyataan
dengan menggunakan kelipatan. reIaS|o‘na| (kuanptas ' dasar) x (kelipatan) =
P Persiapan< Foto keranjang (untuk ditampilkan), tabel di (kuantitas yang dibandingkan).

buku teks yang diperbesar (dapat juga ditulis) ’ Sli?rﬁglijzann;elf:f;: yang menunjukkan o sebagal

% 9 P Alur pembelajaran 3 3 3 ({1 Referensi 1)) Rasio dari dua kuantitas

1 .
H () Membaca soal, memahami situasi soal, dan dengan hubungan rgsmnal .
Karena ini adalah dua kuantitas yang rasional, pertama-

menyelesaikannya. tama, kita harus menentukan salah satunya menjadi

B Mari temukan berapa kali lebih banyak lemparan masuk yang patokan, setelah itu baru rasio dapat ditentukan.
dapat dilakukan saat di kelas VI daripada di kelas V. Dengan kata lain, untuk A dan B, ada rasio saat
A yang menjadi patokan, dan ada pula saat B yang

menjadi patokan, ini menjadi hubungan bilangan
kebalikan. Di sini, rasio dinyatakan pertama kali dalam

RISET, DAN TEKNOLOGI kel ipata n.
REPUBLIK INDONESIA, 2022
Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk SD Kelas VI - Volume 1 Untuk cara mencari jaWabannya karena dua
Penulis: Tim Gakkotosho ’
e kuantitas rasional, kita bisa menjejerkan dua segmen

ISBN: 978-602-244-800-6 (jil.6a)

garis. Kuantitas yang dijadikan dasar dihitung sebagai
1 unit kuantitas, dan jika kita mengukur kuantitas yang
bisa dibandingkan, kita bisa mengerti menjadi berapa
kelipatan dari jumlah bagian kuantitas dasar. Ketika

Kelipatan dan

Perbandlngan kuantitas dasar kecil, rasio menjadi lebih besar dari 1
- kelipatan, jika kuantitas dasar kecil, rasio menjadi lebih
Kelas V.2, Hal 95,97,99 . %" kecil dari 1.
[ contoh pengembangan him.122 Kelas 6.2, Hal 5 7}/ . . .
©) (v Contoh penulisan di papan tulis )
5 1 | llzar tergabung dalam suatu tim basket. Dia dapat melakukan lemparan .
i bola basket lebih banyak karena sekarang sudah kelas VI. Saat ia kelas (Jam ke-l)

V, dalam 3 permainan basket dapat membuat 20 lemparan bola, - . .
Mari bandingkan jumlah lemparan masuk waktu

kelas V dan kelas VI

sedangkan sekarang ia dapat melakukan 50 lemparan bola.

@ Berapa kali lebih banyak lemparan yang dapat dilakukan di kelas VI

dibandingkan dengan lemparan saat di kelas V? KelasV 20 lemparan

Kelas VI 50 lemparan

P
Kae i a1 8 =
) _ elas 1112, Hal 25 |% 5~
50 : 20 = ‘ 2,5 ‘ Kelas V.1, Hal 84 |

Jawaban 2,5 lipat

Kelipatan

20
Saat membandingkan dua nilai (kuantitas) dengan salah satu kuantitas : Kelas v I:| lemparan 50
dinyatakan dengan 1, maka hubungan antara dua kuantitas disebut dengan Kelas VI [ |lemparan
perbandingan. Seperti yang ditunjukkan pada contoh di atas, sebuah | | | | | |
perbandingan terkadang dinyatakan sebagai pengali dari kuantitas dasar/nilai : 6 ' ‘1 ' ‘2 '

awal untuk menunjukkan kuantitas yang lain.

Jika jumlah lemparan masuk saat kelas V dijadikan

) ) dasar perhitungan, maka:
Misalnya, banyaknya lemparan yang ia

Kuantitas dasar ‘: ‘ rasio ‘

lakukan di kelas VI sebanyak o kali lebih - ‘ Kuantitas yang ‘ :
banyak dari lemparan yang dilakukan di Kelas Ill.1, Hal 57; Kelas 6.2, Hal 5 # ]
kelas V. . ‘ K%?Q;'ﬁi?néigﬁ ‘ o | Kuantitas dasar ‘ = |Kelipatan
rox 2 = % Banyak lemparan 5
20 50 . = =~
Kelipatan  Kuantitas dasar itas yang di (lemparan) 50 : 20 =2.5 atau 2
| Rasio (kelipatan) 1 x X x
Untuk mendapatkan nilai z: ) T
S <z lemparan masuk
o 2=50:20 - b 20 | 50
5 s (lemparan)
- -5 e
+ 2 : b rasio (kelipatan) 1 z
\_/‘V
Xz
Kuantitas dasar = Kuantitas yang dibandingkan
20 % x =50

=50: 20=2
$=50:20=7




Tujuan Pembelajaran Jamam ke-2

(1) Mencari besaran yang dibandingkan dan
kuantitas dasar pada dua kuantitas yang
rasionya dinyatakan dalam pecahan.

P Persiapan <« Tabel di buku teks yang di-

perbesar (dapat ditulis).

9 9 P Alur pembelajaran & & ¥

2 (1) Membaca soal, memahami situasi
persoalan, dan mencari berapa kelipatan
rata-rata rekor Uni.

O Memastikan apa yang dimaksud dengan
kuantitas dasar dengan melihat gambar.

o Konfirmasikan dalam tabel bahwa rasionya
adalah z kali dan panjangnya juga z kali.

o Merumuskan dan meminta jawaban.

o Karena didasarkan pada 18 m, z dikalikan 18
m adalah 24 m. Mengekspresikan ini sebagai
ekspresi.

8xx =24

—924-18 = 24
r=24:18=73

2412 ar s
r=7 (1§) kali lipat
o Memastikan bahwa dari gambar pun 1 kali

lebih panjang, dan mengingat bahwa “rekor
Uni adalah % kali.

Mengetahui bahwa rasio dapat dinyatakan
dengan pecahan.

(@ Rekor Dika dihitung berapa Kkali
lipatkah dari rata-rata.

a w 7 N

Memastikan kuantitas yang dibandingkan
(rekor Dika) lebih pendek dari kuantitas
dasar.

O Memastikan rasio menjadi z kelipatan
dan panjang juga =z kelipatan dengan
menggunakan tabel.

o Merumuskan dan mencari jawaban.

o Mengingatkan bahwa jika 2 Kali lipat,
. e 6
bilangan tersebut menjadi pecahan yang
lebih kecil dari 1.

o Mengingatkan bahwa dari gambar pun telihat

menjadi lebih pendek % , jadi harus menjadi

%kali lipat.

4
L <mEm®  Menyelesaikan Latihan ]

(v Soal Tambahan )

1. Carilah bentuk pecahan dari bilangan yang
tepat untuk !

(¥ 720 rupiah adalah [ kali lipat 540 rupiah

(2) 18 € adalah [ kali lipat 12 ¢

(3 15/4 jam adalah [ kali lipat 15/2 jam

(@ 25kg adalah [ kali lipat 60kg

I_ contoh pengembangan him.124 »
Kelas V.1, Hal 84; Kelas V.2, Hal 62 \‘i(

(O Rasio yang Dinyatakan dengan Sebuah Pecahan

o

5
3 Uni dan temannya melakukan sebuah
+ permainan dengan membandingkan seberapa

jauh mereka dapat melempar suatu bola.

Rata-rata jauh lemparan yaitu 18 m. kelipatan pecahan

© Lemparan Uni yaitu sejauh 24 m. Berapa ﬂ
kali lipatkah jauh lemparan Uni
dibandingkan dengan jauh lemparan rata-

rata? Nyatakan dengan sebuah pecahan!

Misal, jauh lemparan Uni x

Rata-rata ] 18m kali lemparan rata-rata.

xz

Uni | 24m N\
Rasio . ; ; ) Jarak(m) | 18 | 24

Kelipatan Rasio 1
(kelipatan)

7 1 N
= (1% P
xx18=24

x

24 : 18 =

Kuantitas yang dibandingkan Kuantitas dasar Kelipatan

jawaban - kali lipat Z=ZRH

F
Kelas V.1, Hal 15 ;,;(

© Lemparan Dika yaitu sejauh 15 m. Berapa kali lipatkah jauh lemparan

Dika dibandingkan dengan jauh lemparan rata-rata?
Misal, jauh lemparan Dika

Rata-rata 18m
T T T T  kali lemparan rata-rata.
Dika 15m o
Rasio - - . .
1 Kelipatan Jarak(m) [ 18 | 15
Rasio
5 helipatan)| 1 |
15 : 18 = < N
xz
Kuantitas yang dibandingkan Kuantitas dasar Kelipatan xx18=15
. S Lot
Jawaban7kall lipat r=15:18

B & LaTiHAN )
Ayo, isi : berikut dengan pecahan!
5

© 15 m adalah % kali lipat 9 m. © 35 kg adalah | - | kali lipat 42 kg.

(1%

< wer @ —

o

=0:0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

(- Contoh penulisan di papan tulis 7)) (jam ke-2)

‘ Bandingkan rata-rata lemparan softball! ‘

(M Kuantitas dasar ...... Rata-rata 18 m
Kuantitas yang dibandingkan ... rekor Uni 24 m

‘ Kuantitas yang dibandingkan : Kuantitas dasar = Kelipatan
M = i
24:18 =

Kuantitas dasar X Rasio = Kuantitas yang dibandingkan
18 xz =24
r=24:18

(@) Kuantitas dasar ...... Rata-rata 18 m
Kuantitas yang dibandingkan ... rekor Dika 15 m

.18=158_5
15:18 ST
Jika rasionya x kali lipat
18 xx =15
r=15:18
Ada kalanya perbandingan dapat dinyatakan dengan
pecahan.
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w)

< uwer®

Dadang dan temannya melakukan sebuah permainan dengan membandingkan

Guru | 56m
Rasio - :
0 1 1 7 .
= . Kelipatan
Misal rata-rata jauh lemparan adalah x m. B
Tulislah sebuah kalimat matematikanya! /-{
5 Jarak(m) | x | 56
xx 5 | =56
Rasio 1 7
(keliy )
x =56: % =48 =l S
jawaban 48m " %
=IO
I Avoisif
| (o
6 Lt s 5 o
: o? kali dari 5 kg adalah| ¢ ‘ kg. (2] < kali dari ‘ 60 | kg adalah 50 kg.

Contoh pengembangan him.126

seberapa jauh mereka dapat melempar suatu bola. Rata-rata jauh lemparan bola,

yaitu 30 m. Lemparan Dadang 7 Kali rata-rata jauh lemparan. Berapa meterkah
jauh lemparan Dadang? »
cara mencari kuantitas yang dibandingkan

Rata-rata
Dadang

Rasio

Kuantitas dasar

cara mencari kuantitas dasar 7
Seorang guru melempar bola sejauh 56 m. Jauh lemparannya "y kali rata-rata jauh

lemparan guru-guru yang lain. Berapa meterkah rata-rata jauh lemparannya?

Rata-rata

Unit 5 Kelipatan dan Perbandingan

Kelas V.1, Hal 85 \’%

Misal, jauh lemparan

] 30m
- I ‘ m Dadang = m.
; I A
/ i
1 1 z Kelipatan
5 5 Jarak (m) | 30 | x
Rasio 7
7 a
'
Nilai rasio Kuantitas yang dibandingkan « %
j 7
jawaban 42m 30><?=1

L

5x5=6 50: 5= 60

oxo=51

Tujuan Pembelajaran Jam ke-3

(1) Mencari kuantitas yang dibandingkan dan kuantitas
dasar pada dua kuantitas yang rasionya dinyatakan
dalam pecahan.

PPers)iapan( Tabel di buku teks yang diperbesar (dapat

ditulis).

¥ P ¥ Alur pembelajaran @ ¥ ¥

HE Membaca soal dan memahami situasi persoalannya.]

o

o Memastikan apa yang diketahui dan apa yang dicari.
Diketahui

Kuantitas dasar...... rata-rata 30m

Rasio ...... -2 kali lipat
Dicari
Kuantitas yang dibandingkan ...z m
o Mendiskusikan cara menemukan kuantitas yang
dibandingkan.
2 .
L Merumuskan dan menghitung ]

o Mengingatkan kembali hubungan (kuantitas dasar) x
(rasio) = (kuantitas yang dibandingkan), dan menghitung
dengan menerapkannya.

o Pada gambar, konfirmasikan bahwa ini %
kali lebih lama, dan perlu diingat bahwa rekor
Dadang adalah % kali lebih lama.

B Membaca soal dan memahami situasi
L persoalan.

Tuliskan kalimat Matematika dengan x m adalah
rata-ratanya.
o Memastikan apa yang diketahui dan apa

yang dicari.
Diketahui
Kuantitas dasar...... guru % m
Rasio ...... -2 kali lipat
T 5
Dicari

Kuantitas yang dibandingkan
o Mendiskusikan cara menemukan kuantitas
yang dibandingkan.

Membuat perumusan dan menghitung. ]

RS

o Menyatakan hubungan (kuantitas dasar)
x (rasio) = (kuantitas yang dibandingkan)
dengan kalimat Matematika, misalnya, rata-
ratanya dianggap zm.

o Selanjutnya, meminta peserta didik mencari
bilangan yang tepat untuk z dari kalimat
Matematika tersebut.

~Imm®  Mengerjakan latihan J

 m

o Pertama, gunakan z untuk membuat kalimat
Matematika yang mencari kuantitas yang
dibandingkan.

((tv Soal tambahan )

Tinggi Dadang adalah % kali lipat dari
tinggi Kadek. Tinggi Kadek 136 cm. Berapa
cm tinggi Dadang?

136 x % = 153; Jawaban 153 cm ]

(v Contoh penulisan di papan tulis )
(jam ke-3)

Mari kita cari jumlah yang
dapat dibandingkan

< 7
™~ 5 7
Jarak (m) 30 | 30 mdari ?Dua kali lipat xm
- (kuantitas dasar) x (rasio) =
Ras[o 1 7 | (kuantitas yang dibandingkan)
(kelipatan) 5 ) sox Zeus  nwabon 42
X —=
\{1 5 jawaban
Jarak (m) Rasio (kelipatan)
7
3
G (kuantitas dasar) x (rasio) =
Jarak (m) | x| 56| (kuantitasyang dibandingkan)
Rasio 7 7 _
(kelipatan) | | 5| ** ¢ =2 .
N x=56: 6
X — .
6 r=48 jawaban 48

Unit 5 Kelipatan dan Perbandingan 51
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Perhitungan Pecahan Desimal dan Pecahan

Tujuan Unit

B Agar peserta didik menguasai operasi hitung bilangan
desimal dan pecahan, serta dapat meningkatkan
kemampuan menggunakannya. AB8)]

B Agar peserta didik memahami arti dari operasi hitung
dan mengkaji cara perhitungannya. AB]

B Mengaplikasikan operasi hitung dalam kehidupan sehari-
hari dan pembelajaran di sekolah. AB]

Tujuan Subunit ==————————
@ Dapat memecahkan soal-soal bilangan  desimal
berdasarkan dengan apa telah dipelajari sebelumnya.
© Dapat mengaplikasikan soal-soal bilangan desimal dalam
kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran Jam ke-1——

(1) Mengingat kembali operasi hitung bilangan
desimal dan mengerjakan bermacam-macam
soal hitungan bilangan desimal.

Perhitungan Pecahan Desimal
dan Pecahan Biasa

3 jam <9 jam / pertengahan Juni>
b Perhitungan Pecahan Desimal Rancangan pengajaran dan evaluasi hal.130

ssecesssccecssscsssssccsssncns

contoh pengembangan hal.134
| Terdapat 2 buah melon dengan berat masing-masing 3,2 kg dan 1,63 kg.

)

o

o)

3

- wer O —

il 2 penjumlahan desimal
Berapa kilogram berat seluruh buah melon tersebut? B T 6T 483 Tawaban 4,83 ke

Kamu telah berlari sejauh 850 m pada latihan lari maraton kategori 2 km.
Berapa meter lagi yang kamu perlukan untuk mencapai garis finish?
penjumlahan desimal 2 - 0,85 = 1,15 jawaban 1,15 km

3 || Kamu menggambar sebuah lingkaran di tanah dengan jari-jari 7 m.
Berapa keliling lingkaran tersebut? Gunakan nilai rasio keliling = 3,14!

Keliling lingkaran
dihitung dengan

mengalikan diameter
dan .

\ 7»x2x/3,14 -4396
’ix . //jawaban 4396m
/
(elo}
Kelas V.2, Hal 29-33
Ayo, carilah luasnya! Kuadrat luas menggunakan desimal

2,3cm
o T T

i
{ Jajargenjang
|
|
| 2] 9/,, 487cm
\ 3,18 cm
6,15 cm| ] T f
| /
| 3,18 crf 392 C:“
‘u \
1y !
1 1 O In ml

14,145 cm? 10,1124 cm? 19,0904 cm?
{els)
J—

Ayo, hitunglah!

© 1,24+245369 @ 557+3,61918@ 266+45472 @ 68+236916

© 875-352523@ 936-654282@ 724-435 289@ 85-1726,78

O 23x12 276 @ 743x8,260,926@Q) 3,8x29411,172@) 3,12 x1,233,8376

% $ 9 Alur pembelajaran 3 3 $

1 (1) Memahami konteks soal dan
memahami penambahan bilangan desimal,
lalu menyelesaikan soal tersebut.

o Mengingat materi yang telah dipelajari
dan mengaplikasikannya.

2 (2) Memahami konteks soal dan
L memahami pengurangan bilangan desimal,

lalu menyelesaikan soal tersebut.

o Membuat peserta didik berpikir tentang
konversi (pengubahan) satuan dalam
kilometer.

3 (3) Memahami konteks soal dan
memahami perkalian bilangan desimal, lalu
menyelesaikan soal tersebut.

o Membuat peserta didik menyadari
untuk  mencari  jawaban  dengan
mengaplikasikan rumus yang sudah
dipelajari sebelumnya.

4 (4 Memahami konteks soal dan
L menentukan luas bidang datar.

o Menentukan luas bangun datar dengan
menyesuaikan rumusnya masing-
masing.

L <ammm Mengerjakan soal latihan. ]

o Menghindari terjadinya kesalahan besar
dengan meminta peserta didik membuat
perkiraan dan perhitungan.

(v Contoh penulisan di papan tulis )
(jam ke-1)

‘ Mari lakukan operasi hitung bilangan desimal. ‘

Kalimat soal

32 + 1,63 = 483
Jawaban = 4,83 kg

Kalimat soal

2-0,85 = 1,15
Jawaban = 1,15 km

Kalimat soal

T x2 x3,14 = 43,96
Jawaban = 43,96 m

il CNORENORONORONORORORONO)

6,15 x 2,3 = 14,145 14,145 cm?
3,18 x 3,18 = 10,1124 10,1124 cm?
4,87 x 3,9 = 19,0904 19,0904 cm?




Tujuan Pembelajaran Jam ke-2—

(1) Mengkaji soal-soal bilangan desimal
dengan tema  kehidupan  sehari-hari
PPersiapand  salin tabel hal. 54 yang
diperbesar

% $ $ Alur pembelajaran$ $ $

1 (1) Bersama-sama melihat tabel dan saling
berdiskusi, misalnya tentang hal yang disadari
peserta didik mengenai tabel tersebut dan hal

I_ Contoh penerapan hal.136
(%) Membuat Catatan

lainnya. )

m]

Setelah menjelaskan secara sederhana tabel
halaman 54 yang sudah diperbesar, lalu
ajaklah peserta didik untuk saling berdiskusi
tentang tabel tersebut.

@

N

Dadang pada soal bagian 5 No. (1)

Menentukan total catatan lompatan J

o Membangkitkan kembali ingatan tentang
hal yang sudah dipelajari sampai tingkatan
kelas sebelumnya, lalu meminta peserta
didik menghitungnya dengan menyamakan
bilangannya

®

— W

Menentukan perbedaan catatan lompatan ]

antara Farida dan Kadek pada soal No. (2)

o Sama seperti operasi hitung penjumlahan,
meminta peserta didik menghitungnya
dengan menyamakan bilangannya

@

— N

Menentukan perbedaan antara catatan J

lompatan terbaik dan terendah.

m]

Mengonfirmasi  bahwa 0O, 10 adalah
menyatakan nilai 0,1

> ®

Berdiskusi dengan membayangkan masing- J

L masing ide yang ada.

]

@

Memperkirakan dengan berdasarkan pada
data dan ide yang ada, kemudian meminta
peserta didik berpendapat dengan ungkapan
“mungkin ...."

Meminta peserta didik untuk berpikir setelah
meminta mereka untuk menentukan total
lompatan masing-masing orang.

Dari topik a), membuat peserta didik berpikir
apa yang menonjol dengan memfokuskan
pada catatan lompatan Farida?

Mungkin catatan lompatan Farida merupakan
lompatan terjauh dari semuanya.

Catatan Farida pada lompatan pertama adalah
yang terbaik.

Dari total hasil lompatan sebanyak 3 Kkali,
Farida dan Kadek adalah yang mencatatkan
lompatan terjauh.

Dari topik (b), meminta peserta didik saling
berdiskusi, kenapa catatan lompatan Kadek
adalah yang terjauh?

Dari topik (c), meminta peserta didik untuk
mengecek dengan memfokuskan pada total
catatan lompatan.

Soal Tambahan )

Perbedaan catatan lompatan kedua dan
ketiga masing-masing orang:

(Dadang 0,11m, Farida 0,1 m, Kadek 0,01 m,
Yosef 0,04 m)

o PRREE o
3
P Dadang dan 3 temannya melakukan
Lompatan ke-
lompat jauh sebanyak 3 kali. Tabel Nama 4 2 3
di samping menunjukkan catatan Dadang 256 | 243 | 254 | 7,58
hasil lompatannya. Farida 2,53 2,51 2,61 | 7,65
© Berapa meterkah total jarak Kadek 262 | 252 | 251 | 7,65
ketiga lompatan Dadang? Yosef 2,51 2,49 2,53 | 7,58
2,56+2,43+2,54=7,53 Jawaban 7,53 m
Pada lompatan pertama, seberapa jauh lompatan Kadek dibandingkan
| tan Farida? 2,63-2,53=0,09
ompatan Farida? | 1206 09 m
2,61-2,51=0,1

. . e
© Berapa meter selisih lompatan terjauh dan terpendek Farida? jawaban 0,1 m

@ Perhatikan tabel di atas dan diskusikan siapakah yang melompat paling jauh?

Jelaskan alasanmu!

(@ Heru berkata Kadek yang melompat Soperts apakah

catatan hasil
lompatan yang
dibuat Heru?

paling jauh.

©

) Dewi berkata Farida yang melompat

paling jauh.
(© Leni berkata Farida dan Kadek yang Lompatan mana
yang Dewi
melompat paling jauh. bandingkan?

O ung*ap’an

“Mungkin”

Kamu menggunakan kata “mungkin” saat kamu memperkirakan atau

® menduga sesuatu berdasarkan data atau ide. Ayo, pikirkan alasan

P

Y . . o

3 jawaban Heru, Dewi, dan Leni!

54=0:0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

(@ Jarak antara nilai lompatan tertinggi dan terendah masing-
masing keempat orang tersebut dalam 3 kali catatan
lompatannya.

(Dadang 0,13 m, Kadek 0,1 m, Farifa 0,11 m, Yosef 0,04 m)

(® Jarak catatan tertinggi dan terendah dari keseluruhan catatan
lompatan
2,62 - 2,43=0,19 (0,19 m)

(v Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-2)

‘ Ayo, pikirkan tentang catatan lompatan mereka! ‘

Total catatan lompatan Dadang (mungkin .....)
2,56 + 2,43 + 2,54 = 7,53 a) Farida yang melompat
7,53 m paling jauh
. b) Kadek yang melompat
Jarak hasil lompatan pertama paling jauh
Farida dan Kadek: ¢) Kadek dan Farida
2,62 - 2,53 = 0,09 0,09 m sama sama melompat
paling jauh

Catatan lompatan  Catatan lompatan
Kadek yang terjauh Kadek yang terdekat
2,61 - 2,51 =01
0,1 m
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<« wer®

Wef ()

-

cm?. Tentukan ukuran alasnya! ©* 3.6=19.8
5.5cm

F-N
r—m Kelas V.1, Hal 74-83 )j;
I Ayo, hitunglah!
1@ 9:0615 ©84:0712 @ 12:043 0 228:0457
I O 714:3421 0 645:1,543 @ 666:3718 © 924:4222
Unit 6 Perhitungan Pecahan Desimal dan Pecahan Biasa oxo=55

-

Kelas 111.2, Hal 47,74; Kelas V.1, Hal 45 "'y 2

Contoh penerapan hal. 138 Y
Terdapat 3 kartu untuk masing-masing bilangan 1 sampai 9. Ayo, buatlah soal

tentang pembagian, kemudian hitunglah. Jika bilangannya tidak dapat dibagi,

bulatkan hasilnya sampai satu tempat desimal! (contoh)
89,1:1.1=81
. 16,5:25=6,6
, : , 123:45=27

Ayah menyimpan hasil panen padi sebanyak 840 kg. Sebanyak 5% dari padi hasil
panen padi tersebut akan ayah sumbangkan kepada orang yang membutuhkan.
Berapa kg hasil panen padi tersebut sebelum ayah sumbangkan?

Misalkan berat padi sebelum disumbangkan adalah x.
x1,05

N
Berat (kg) x 840
Rasio 1 1,05
*1,05
x % 1,05=2840

Jawablah pertanyaan berikut! {
Kelas V.2, Hal 12-20

© Diketahui lebar sebuah persegi panjang adalah 4.2 x z = 27.3

x cm, panjangnya 4,2 cm, dan luasnya 27,3 cm?.

6.5cm

Tentukan lebarnya. Kelas V.2, Hal 25-30 =

© Diketahui panjang alas sebuah jajargenjang
adalah x cm, tingginya 3,6 cm, dan luasnya 19,8

— Tujuan Pembelajaran Jam ke-3

(1) Memecahkan berbagai soal bilangan desimal.

2 (@ Menyelesaikan soal dengan menggunakan
persentase menggunakan bilangan desimal yang
dilambangkan dengan nilai z pada soal No. 7.

o Pertama-tama mari tentukan harga asli (tanpa
pajak) berupa Yen dengan rumus perumpamaan (x)
x = (1+0,05) =840

o Mengkonfirmasi harga asli yang ditambahkan
dengan pajak.

3 (3 Menyelesaikan soal luas bangun datar yang
menggunakan bilangan desimal dengan nilai
pada soal No. 8

o Bagaimana menentukan luas persegi panjang jika
diketahui lebarnya adalah z cm?
42 xx=27,3

O Meminta peserta didik menentukan lebar persegi
dengan menggunakan rumus lebar menggunakan
nilai perumpamaan (x)

o Bagaimana menentukan luas bangun datar dengan
hanya mengetahui panjang salah satu sisi dengan
perumpamaan nilai z?
rx3,6=198

o Meminta peserta didik menentukan panjang salah
satu sisi bangun datar denga meggunakan rumus
perumpamaan nilai .

‘\l' <ammm Mengerjakan latihan. )

o Membuat peserta didik menjadi mahir dengan
operasi hitung pembagian desimal

(v Soal Tambahan )

1. Carilah hasil bagi soal-soal berikut sampai bilangan
satu tempat desimal,jawablah juga sisanya
(1) 31,4:2,4(13sisa0,2)
(2 6,321 x 1,5 (4,2 sisa 0,021)
(3 8,25:0, 92 (8,9 sisa 0,062)
(@ 47,9 : 1,03 (46,5 sisa 0,005)

(v Contoh penulisan di papan tulis )

% $ $ Alur pembelajaran$ $ $

1 (M Membuat pembagian desimal dengan menggunakan
masing-masing 3 kartu untuk masing-masing bilangan 1~9
yang terdapat pada soal No.6

O Meminta peserta didik untuk melakukan operasi hitung dengan
memasukkan angka pada masing-masing urutan, dengan
memberi tahu bahwa peserta didik dapat menggunakan
sebanyak 3 lembar pada angka yang sama dalam kartu.

o Saat menentukan jawaban yang dibagi habis sampai satu
tempat desimal, menyadarkan peserta didik agar menentukan
terlebih dahulu angka pembagi dan hasil bagi, kemudian baru
menentukan angka yang dibagi.

o Membuat peserta didik menjadi mahir dengan melakukan
operasi hitung yang dalam latihannya menuntut untuk
menyelesaikan berbagai macam pembagian bilangan desimal.

(Jam ke-3)
Presentase
Ayo, menyelesaikan
berbagai soal bilangan Harga z | 840
desimal!
Presentase | 1 | 1,5
‘ @A Kalimat soal

z x 1,05 =840

z =840 + 1,05 =800
Jawaban: 800

Rumus dan jawabannya ‘
B 42x2=273
|
|
|

Rumus dan jawabannya

‘ Rumus dan jawabannya r =273+42

‘ Rumus dan jawabannya =6.5
Jawaban: 6,5 cm

‘ Rumus dan jawabannya
rx3.6=19.8

‘ Rumus dan jawabannya r =19.8+3,6
z =55

Jawaban: 5,5 cm
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Tujuan Subunit =—————

@ Dapat menyelesaikan soal-soal bilangan
pecahan sesuai dengan apa yang sudah
dipelajari.

© Dapat mengaplikasikan soal-soal bilangan
pecahan ke dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran Jam ke-4

(1) Mengingat kembali penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan, serta
melakukan operasi hitung bilangan pecahan.
P Persiapan< tabel hal 58 yang diperbesar.

$ % $ Alur pembelajaran$ $ $

1 Melakukan penjumlahan bilangan pecahan

yang ada dalam gambar jalur pendakian (jalur

naik)

o Menyuruh peserta didik untuk menyamakan
penyebut, dan melakukan penjumlahan pada
pembilangnya.

o Mengubah pecahan biasa tidak biasa ke
dalam pecahan campuran.

2 Melakukan pengurangan bilangan pecahan
yang ada dalam gambar pendakian (jalur turun)

Bagaimana pengurangan % dan %?
Bilangan pecahan yang lebih besar dikurangi
yang lebih kecil.

o Mengajak peserta didik agar menentukan
dulu bilangan pecahan yang lebih besar, lalu
melanjutkan dengan pengurangan.

O Meminta peserta didik agar memutuskan
apakah masih bisa disederhanakan atau tidak.

:\3 < Mengerjakan Latihan. )

O Meminta peserta didik untuk melakukan
operasi hitung setelah melakukan pembulatan
penyebut dengan persekutuan terkecil.

O Meminta peserta didik untuk memutuskan
apakah masih bisa masih bisa
menyederhanakan pecahan tidak biasa
menjadi pecahan campuran.

(i Referensi 1)) Cara merespon
kesalahan peserta didik

Sebagai contoh, pada soal latihan No.(3), 1%+%
Dalam kasus ini, padahal nilai pembulatan
persekutuan terkecilnya adalah 12. Tetapi,
peserta didik melakukan kesalahan dengan
mengalikan bilangan penyebut, yaitu menjadi
24, dan tidak menjawab dengan tidak
menyederhanakan hasil akhirnya. Lalu, pada soal
No. @), Z+2, peserta didik melakukan kesalahan
dengan membiarkan pecahan tidak biasa tanpa
mengubahnya ke dalam pecahan campuran.
Kemudian, pada soal No. (8), 1%+§, padahal
pecahan tersebut bisa disederhanakan menjadi
1% - %, namun peserta didik menguranginya
tanpa menyederhanakannya, jadi ada peserta
didik yang menjawab 1%. Menanyakan kepada
peserta didik alasan mereka melakukan kesalahan
cara hitung terlebih dahulu, setelah itu baru
melakukan bimbingan cara penghitungan yang
tepat.

< wer (v

yang kamu peroleh?

a Menghitung Pecahan (3 jam)
Contoh penerapan hal. 142
| Mulailah dari pecahan di tengah. Jika kamu melangkah ke atas, tambahkan

pecahan-pecahannya. Jika kamu melangkah ke bawah, kurangkan pecahan-

pecahan yang besar dengan bilangan yang kecil. Berapakah jawaban akhir

1
: Ayo, hitunglah!

|!
@1 1,155
Q‘T=02+36
3 7 1
1 L 15
+| 68 4 8
1
56=0:0

) 213

2 3 5 1 2 124 019

+t 3 0 1, +, 0 15 +27 55 B35)

3 7 7 1 2 4 1

Tsw @ 1yt @155
ﬂ(il

Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

((t: Contoh penulisan di papan tulis )

(Jam ke-4)

Ayo, hitunglah
penjumlahan dan
penggurangan bilagan
pecahan!

Penjumlahan pecahan
pada jalur pendakian (naik)

Pengurangan pecahan
pada jalur pendakian
(turun)
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I_ Contoh penerapan hal. 142 Kelas 11.2, Hal 89 W
® [#) Tubuh kita dan Makanan

g i i i Banyaknya tul (@) | Berat otak adalah
3 @ Perhatikan gambar di samping dan diakz;alay:da ;;g L 7 R
+ pikirkan tentang tubuh kita! N

© Berapakah berat otak, jika berat
4

1
tubuh seseorang 36 kg? 36X 75 =5
Jawaban = kira-kira 5~ kg

1
© Sekitar ~ bagian tulang tubuh kita

berada di kepala. Berapa banyak tubuh kita

. sekitar 2
keseluruhan tulang yang ada di badan berat °

Kita? 29 ;% =203 tubuh.
* Jawaban kira kira 203 tulang
© Berapa banyak cairan yang ada di

tubuh seseorang yang memiliki berat
45x2.=30
?
45 ke? Jawabaan kira-kira 30 kg

@ Agar tubuh kita dapat tumbuh dan melakukan aktivitas, kita memerlukan
beberapa jenis nutrisi. Karbohidrat menghasilkan energi sehingga kita dapat
beraktivitas. Protein menyediakan asupan untuk otot.

2
200 x %: 80 @ Nasi mengandung 5 bagian karbohidrat dari keseluruhan beratnya.

Jawaban Berapa banyak kandungan karbohidrat yang ada pada 200 gram nasi?

kira-kira 80 g 1

© Suatu jenis ikan makarel mengandung y bagian protein dari total
30:4 =120 . . : o
Jawaban beratnya. Jika kamu ingin mengambil 30 gram protein dari ikan tersebut,
kira-kira 120 g berapa gram ikan yang harus kamu makan?

. 3 . . .
© Sosis mengandung bagian protein dari total beratnya. Ayo, buat suatu
20

permasalahan dari informasi ini!

* Informasi nutrisi yang digunakan di sini berdasarkan perkiraan semata.

o
) 4
i Nasi Ikan makarel

Unit 6 Perhitungan Pecahan Desimal dan Pecahan Biasa o x o=57

Tujuan Pembelajaran Jam ke-5——-

(1) Mengkaji soal-soal bilangan pecahan dalam kehidupan
sehari-hari.

P> Persiapan<d Beberapa botol plastik dengan isi 800 g

pasir dan 30 € air.

o Memberikan kata kunci kepada peserta didik bahwa
kita dapat menentukan jawaban dengan melakukan
perkalian bilangan pecahan pada soal (3

(3 Menciptakan suasana agar peserta didik
dapat memahami soal No. 3 (1) dan (2), dan
meminta mereka menyelesaikan soal tersebut.

o Mungkin ada peserta didik yang tidak mengerti
apa yang dimaksud dengan nasi seberat 200 g.
Tetapi, apabila peserta didik melihat mangkuk
secara langsung, mereka dapat membayangkan
yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

o Tidak dapat dipungkiri para peserta didik
tidak akan mengerti berapa beratnya dengan
hanya menentukan kuantitas makanan dari
melihat penampilan, dibandingkan dengan
mengonsumsinya dalam keseharian mereka.
Jadi, melalui pembelajaran ini akan lebih baik jika
kita menumbuhkan ketertarikan peserta didik,
merasakan secara langsung masa dan kuantitas
dengan makanan yang biasa dikonsumsi maupun
benda-benda yang ada di sekitar mereka.

(@ Membuat soal dengan informasi yang ada
pada soal No. 3 (3

O Mengajak peserta didik berpikir tentang mana
yang merupakan berat keseluruhan dan berat
bagian tertentu dari makanan tersebut, lalu
meminta mereka membuat soalnya.

o Setelah peserta didik selesai membuat soal,
mintalah untuk mempresentasikan dan peserta
didik, berusaha saling menyelesaikan soal yang
diberikan temannya.

(: Referensi 1)) Hubungan antara
volume dan satuan berat

Pada tingkat kelas ini, peserta didik tidak mempelajari
hubungan satuan volume dan berat. Tetapi kita bisa
menjelaskannya dengan memperlihatkan benda nyata
secara langsung. Seperti misalnya, berat air dengan
suhu 4° kedalaman 1 cm?® adalah sebesar 1 g., dan
berat 1 kg air volume adalah 1 liter.

Apabila kita mengaplikasikan hal di atas, kita bisa
mengganti volume suatu benda dengan volume air,
lalu dari berat air tersebut kita juga bisa membuat
kegiatan berupa menentukan berat benda lain yang
kita inginkan.

—

(v Contoh penulisan di papan tulis )
(jam ke-5)

$ $ $ Alur pembelajaran$ $ $

1 (1) Memahami tema soal dan membangun suasana belajar
L pada soal No. 2 ()

o Memberikan kesadaran kepada peserta didik bahwa kita dapat
menentukan jawaban dengan melakukan perkalian bilangan
pecahan.

o Sambil menentukan jawaban dengan bilangan pecahan,
secara bersamaan juga kita meminta peserta didik untuk
mendeskripsikannya ke dalam angka yang lebih sederhana.

2 (2 Menciptakan suasana agar peserta didik dapat memahami
soal No. 2 (@) dan (3), dan meminta mereka menyelesaikan soal
tersebut.

o Memberikan kata kunci kepada peserta didik bahwa kita bisa
menentukan jawaban dengan melakukan pembagian bilangan
pecahan pada soal (2).

Ayo, hitung penambahan dan 2
penggurangan bilangan pecahan! 200 x --=80
Kira-kira 80 G
| 30+4=120
X 4
- Kira-kira /209
o 4
Kira-kira kg Soal yang dibuat
Kira-kira 0. 8 kg peserta didik dan
Kira-kira 8009 rumusnya
L - Soal yang dibuat
@) 29#7—203 Kira-kin 203 peserta didik dan
5 rumusnya
® 45 x5 =30 Kiakia 30 B
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Tujuan Pembelajaran Jam ke-6—

(1) Melakukan operasi hitung bilangan
pecahan dengan menggunakan satuan
waktu.

P Persiapan<d Model jam (untuk guru).

$ % $ Alur pembelajaran$ $ $

1 (M Meminta peserta didik untuk berpikir cara
menyebutkan [4] satuan waktu dengan bilangan
pecahan. )

o Memberikan pemahaman kepada peserta
didik tentang hubungan satuan jam dan menit
dengan meminta mereka menentukan 4
satuan waktu berdasarkan keterangan bahwa
1 menit adalah %jam.

o Menambahkan kegiatan berupa menentukan
cara menyatakan 20 menit dengan
menggunakan bilangan pecahan. Akan tetapi
kegiatan ini perlu disesuaikan dengan kondisi
peserta didik.

e 20 menit adalah % jam dalam satuan

menit.
e 5 menit adalah %jam.
e 20 menit jika disederhanakan akan

menjadi % jam.

Kita juga dapat menyatakan waktu dengan
cara penyebutan di atas. Lalu, kita memberikan
pemahaman kepada peserta didik bahwa masing-
masing penyebutan di atas jika disederhanakan
akan menjadi satuan waktu yang sama.

Lalu, dengan kegiatan ini, kita juga bermaksud
memberikan  pemahaman  bahwa dengan
menggunakan 3 jenis cara penyebutan ini dengan
baik akan lebih efisien dalam menyatakan satuan
waktu.

(@) Menyelesaikan soal No. [4]2), (3, dan
mereview bagaimana cara menentukan
jawabannya.

N

o Kita dapat menganggap bahwa 35 menit
adalah%jam

(a) Kita dapat menganggap  bahwa

menyederhanakan 20 detik menjadi

satuan menit adalah % menit

Kita dapat menganggap bahwa % jam =

- jam adalah 40 menit

Kita dapat menganggap bahwa jika 60

detik dibagi menjadi % adalah masing-

masing bagian menjadi 15 detik

o Selain dengan operasi hitung perkalian
bilangan pecahan, kita juga bisa menyatakan
dengan cara penyampaian di atas.

o Menyadarkan peserta didik bahwa kita hanya
perlu memperhatikan pada bagian pecahan

No.(®

(&)

< wer(®

r_wer@_

58=0

Kelas 1.1, Hal 30~32; Kelas I1l.1, Hal 35-39 /%

(%) Perhitungan Waktu

Contoh penerapan—Hal 144 . "
Hubungan antara perbedaan satuan waktu | Jam Menit | Detik
ditunjukkan pada tabel di samping. Satuan-satuan 1 1 1
waktu tidak diatur oleh kelipatan sepuluh. Jadi, | 3.600 [<Y)
untuk menghitung waktu akan sangat membantu % 1 )
jika kita menggunakan pecahan.
Tampilan waktu menggunakan pecahan 1 60 3.600

Nyatakan 4 it dal. tuan jam.

© Nyatakan 4 menit dalam satuan jam o 1440 | 86.400

15 1 menit itu berapa
60

© Ayo, gantilah satuan waktu yang diberikan dengan satuan yang
ada dalam tanda ( )!

@ 35 menit (jam) %jam ©) 20 detik (menit) % menit

© %jam (menit) 40 menit @ %menit (detik) 15 detik

© Berapa menit dan detikkah 7% menit itu?
7% menit = 7menit + % menit

=7menit+ | 4o | x % detik

= 7menit+ | 20 | detik

R

Saat menggunakan cara , kita dapat menggunakan pecahan dalam

perhitungan waktu. Jawablah pertanyaan berikut menggunakan pecahan!

@ Siswa kelas VI dapat memainkan sebuah permainan dalam waktu 1 jam 40 menit. Jika

mereka memainkan permainan tersebut sebanyak 3 kali, berapa jam kah waktu yang

mereka perlukan? 12~ x 3 = 5; Jawaban = 5 jam

© Yosef berlari sejauh 1,5 km dalam waktu 6 menit 15 detik. Berapa lama waktu yang ia

perlukan untuk berlari sejauh 1 km? 6% :15= 4%; Jawaban = 4% km

© Chia belajar selama 2 jam 40 menit setiap harinya. Kemarin ia belajar selama 40 menit

untuk masing-masing mata pelajaran. Berapa banyak mata pelajaran yang ia pelajari?

22 : 2 = 4; Jawaban = 4 mata pelajaran

-0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

(™ Lebih mudah dilihat secara visual
Sebagai contoh, saat menyatakan 15 menit ke dalam bentuk
desimal, menjadi 15/60 = 0,25 jam. Dalam pecahan, menjadi
%o Jam = %jam. Jika dilihat, jam lebih mudah dipahami % jam

dibanding O,
Dapat dinyatakan dengan lebih tepat

25 jam.

Jika 20 menit dinyatakan dengan desimal akan menjadi 20/60 =
0,333..., tetapi jika dengan pecahan akan menjadi %=% dan
dapat dinyatakan dengan tepat.

(v Contoh

penulisan di papan tulis )

3 (3 Memahami konteks pernasalahan soal
No. [5], merumuskannya dan menyelesaikan
soalnya.

o Meminta peserta didik menghitung dengan
menggunakan pecahan.

(- Referensi 1)) Keunggulan
menyatakan jam ke dalam pecahan

Berikut  hal-hal yang merupakan
menyatakan jam ke dalam bentuk pecahan.

keunggulan

(Jam ke-6)
H Ayo nyatakan jam dengan menggubah H 35 menit =~ jam X 35 =7~ jam
ke dalam pecahan 20 detik = ﬁmenit X 20 =% menit
% Jjam = 60 menit X % menit = 40 menit
S0al No. @ - menit= 60 detik X —- = |5 detik
@ | jam 40 menit= I% jam
Berapa jam kah 30 menit itu? 0.5 jam -1 jam I5-X3=5  Jawaban =5 jam

Berapa jam kah 4 menit itu?
| i

w0 X4 TS5
Berapa jam kah 20 menit itu?
20 —_& =1 i
6o JaM = - jam = ——jam

@ 6 menit |5 detik= 6 —— menit
L jam 4
N | —p =y — 4l .

6% 1,5=6--+15-= 4~ Jawaban = b menit
@ 2 jam 40 menit = 2% jam, 40 menit :%jam

2%+ Z=4 Jawaban = 4 mata pelajaran
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Unit 6 Perhitungan Pecahan Desimal dan Pecahan Biasa

) Kelas I11.2, Hal 94; Kelas IV.2, Hal 75,76
2 jam
a Perhitungan Campuran antara Bilangan Desimal dan Pecahan

ontoh penerapan—Hal 146
Ayo, hitung ? +0,5. Penjumlahan pecahanKelas IV.1, Hal 110; Kelas V.1, Hal 139

campuran dan desimal

@ @ Ayo, ubah pecahan desimal ke pecahan biasa dan hitunglah!
3
+ 05=1 24+1- %

2 5 2

©® Ayo, ubah pecahan biasa ke pecahan desimal dan hitunglah!

%:0,4 o,4+0,5=@

Ayo, hitung 0,2 _i! Pengurangan campuran
6" desimal dan pecahan

Perhitungan

@ Ayo, ubah pecahan desimal ke pecahan biasa!

Kelas V.1, Hal 142 }:£ 5 =
. 3

0,2 =% maka, 1 5

1.1
5 6
® Ayo, ubah pecahan biasa ke pecahan desimal dan hitungah!

1. - =
4= 0.1666... maka, 020167 0,033

0,167

pecahan, ubah dan samakan dahulu bilangan-bilangan tersebut. Samakan bentuk *
bilangan tersebut dengan satuan yang sama, bisa ke pecahan atau juga desimal. *
Jika kamu tidak dapat mengubah sebuah bilangan menjadi bilangan desimal yang *
tepat, ubah bilangan tersebut menjadi pecahan. :

Kelas V.1, Hal 141,142 & = -

Q& LariHan )
| Ayo, hitunglah!
91 @os+4 12 @07+% 1+ @3+04%2 @ 2+04517
g 9 145 5 (15) 7 35 3 60

4 7 1
015-041% @ ;-055 @ -0125
(0.575) (0.625) (0.08)

O x o=59

o Mengonfirmasi bahwa bilangan desimal penyebut-
nya dapat diubah menjadi 10 atau 100.

O Mengajak peserta didik berpikir cara operasi
hitung dengan mengubahnya menjadi bilangan
desimal.

o Berikutnya, mari kita hitung dengan menyamakan
menjadi bilangan desimal.

o Mengonfirmasi ke peserta didik bahwa pecahan bisa
diubah ke dalam desimal dengan menyampaikan
rumus bahwa % sama dengan 2/5.

soal No.[2]

o Dari soal No. 1, peserta didik sudah dapat
memahami bahwa perlu untuk menyamakan
bilangannya terlebih dahulu, lalu dalam tahap ini
peserta didik diajak untuk mencoba cara kedua.
Oleh karena itu, kita memberikan pemahaman
kepada peserta didik bahwa cara operasi hitung
dengan menggantikan bilangan pecahan ke dalam
desimal pada soal ini tidak bisa dilakukan.

o Meminta peserta didik memikirkan cara operasi
hitung dengan menyamakan ke dalam bilangan
pecahan.

o Meminta peserta didik menghitung dengan
mengubah 0,2 = %=?

o Meminta peserta didik memikirkan cara operasi
hitung dengan menyamakan ke dalam bilangan
desimal.

o Mengonfirmasi peserta didik bahwa % sama
dengan 1:6 , dan menjadi 0,1666..., dimana tidak
bisa disebutkan dengan bilangan desimal.

o Menjelaskan bahwa bagaimanapun juga bilangan
desimal bisa disebutkan menjadi bilangan pecahan,
dan dalam kasus seperti apapun tetap bisa
dilakukan operasi hitung.

(r Referensi 1)) Mengubah bilangan
pecahan desimal dalam bilangan
desimal

Saat mengubah bilangan pecahan yang tidak dapat
disederhanakan menjadi desimal, dapat diubah

dengan membulatkan ke dalam angka tertentu atau
menjadikannya bilangan desimal berulang.

2 Memikirkan cara operasi hitung 0,2-1/6 pada ]

a) Apabila penyebutnya adalah hasil perkalian 2 atau

Tujuan Subunit

pecahan dan desimal.

bilangan pecahan, desimal, dan bilangan bulat.

Dapat melakukan operasi hitung yang melibatkan bilangan

Dapat mengubah operasi hitung yang melibatkan bilangan
pecahan dan desimal ke dalam operasi hitung bilangan pecahan.
© Dapat memahami cara perkalian dan pembagian yang melibatkan

5, pasti akan habis dibagi.
Dengan kata lain, bila bertemu kasus seperti
berikut: 2, 4 (2x2), 5, 8 (2x2x2), 10 (2x5), 16
(2x2x2x2), 20 (2x2x5), 25 (5x5)

b) Apabila penyebutnya 3, 6, 7, 9, akan menjadi
bilangan desimal berulang.

(trx Contoh penulisan di papan tulis =)

Tujuan Pembelajaran Jam ke-7—— (Jam ke-6)
@ Memahami cara penjumlahan dan pengurangan yang " Ayo kita pikirkan cara operasi hitung campuran bilangan pecahan dan desimal "
melibatkan bilangan pecahan dan desimal. i i
ganp Z+05 s e
Hitung dengan menyamakan terlebih dahulu 0, 2:L L_L:L
. ke dalam pecahan ’ 5 5 6 30
‘% ‘; ‘% Alur pembelajal"an ® ® % Oﬁ:é %4_%:’;’0 géi."ﬂﬁiﬁ%'gn'rsgcvgmm terlebih
Hitung dengan menyamakan terlebih dahulu L:O 1666..— 0,167
1 Memikirkan cara operasi hitung 2/5 + 0,5 pada soal No.[1]. ) ke dalam pecahan 6 ’
~ Z=04 04+0,5=09 0,2-0,167=0,033
O Mengajak peserta didik untuk berpikir cara operasi hitung g | |dntm e e thae oot
dengan menyamakannya maka menjadi bilangan pecahan. 0 6 ’atfukdesimal.Ap:bila twgakdapatdiubahkke ialadm‘bilaﬁnn desimal {)angtepat,
o Kalau tidak kita ubah tidak akan bisa dilakukan perhitungan ya! LR operas Tung Tonsan e amaton e T ongon peceon
O Mengubah bilangan desimal 0,5 menjadi pecahan.
. 2 [ .
O Mengubah bilangan pecahan = menjadi desimal. 3 . .
g 8an p&x y - <JmmmD Mengerjakan Latihan. )
o Pertama-tama, mari kita hitung dengan menyamakan menjadi \
bilangan pecahan
o Mengonfirmasi 0,5 dapat diubah menjadi % = %
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—Tujuan Pembelajaran Jam ke-8—

(1) Memahami operasi hitung berupa
perkalian dan pembagian yang melibatkan
bilangan desimal, pecahan, dan bulat. .
. .. Contoh hal.146 &
P> Persiapan<d Gambar segitiga hal. 60 yang | orenpenerapan e Kelas V.2, Hal 30 jiigge
. Ayo, hitung luas segitiga di samping!
diperbesar.
5 @ Tuliskan kalimat matematika
. 3 berdasarkan gambar di samping!
$ $ $ Alur pembelajaran$ $ 3 v © Hitunglah! T em
1 1glx[ 2] 22| ] 2
Memikirkan cara menentukan luas segitiga ’ A © U """" S .
A . . L= < Jika perhitungan pecahan :
yang melibatkan bilangan desimal dan pecahan. — * melibatkan perkalian dan
1 : :
. . e . L : pembagian, ubahlah:
O Mengajak peserta didik berpikir bagaimana = 4 x| =X 5 { pembaginya menjadi bilangan }
rumusnya — — : kebalikannya, kemudian :
O Rumusnya 1.8 x % +2 _ E x i x i kalikanlah bilangan kebalikan :
o Bagaimana cara menghitung yang lebih mudah? [10]x[4[x 2 terseb‘,‘th?tehi”gga bse’"“a :
O Lebih mudah jika menghitungnya dengan 7 - : gs:::; flungnya berupa :
menyamakan terlebih dahulu ke dalam =% teeeessssssssssssssssssssssssses s
b.llangan pecahan. . . Kelas V.1, Hal 140 1% -
o Meminta peserta didik memikirkan apakah Ayo, hitung menggunakan pecahan! 2
pembagian 2 juga dapat diubah menjadi pecahan? ' -
o Pembagian bisa diubah dengan mengubah bentuk 5 16 25 5 16 199 5
perkalian menjadi pembagian. o 1’6‘0’2‘”5:? : ﬁxi=:oxfx§
o Mengonfirmasi kepada peserta didik bahwa e —
mengubah bentuk pembagian ke dalam perkalian 16 x 100w 5 [
memiliki konsep seperti di bawah ini: = MEEEEL = L
e Bahwa dalam pembagian ketika kita — —
mengalikan angka yang dibagi dan angka yang © 03x048:045 =ixé,£=ixﬁxg
membagi, jawabannya akan sama dengan (10| [0d oo [10] oo 4
angka semula (angka pembagian) I ﬁ S
e Jika sebuah bilangan dibagi oleh angka 1, _ 83 x 48 x 2
maka hasilnya adalah bilangan itu sendiri 10| x [100 * 45
2 - - — r=<J0I0D .
Mempraktikkan berbagai rumus operasi hitung : Avo. hi
N A yo, hitung menggunakan pecahan.
dengan menggunakan konsep bilangan terbalik | : 1 3 4 " 3 ,
pada soal No. [4], dan mengetahui kelebihan dari ® I ° 3:04%5 = © 27:48x32 © 08x75:036 13
cara tersebut. g |
N N N T 9 49
o Pertama-tama, lebih baik meminta peserta didik 1 | o %:Ol’ﬂﬁ < © 07x035:025 % @ 05:021x07 12
untuk menyelesaikan soal dengan caranya sendiri A
(bebas). 0=0:0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1
o Membuat peserta didik merasakan secara
langsung bahwa lebih baik jika menghitung dengan
merubah ke dalam bentuk pecahan dibandingkan
dengan desimal.
O Membuat peserta didik menyadari cara operasi . . .
I ]
hitung dengan konsep bilangan kebalikan. ((( + Contoh penUIlsan di papan tulis )))
3 - — , (Jam ke-8)
Berlatih operasi hitung dengan konsep bilangan ]
L keballkan. Ayo kita pikirkan cara operasi_hitung
0 Memperjelas penggunaan operasi hitung dengan Jong mellatiar camparma bilagan D 16:025x5 @ 03X048+0,45
konsep bilangan terbalik, dan meminta peserta 16 05 i :%x%+%
didik menghitung dengan menyamakannya ke =707 700%8 _ 3.,.48,100
dalam bilangan pecahan. _ 16,100, 5 T 1077007 45
1072578 _ 3X48X100
. . . _ 16X100X5 10X 100%x45
({1 Referensi 1)) Tentang bilangan terbalik - = Jox25%s s
Guru tidak perlu mengajarkan secara rinci tentang ' 3 =4 25
proses membalik penyebut menjadi pembilang I8xy+2
dan pembilang menjadi penyebut adalah bilangan - %Xg+§
kebalikan. Dalam pembelajaran perkalian bilangan 15 3
pecahan, yang perlu dipahami peserta didik adalah = T0%% %2
tentang hubungan yang berkaitan dengan rumus hasil = % LATIHAN
perkalian 1. 27
Lalu, bilangan terbalik juga terdapat dalam bilangan T 40
desimal dan bilangan bulat. Dalam bilangan desimal, Jawaban %cmz
cukup mengubahnya ke dalam pecahan dan membalik
penyebut ke dalam pembilang. Sedangkan untuk

bilangan bulat, cukup menjadikan angka satu sebagai
penyebut. Dengan kata lain, berharap peserta didik
dapat menyadari sendiri bahwa bilangan kebalikan
bisa dilakukan dengan mengubahnya ke dalam bentuk
pecahan.
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<1 jam >

A
r—— Penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian desimal [ Halaman 53 - 55 i

Ayo hitung jumlah, selisih, hasil kali dan hasil bagi bilangan desimal berikut. Untuk
hasil bagi, gunakan bilangan di sebelah kiri sebagai bilangan yang dibagi dan bilangan
sebelah kanan sebagai pembagi dan bulatkan hasilnya sampai satu tempat desimal!
Jumlah 5,38 <&@ 3,25; 2,13 @ 4,37,806 P Jumlah1243

wer (o)

m Jumlah 15,75 Selisih 3,69
Selisih 1,12 - .
Vasil kali 6.9225 @ 918; 6,57 P>Selisih 2,61 0,85; 5,32 Hasil kali 35, 2222
Hasil bagi 1.5 Hasil kali 60, 3126 JSUT"&;qhiésl//llzz Hasil bagi 0,5 2
8 " R elisi Halk 56,57 %
Hasil bagi 1.4 Flasil kali 8 3/4 e i

. . . . . Hasil bagi 1,17/28 . i X
Ayo, hitung jumlah, selisih, hasil kali dan hasil bagi pecahan berikut. Untuk hasil bagi,

gunakan bilangan di sebelah kiri sebagai bilangan yang dibagi dan bilangan sebelah
kanan sebagai pembagi!
Jumlah % Jumlah %21

1 1 Selisih % 1 2 Selisih %1
Q@ 5 5 Hasikaliv © . 2 Hasikali %
Hasil bagi 1% Hasil bagi 1%
Jumlah 2% Jumlah 6%:
Selisih 1% Selisih 1%
© 12, 7 Hasil kali 1% (4] 33, 2L Pigiikaii 6% A
3" 8 Hasil bagi 1'%« 4 Hasil bagi 1'7%s Halaman €0 g

Ayo, hitung menggunakan pecahan!

0 LiosxZ 2 ©36:27x16 21+ @ 09x2:018 1

() %:0,25:% 52 ©02:016:035 3% @ 07:035:05 4

-

Belah ketupat di samping memiliki luas 4 cm”. Haloman 60 *

Berapakah panjang diagonalnya (dalam cm)?
3txg:2=4
= 2%

Kelas V1 (1)

Bangun di samping memiliki
simetri lipat. Gambarlah
sumbu-sumbu simetrinya!
Sumbu simetri garis

r_wer@_

Unit 6 Perhitungan Pecahan Desimal dan Pecahan Biasa 0O x o=61

(1) Memperdalam pemahaman tentang hal

Tujuan Pembelajaran Jam ke-9
|7 yang sudah dipelajari.

@ Memahami 4 cara operasi hitung bilangan desimal

©® Memahami 4 cara operasi hitung bilangan pecahan

© Melakukan operasi hitung yang melibatkan
bilangan pecahan, desimal, dan bulat dengan
menggunakan bentuk pecahan

@ Menyelesaikan soal latihan operasi hitung bilangan
pecahan
? .
© Apakah kamu masih ingat?
Soal tentang sumbu simetris dalam simetri lipat

o Meminta peserta didik untuk mengonfirmasi
bahwa sumbu simetris dapat dilipat menjadi 6
bagian dan menyadari bahwa titik pertemuan
dari 6 lipatan tersebut adalah pusat simetri.
Minta juga peserta didik untuk mengonfirmasi
bahwa gambar tersebut adalah gambar
simetri lipat.

({1 Referensi 1)) Operasi hitung dengan

mengaplikasikan konsep bilangan berbalikan

Hal yang langsung diingat dalam operasi hitung dengan
mengaplikasikan konsep bilangan terbalik adalah operasi pembagian
dalam bilangan pecahan. Peserta didik selama ini belajar operasi
pembagian bilangan pecahan dengan proses “membalik penyebut
atau bilangan yang dibagi dengan pembilang dan mengalikannya”.
Kemudian bagi peserta didik tersebut, dengan mengetahui konsep
pengubahan pembagian ke dalam perkalian, mereka akan berpikir

ulang cara pembagian bilangan pecahan yang lain.

Karena operasi hitungnya adalah dengan mengalikan bilangan
pembagi yang dibalik pada masing-masing bilangan yang dibagi
maupun pembagi. Pada akhirnya peserta didik akan dapat
memahami bahwa pembagian bilangan pecahan adalah “perkalian

bilangan penyebut dan pembilang yang dibalik”.

Keunggulan dari konsep bilangan terbalik adalah bukan hanya
pada operasi pembagian yang hanya melibatkan bilangan pecahan
saja, melainkan operasi pembagian yang melibatkan campuran
bilangan bulat dan desimal. Dengan kata lain, karena semua bentuk
operasi pembagian dapat diolah ke dalam perkalian bentuk pecahan,
peserta didik tidak perlu melakukan perhitungan yang rumit selama
tidak diperlukan penggunaan operasi hitung dengan coret-coretan
di kertas. Jadi, operasi hitung di tingkat SMP ke atas adalah operasi

hitung dengan konsep bilangan terbalik.
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Tujuan Pembelajaran Jam ke-10

(®) Mengulas pembelajaran semester 1

© Mengulas pembelajaran tentang gambar simetri 2jam

ipat A AL AA Y

Meminta peserta didik untuk mengingat bahwa | @.

ketika ad.a dua atau lebih sumbu simetri, titik yang O] e Sebuah segienam beraturan di samping memiliki simetri A
bersesuaian akan berbeda tergantung pada sumbu 5 ) o
. . . 3 lipat. sifat-sifat simetri lipat
simetri mana yang digunakan. B F
. . . il i ?
© Mengulas pembelajaran tentang gambar simetri + © Berapa banyak sumbu simetrinya?
@ Saat titik C bersesuaian dengan titik F, gambarkan
putar c E
Mengingatkan peserta didik bahwa simetri putar sumbu simetrinya pada gambar di samping.
hanya ada titik pusat simetri. © Jika CF adalah sumbu simetrinya, titik apakah yang b
© Mengulas pembelajaran tentang rumus bersesuaian dengan titik D?
perumpamaan N
Memahami arti kalimat dan dapat menyatakan ) ) ) L ©?’i
. Jajargenjang ABCD berikut memiliki simetri putar.
secara tepat rumus Matematika dengan sifat-sifat bangun simetri
perumpamaan, lalu meminta peserta didik D
menentukan angka yang sesuai dengan nilai z.
B E [¢

© Titik apakah yang bersesuaian dengan titik D?
© Gambarkan titik simetri pada gambar di atas!
© Gambarkan sebuah titik yang bersesuaian dengan titik E!

e Rumus menghitung keliling lingkaran adalah:

diameter x 3,14.

© Tulis sebuah kalimat Matematika untuk menghitung
keliling lingkaran dengan diameter z cm! z x 3,14

© Gunakan kalimat Matematika yang menggunakan =
untuk menghitung keliling lingkaran yang berdiameter

12,56 cm! = x 3,14 = 12,56
r=4cm

|<_ wef (1) m—

( Soal Tambahan m))

1. Tentukan mana gambar di bawah ini yang merupakan simetri
lipat dan mana yang merupakan simetri putar?

O] &)

(Simetri Putar) (Simetri Lipat)

2. Sebutkanlah dengan mengggunakan rumus perumpamaan a
atau z dari soal-soal di bawah ini!

(M Panjang keliling segitiga sama kaki jika diketahui salah satu
sisinya adalah a cm (ax3)
Biaya yang dikenakan ketika membeli pita sepanjang x
meter yang harga 1 m nya adalah Rp1.800,00! (1.800 x x)
Jumlah bagian per orang jika membagi 2€ jus dengan x
orang! (2/x)
Jumlah halaman sisa saat membaca sejumlah z halaman
dalam 120 halaman yang tersedia! (120 - x)

® @ ©
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2
oYelel }
® e Ayo, hitunglah!
s
1Y)
3 2,3 ¢ 8 15 5 5 185 1,35
v 075w @yxig e @yxipm @2,x35 8
5.2 15 6.9 1 @5.,22 5.1,
©5iz Oqip s O3i25w @252
1.5,8 4 a1, .29 . 05:2 14 )
O ;ipxge @ :025:21 @ 075:05:5 1% @%
e Berat 1 € beras adalah % kg. & Ll* %
© Jika terdapat % € beras, berapa kg berat beras
5 4 2 .. 2
tersebut? 5% 5 = 5 ;jawaban kg
© Jika terdapat %8 beras, berapa kg beras
tersebut? — X 5= = 2-1; jawaban 2-- kg »%
e Diketahui terdapat 12 m pita. Jika kamu memotong pita tersebut menjadi potongan
4
5 m. Berapa banyak potongan yang dapat kamu buat?
A
12 : -4 =15; jawaban 15 potong yi
e Dadang, Yosef, dan Kadek melakukan lompat jauh.
Dadang melompat sejauh 320 cm. Yosef melompat
sejauh 240 cm, dan Kadek melompat sejauh 2 kali
8
lompatan Dadang. 320 : 240 =1-1- lipat
@ Berapa kali lipatkah lompatan Dadang dibandingkan lompatan Yosef?
@ Berapa cm jauh lompatan Kadek? 320 x % =360 cm a
GO
6!) e Carilah volume balok dengan alas persegi 08cm
5 panjang seperti pada gambar di samping! 7
3 1%><1,6><O,8=1% 16¢ S m
+ Jawaban 12 cm?

@ Mengajak peserta didik berpikir tentang soal
yang diminta untuk menentukan jumlah awal dan
jumlah perbandingan
(@ jumlah awal...Dadang 240 cm

jumlah pembanding....Yosef 320 cm

Berapa kali persentase perbandingannya?
@ jumlah awal...Yosef 320 cm

jumlah pembanding....Kadek? ... cm

persentase perbandingan....% kali

© Meminta peserta didik untuk menentukan volume
persegi panjang dengan menggunakan operasi
hitung yang melibatkan bilangan desimal dan
pecahan
Mengingatkan peserta didik agar menyamakannya
ke dalam bentuk pecahan

(tx Soal Tambahan m))

1. Terdapat pita dengan panjang 8 cm. Jlka pita ini
dipotong dengan potongan % m. Ada berapa

jumlah potongan pita tersebut?

[8+ %=1o Jawaban= 10]

2. Saya berjalan dengan kecepatan 4 % km dalam
kurun waktu 1 % jam. Berapa jarak yang saya
tempuh?

3

14357
46><1 4—724

-7
Jawaban=7 gk
3. Dalam tiap 1m jarum emas, beratnya adalah 400

g. Berapa gram beratnya jika jarum emas tersebut
3 % meter?

[400x3 3 21500

4 Jawaban=1500 g]

(1) Mengulas pembelajaran semester 1

— Tujuan Pembelajaran Jam ke-11__

@ Mengulas operasi hitung perkalian dan pembagian yang

melibatkan campuran bilangan desimal dan pecahan
Mengingatkan peserta didik tentang pembulatan terjadi di
tengah-tengah operasi hitung. Lalu Mengingatkan juga untuk
menyamakan ke dalam bentuk pecahan ketika melakukan
operasi hitung yang melibatkan campuran bilangan desimal dan
pecahan.

Menyadarkan peserta didik dengan soal-soal
perkalian bilangan pecahan

(® Menekankan kepada peserta didik bahwa perkalian soal No.
(@ lebih kecil daripada nilai 1, dan perkalian soal No. (@) lebih
besar daripada nilai 1. Jadi hasil perkalian soal No. 1 lebih kecil
daripada nilai pengali, dan hasil perkalian soal No. 2 lebih besar
daripada nilai pengali.

Menyadarkan peserta didik dengan soal-soal praktik pembagian
bilangan pecahan

Sebaiknya meminta peserta didik untuk berpikir bahwa
hubungan besarnya hasil bagi dan nilai yang dibagi dengan
memulai dari angka pembagi yang lebih kecil daripada nilai 1.

penerapan
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Tujuan Unit

B Diharapkan peserta didik dapat menghitung luas bangun datar

dengan menggunakan rumus

B Diharapkan peserta didik dapat menghitung luas lingkaran
dengan menggunakan bentuk bangun datar sederhana yang lain
sebagai panduan.

B Peserta didik dapat memahami bentuk bangun datar dasar dari
benda-benda di sekitarnya dan dapat menghitung perkiraan
luasnya.

Tujuan Subunit e=———————

@ Dapat memahami cara menghitung luas lingkaran dengan
mengubahnya menjadi bentuk lain seperti yang sudah dipelajari
sebelumnya.

© Dapat memahami hubungan luas dan setiap elemen ukurannya
pada rumus bangun datar (bidang).

——Tujuan Pembelajaran Jam ke-1———

(M Memikirkan cara menghitung luas lingkaran dengan
menggunakan kertas berpetak.

(@ Dapat dengan cermat menghitung luas bidang yang tidak
berada pada garis berpetak yang hanya terisi sebagian.
P Persiapand Kertas berpetak ukuran 1 cm, kompas,
gambar 1/4 lingkaran seperti hal. 65.

Luas Berbagai Bangun Datar (Bidang)

Menghitung Luas .. 5o
Berbagai Bangun Datar

..
|—v Panduan perencanaan bimbingan dan evaluasi—hal. 151 Kelas V2, Hal 17,21

Luas Daerah Lingkaran

sssccssssccns

O] Cara mencari luas lingkaran menggunakan kisi-kisi
& Berapa luas lingkaran dengan jari-jari 10 cm?
3 Periksa jawabanmu dengan menggambar lingkaran pada kertas berpetak dengan
+ ukuran 1 cm berikut!
1cm
P~ em
\
I
i Apa yang harus kita @
© Bagaimana cara menemukan lakakan dengan kotak
B 2 yang hanya terisi
Jawabannya? sebagian?

Luas adalah jumlah satuan luas
Hitung kisi-kisi karena dapat diwakili
Ayo, kita pikirkan bagaimana cara mencari luas lingkaran dan rumus luas
lingkaran!
Di mana bagian dari grid disertakan
Hitung sebagai setengah luas grid.

((vReferensin))

Cara Menghitung Luas Lingkaran pada Kertas

Berpetak

Menghitung berapa jumlah petak ukuran 1 cm?

adalah cara dasar dalam menghitung luas. Cara belajar

seperti ini memakan waktu, tetapi merupakan dasar
pemahaman yang penting.

(M Oleh karena lingkaran terdapat kurva, sehingga
ada bagian lingkaran yang berada pada petak yang
terisi penuh dan terisi sebagian. Luas bagian yang
terisi sebagian bisa dihitung sebesar 0,5cm?. Cara
ini biasanya dapat diaplikasikan untuk menghitung
luas pada bangun yang tidak teratur.

(@ Membuat peserta didik paham bahwa luas bangun
datar tersebut kira-kira sama dengan jumlah petak
yang dihitung.

(3 Gambar 1/4 lingkaran harus sempurna, sehingga
lebih baik Guru membuat gambar tersebut,
kemudian difotokopi dan dibagikan pada peserta
didik.

(v Contoh penulisan di papan tulis "))

(jam ke-3)

Hitunglah luas lingkaran dengan jari-jari 10cm
yang digambar pada kertas berpetak

| Ocm

20cm

sudah menghitung luas menggunakan petak
apakah bisa menghitung luas menggunakan

rumus?

Petak yang terisi penuh 69—6%cm? 775 em?
Petak terisi sebagian | 7-8.5cm?l " " o
77.5% 4=3]0 luas lingkaran kira-kira 3 | Ocm”

Mengitung petak yang ada di luar | 4+8.5=225
lingkaran 20.5x 4=90
20x 20—90=310
Luas lingkaran kira-kira 3 | Ocm?




$ % 9 Alur pembelajaran$ $ $

1 Cari luas lingkaran dengan jari-jari 10 cm,
menggambar pada kertas berpetak.

o Berapa kira-kira luas lingkaran dengan jari-jari
10 cm?

o Membuat peserta didik menyadari bahwa luas
lingkaran dapat diperoleh dengan menghitung
jumlah petak.

2 Pada [1] bagian (1) pikirkan bagaimana cara
menghitung macam-macam petak.

o Adapetakyangterisipenuh danyang ada terisi
sebagian, bagaimana cara menghitungnya?

O Beri tahu peserta didik untuk memisahkan
petak yang terisi penuh dan yang terisi
sebagian, lalu hitung dengan menganggap
luas petak yang terisi sebagian sebesar 0,5
cm?.

3 Seperti pada [1] bag (2) hitung petak yang ada
pada 1/4 lingkaran

o Menghitung semua petak pada lingkaran akan
memakan waktu, jadi mari hitung pada 1/4
lingkaran.

O Bagikan gambar 1/4 lingkaran seperti pada
hal. 66, lalu pisahkan petak yang terisi penuh
dan yang terisi sebagian, kemudian hitung
jumlahnya.

L\" [1] bagian (3 Hitung luas lingkaran. )

o Berapa cm? luas lingkaran?
Kira-kira berapa cm??

— Tujuan Pembelajaran Jam ke-2 —

() Memikirkan bagaimana cara menghitung luas
lingkaran.

(@ Menghitung luas lingkaran dengan mengubah
ke dalam bentuk yang sudah dipelajari.

(® Memahami hubungan luas lingkaran dengan
elemen-elemen ukurannya.
P> Persiapan<d Lingkaran yang dipotong 16
bagian (buku teks hal. 117), gambar lingkaran
yang dipotong 32 bagian, gunting, penggaris,
pensil, kalkulator.

% $ $ Alur pembelajaran$ $ $

1 bagian () Tanpa menghitung jumlah petak,
pikirkanlah bagaimana cara menghitung luas
dengan memanfaatkan elemen-elemen ukuran
yang diketahui.

o Gunakan gambar lingkaran 16 bagian dan 32
bagian (buku teks hal. 117), kemudian potong.

((tx Referensi 1)) Ide mengubah bidang
datar

Pada nomor Bagian (1), ide untuk merubah
lingkaran ke dalam bentuk kurva kecil sangat sulit
untuk terbayang oleh peserta didik. Oleh karena itu,
gunakan pengandaian seperti ketika memotong pizza
atau kue, ketika peserta didik berdiskusi di kelompok.

Kelas IV.1, Hal 110 5

©® Ayo, kita mulai dengan membagi lingkaran
menjadi 4 bagian yang sama, dan perhatikan
salah satu bagiannya.

— . X 10
@ Berapa banyak persegi berwarna biru dan m

merah? 69 bagian
(b) Jika kita anggap luas persegi berwarna
merah di dalam lingkaran masing-masing
0,5 cm?, kira-kira berapa cm? luas Y 0m ———
seperempat lingkaran tersebut? 17 bagian
1 x

Luas persegi biru, adalah 69, 69 | (cm?)

Luas persegi merah adalah 17 05 x 8,5/ (cm?)
69+85=775 77,5cm?
© Berapa cm’ luas lingkaran keseluruhan? 77.5 x 4 = 310 310 cm?

I_ contoh penerapan hal. 156
[ ) Rumus untuk Menghitung Luas Lingkaran

®
g Ayo, kita pikirkan bagaimana cara menemukan luas sebuah lingkaran!
+ Cara mencari luas lingkaran
Ada rumus luas untuk persegi panjang
dan segitiga. Adakah rumus untuk
luas lingkaran?
© Ayo, kita pikirkan rumusnya dengan menggunakan bangun yang
membagi lingkaran dari jari-jarinya menjadi beberapa bagian yang sama!
}%\ Untuk menghitung luas
lingkaran di e jajargenjang atau segitiga,
samping! kita mengubah bidang
tersebut menjadi bidang
lain yang sudah kita ketahui,
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((: Contoh penulisan di papan tulis )
(jam ke-2)

Keliling Lingkaran =
Ayo hitung luas lingkaran dengan menjajarkan 16 | jiometer x 3.14
atau 32 bagian lingkaran yang sudah dipotong. Luas Lingkaran =

jari-jari X jari-jari X 3. | 4(pi)

Ide (nama siswa)

Mirip seperti jajar
enjang

isi bawahnya

tidak rata...melengkung

| 6 bagian = jari-jari g

diameter +2

l Lebih mirip persegi panjang

32 bagian - jari-jari

Keliling : 2

Luas Persegi Panjang= Panjang X Lebar

Luas lingkaran = Jari-jari X Keliling lingkaran +~ 2
1

= Jari-jari X diameter X 3./4+ 2

= Jari-jari X diameter ~ 2x 3.14

= Jari-jari X jari-jari X 3./4
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Kelas V.2, Hal 59, 60 '+

© Beri tahu idemu tentang cara
menemukan luas lingkaran
kepada 3 orang temanmu!

Ide Farida

Bagaimana cara menemukan area
tersebut

@ Ide Dadang

2cm

uel-Lef ey ¢

keliling : 4

Aku membagi lingkaran
menjadi banyak potongan
segitiga kecil.
Segitiga-sama-kaki-dari-16

bagian yang sama Aku melakukan
Lihat sebagai bentuk Kelas V.2, Hal 34, 57, 62-64

Y
Ide Chia Kelas V.2, Hal 34, 55, 62-64 s & =

Aku menyusun kembali lingkaran menjadi sebuah jajargenjang.

Aku mengubah lingkaran
menjadi segitiga.

Diubah menjadi segitiga di 16
bagian'yang sama

PRl
I Y
\eHHH‘H\MHH\HJWHHH“

o VU

ef-uef -

f setengah keliling lingkaran
dibagi menjadi 32 bagian yang sama dan
diubah menjadi jajaran genjang.

© Pikirkan bagaimana cara membuat sebuah rumus untuk menghitung luas lingkaran
dengan menggunakan ide-ide di atas! S
Ide manakah yang paling mudah untuk membuat rumus luas lingkaran! €
Pikirkan tentang ide mana yang akan digunakan untuk membuat rumus lingkaran

Unit 7 Menghitung Luas Berbagai Bangun Datar 0O x o=67

2 bagian (1) Tanpa menghitung jumlah petak, pikirkanlah\
bagaimana cara menghitung luas dengan memanfaatkan

elemen-elemen ukuran yang diketahui. )

o Gunakan gambar lingkaran 16 bagian dan 32 bagian (buku
teks hal. 117).

3 bagian (3 Biarkan peserta didik berdiskusi untuk

menggunakan salah satu dari ketiga ide tersebut. Jelaskan
ide dari Chia.

o Ayo, pikirkan! ide siapa yang lebih mudah untuk mencari
luas lingkaran dengan menggunakan rumus?

o Ketika peserta didik berdiskusi, arahkan agar peserta
didik memilih ide Chia. Jika tidak ada pendapat dari
peserta didik, guru dapat memberi tahu agar memikirkan
ide dari Chia.

({1 Referensi #)) Cara mencari rumus
luas lingkaran menggunakan segi
banyak (poligon)

Persegi Segi Lima Segi Enam Segi Delapan

Buat peserta didik memahami bahwa semakin banyak
jumlah sisi bangun datar dalam lingkaran, semakin
bentuknya mendekati lingkaran. Dengan melihat 2
jari-jari yang membentuk segitiga sama kaki pada segi
banyak tersebut, luas lingkaran dapat dihitung.

Pada 16 buah segitiga sama kaki, ukuran alas = keliling

lingkaran : 16, dan tingginya sama dengan jari-jari
lingkaran, maka

Luas

lingkaran = (keliling lingkaran : 16) x jari-jari : 2 x 16

= jari-jari x 2 x 3,14 : 16 x jari-jari: 2 x 16
= jari-jari x jari-jari x 3,14
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4 bagian (@) Dari ide Chia yang mengubah
menjadi persegi Panjang, carilah rumus luas
lingkaran.

o Lihat buku hal.68. dari 16, 32, hingga 64
potongan yang dijajarkan tersebut terlihat
seperti bangun apa?

Bentuknya dari jajar genjang semakin menjadi
seperti persegi Panjang, ya!

o Sambil menggunakan gambar, tanyakan
pertanyaan berikut
Sisi Panjang persegi panjang itu sama dengan
sisi apa di lingkaran?

Sisi Lebar persegi panjang itu sama dengan
sisi apa di lingkaran?
Dan biarkan peserta didik mencari rumusnya.

Luas
persegi Panjang = Panjang x Lebar
d N NS
Luas lingkaran = jari-jari x keliling lingkaran : 2
= jari-jari x diameter x 3,14 : 2
= jari-jari x diameter : 2 x 3,14
= jari-jari x jari-jari x 3,14

({1 Referensi 1)) Batas membagi
lingkaran pada no. 4

Memotong lingkaran menjadi 64 bagian akan
membuat semakin sulit saat menjajarkan
kertas hasil potong. Untuk langkah seperti ini,
lebih efektif menggunakan komputer untuk
menunjukkan semakin banyak sisi, semakin
mendekati persegi. Dengan cara ini peserta didik
akan lebih paham.

Buat lingkaran menjadi sebuah
persegi Panjang.
@ Buatlah sebuah rumus berdasarkan

ide Chia! kecil, akan mgnjadi
bentuk apakah lingkaran

Jika kita membagi
sebuah lingkaran
menjadi bagian-bagian

tersebut?
m‘
T6bagianyangsama < keliling: 2 —

- “Lief-ef

o uef-uef |

-
32 bagian yang sama keliling : 2

- [N

keliling : 2

Luas persegi panjang = panjang x lebar
4 4
Luas lingkaran = radius| x Keliling : 2

= Jari-jari x diameter x 3,14 : 2

(*|3 = Jari-jari x diameter : 2 x 3,14
g L 4
+ = Jari-jari x | radius| x 3,14

8=0-0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekol

—

— Lef-Lief

A
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lah Dasar Kelas VI Volume 1
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I_ Contoh penerapan hal. 158
© Buatlah sebuah rumus berdasarkan ide Farida.

Luas segitiga =

<« wEr®

Luas lingkaran =

= jari—jari‘x 2 x 3,14 x jari-jari : 2
= | jari-jari x jari-jari x 3,14

© Buatlah sebuah rumus berdasarkan ide Dadang. Anggap bentuk-bentuk yang kita peroleh
dengan membagi lingkaran menjadi 16 bagian yang sama sebagai segitiga. Jika kita menyusun
segitiga-segitiga tersebut, semua segitiganya memiliki tinggi yang sama sehingga kita bisa
membuat sebuah segitiga yang besar.

Luas segitiga =

4

Luas lingkaran =

= [jariari| x 2 x 3,24 x jari-ari : 2

1y
2

1
2

alas x tinggi :2
‘ N
% x keliling x 4 x jari-jari 2

keliling : 4

Kelas IV.1, Hal 83

alas x tinggi: 2

4 4

keliling x jari-jari: 2

diameter x 3,14 x jari-jari : 2

jari-jari x jari-jari x 3,14

Unit 7 Menghitung Luas Berbagai Bangun Datar

O x 0=69

2 Cari rumus luas lingkaran dengan melihat 16
potong segitiga yang ditunjukkan oleh Dadang.

o Persilahkan peserta didik yang berpendapat
sama seperti ide Dadang untuk menjelaskan.
o Tanya hubungan antara bagian alas dan tinggi
segitiga dengan bagian pada lingkaran.
Luas segitiga = alas x tinggi : 2
= keliling lingkaran x jari-jari : 2
= diameter x 3,14 x jari-jari : 2
= jari-jari x 2 x 3,14 x jari-jari : 2
= jari-jari x jari-jari x 3,14

3 Simpulkan cara mencari rumus luas lingkaran
dari berbagai ide yang berberda.

o Simpulkan agar
Luas lingkaran = jari-jari x jari-jari x 3,14

("Referensin)) Ide seperti nomor 5 dan
lainnya

Tergantung dari pelajaran sebelumnya, luas lingkaran
bisa juga diperoleh dengan mengubahnya menjadi
bentuk trapesium.

Luas trapesium = (sisi atas + sisi bawah) x tinggi : 2
= (keliling lingkaran : 2) x tinggi : 2
= (diameter x 3,14 : 2) x jari-jari x 2/2
= jari-jari x 3,14 x jari-jari
= jari-jari x jari-jari x 3.14

2

(: Contoh penulisan di papan tulis m))
(Jam ke-3)

P Persiapand  gambar
sebelumnya dijajarkan.

— Tujuan Pembelajaran Jam ke-3———

(1) Dapat mencari rumus luas lingkaran dari bentuk lain
selain persegi Panjang.

potongan lingkaran yang

$ 9 $ Alur pembelajaran$ 3 $

1 Buatlah sebuah rumus berdasarkan ide Farida.

)

]

Persilahkan peserta didik yang berpendapat sama seperti

ide Farida untuk menjelaskan.

o Tanya hubungan antara bagian alas dan tinggi segitiga

Luas segitiga

dengan bagian pada lingkaran.
= alas x tinggi : 2

Luas lingkaran = keliling lingkaran : 4 x jari-jari x4 :2

]

= diameter x 3,14 x jari-jari : 2
= jari-jari x 2 x 3,14 x jari-jari: 2
= jari-jari x jari-jari x 3,14

Sambil

memerhatikan gambar dan perhitungan, buat

peserta didik memahami bahwa rumus segitiga berubah

menjadi rumus lingkaran.

H Carilah rumus luas lingkaran dari potongan segitiga. H

o Menggunakan bentuk segitiga

(D Luas segitiga = alas X tinggi +2

Luas segitiga =keliling lingkaran <+ 4 X jari-jari X 4+ 2
=diameter X 3,/ 4 Xjari-jari +2
=diameter X 2X3,/4 Xjari-jari+2
=diameter X jari-jari X 3,14

Jari-jari

jari-jari X | 6

Kesimpulan keliling lingkaran = | &

Rumus luas lingkaran
Luas lingkaran =

jari-jari X jari-jari X 3,14

Luas segitiga = alas X tinggi + 2

Luas lingkaran = keliling lingkaran X jari-jari + 2
= diameter X 3,14 x jari-jari+2
= jari-jari X 2 X 3,14 X jari-jari+2
= jari-jari x jari-jari X 3,14

69
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— Tujuan Pembelajaran Jam ke-4—

(®) Dapat menggunakan rumus
menghitung luas lingkaran.

(@) Dapat menghitung berapa kali lipat
keliling dan luas lingkaran jika diameter
lingkaran menjadi 2 kali lipat.

untuk

% $ $ Alur pembelajaran$ $ $

1 Soal no. Hitung luas lingkaran dari jari-\
jari atau diameter yang diketahui. (Hitung
menggunakan kalkulator) )

o Hitung jari-jari dengan cara diameter : 2,
kemudian masukkan ke dalam rumus.

2 Soal no. Hitung keliling dan luas lingkaran
dari diameter yang diketahui. Kemudian jika
diameter menjadi 2 kali lipat, keliling dan luas
lingkaran menjadi berapa kali lipat.

O Buat peserta didik memerhatikan bahwa
untuk menghitung keliling perlu menggunakan
diameter, sedangkan untuk menghitung luas
perlu menggunakan jari-jari.

o Jika diameter menjadi 2 kali lipat, bagaimana
dengan keliling dan luas lingkaran? Pertama,
perkirakan dari ukuran gambar lingkaran
A dan B, kemudian pastikan dengan cara
menghitungnya. Selain itu, jika diameter
menjadi 3 kali lipat bagaimana? Atau diameter
menjadi % kali lipat, bagaimana?

:E < Mengerjakan Latihan. ]

(- Referensi 1)) Cara mengerjakan
soal no. 4] bagian (2)

Pada soal no. [4] bagian (2), diameter menjadi 2 kali
lipat, keliling lingkaran juga menjadi 2 kali lipat, tetapi
luas lingkaran menjadi 4 kali lipat. Bagi peserta didik, ini
akan menjadi persoalan yang menarik.

Dalam 4 tahun (luas) 1 m =100 cm, sama seperti ketika
belajar bahwa 1 m? = 10.000 cm?

Buat peserta didik mencari jawaban dari
pertanyaan: “Jika diameter menjadi 3 kali lipat berapa
kali lipat luasnya?” atau “Jika diameternya % kali lipat
berapa kali lipat luasnya?” kemudian biarkan mereka
mengeneralisasikan jawabannya.

Selanjutnya seperti ditunjukkan gambar di bawah
ini, biarkan peserta didik memikirkan bahwa jika sisi
miring dan sisi alas persegi menjadi 2 kali lipat, luasnya
menjadi 4 kali lipat.

Hitung luas lingkaran berikut! Gunakan rumus luas lingkaran
@ Lingkaran dengan jari-jari 8 cm. 8 x 8 x 3.14 = 200.96 (cm?)
@ Lingkaran dengan diameter 12 cm. 12 x 12 x 3.14 = 452.16 (cm?)

Terdapat dua buah lingkaran dengan ®
masing-masing diameter, 4 cm dan 8 cm.
@ Hitunglah keliling dan luas masing-

masing lingkaran tersebut.

Keliling A 12,56cm B 25,12cm
Luas A 12, 56cm? B 50,24cm?

@ Diameter lingkaran B dua kali
diameter lingkaran A.
Berapa kali lipatkah luas dan keliling
lingkaran B terhadap A?

Keliling 2 kali lipat

Luas 4 kali lipat

8cm
| -
® I Bilangan-bilangan berikut adalah keliling lingkaran.
g’ I Hitunglah jari-jari dan luas lingkarannya!
+ 1@ 628cm @ 1884cm @ 157cm
——— Keliling 10 cm Keliling 3 cm Keliling 2,5 cm
Luas 314 cm? Luas 28,26 cm? Luas 19,625 cm?

Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

(v Contoh penulisan di papan tulis m)) (Jam ke-4)

H Gunakan rumus untuk mencari luas lingkaran ‘

@ Jari-jari lingkaran 8 cm
8x 8% 3,14 =200,96

@ Jari-jari lingkaran 12 cm
6% 6% 3,14 =113,04

Jawaban 200 .96 cm?

Jawaban 113 .04 cm?

Keliling A 4x3,14=12,56 (cm) B 8x3,14=25,12 cm
Luas A 2x2x3.14=12.56 (cm*) B 4x4x3,14=50,24 cm’
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Unit 7 Menghitung Luas Berbagai Bangun Datar

Ayo cari luas daerah yang diberi

warna pada gambar di samping.

Contoh penerapan hal. 162

Bangun di samping adalah sebuah
lingkaran dengan jari-jari 6 cm yang

selanjutnya dipotong sepanjang

Cara mencari panjang dan luas
keliling setengah lingkaran
Jawablah pertanyaan berikut!

diameternya.

@ Panjang busur A ke B,
6x2x314:2=1884 1884 cm
© Keliling dan luas setengah lingkaran

tersebut.
Keliling 18.84 + 6 x 2 = 30,84 30,84 cm
Luas 6 x 6 x 3,14:2=56,52 56,52 cm?

Kombinasi persegi dan kuadran
Seperti yang ditunjukkan pada gambar A

di samping, satu bagian lingkaran
berada tepat di dalam sebuah persegi
dengan panjang sisi 10 cm. | Ocm
Jawablah pertanyaan berikut!
Cara mencari panjang dan luas lengkung bentuk
@ Panjang busur A ke B.
10x2x3,14:4 =157 jawaban 15,7 cm
© Luas daerah yang berwarna hijau.
10x10-10x10x3,14:4=215 B
jawaban 21,5 cm 10cm

R & LATHAN )

10cm

5cm

10x10x3,14:2-5x5x%3,14:2= 117,75
Jawaban 117,75 cm

oxo=71

(1) Dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas
bidang setengah lingkaran yang dikombinasikan
dengan persegi.

P Persiapan< Gambar pada soal no. 5 dan 6 yang sudah
diperbesar.

—Tujuan Pembelajaran Jam ke-5———

$ $ $ Alur pembelajaran$ $ 3

1 Bagaimana cara menghitung keliling dan luas bidang
setengah lingkaran pada no.

)

o Hitung keliling
kelilingnya.

lingkaran,

kemudian hitung setengah

o Hitung keliling setengah lingkaran, tekankan bahwa keliling
setengah lingkaran tidak dapat diperoleh dari menghitung

setengah keliling lingkaran.

o Tekankan bahwa luas setengah lingkaran sama dengan luas

lingkaran yang dibagi dua.

2 Bagaimana cara menghitung panjang bujur
dan luas bangun kombinasi dari persegi dan
seperempat lingkaran.

o Hitung keliling lingkaran, kemudian hitung %
panjangnya.

o Tekankan bahwa luas bidang yang berwarna
adalah sisa dari luas persegi yang berpotongan
dengan seperempat lingkaran.

o Luas persegi adalah sisi x sisi. Luas seperempat
lingkaran adalah jari-jari x jari-jari x 3,14 : 4.
Hitung luas bidang yang berwarna.

:E <ammm Mengerjakan Latihan. )

((vReferensin)) Istilah bangun datar

I Jika jawaban Latihan soal dijabarkan akan
terlalu Panjang, sehingga sulit dipahami.
o Lakukan perhitungan berurutan satu persatu.

10x 10x3,14: 2= 157.. A

5x 5x 3/14: 2= 39,25..B

A- B157- 39,25= 117,75 Jawaban 117,75 cm?
o Lakukan perhitungan sekaligus menjadi satu.

Bandingkan mana yang lebih efektif.

10x 10x 3,14: 2- 5x 5x 3,14: 2

= (10x 10- 5x 5) x 3,14: 2

=75x 3,14: 2= 117,75 Jawaban 117,75 cm?
Perhitungan yang kedua tidak efektif karena terlalu
Panjang sehingga peserta didik akan sulit mengerti.
Anjurkan untuk melakukan perhitungan cara pertama.
Perhitungan dapat menggunakan kalkulator agar lebih
mudah.

(v Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-5)

H Gunakan rumus untuk menghitung keliling dan luas berbagai bentuk. H

Keliling lingkaran = diameter x 3,14  Luas lingkaran = jari-jari x jari-jari x3.14

Hal Penting

o Hitung keliling dan luas
seluruh lingkaran

 Untuk menghitung luas dapat
menggunakan penjumlahan dan

[+

e N S pengurangan.

@ 6x 2x 314 Setengahnya (@ 10X 2x 3,14 Seperempatnya
6% 2x 314+ 2=18,84 10x 2% 3,14 + 4=15,7
Jawaban 18,84 cm Jawabannya 15,7 cm
@ Keliling @ Kurangi luas persegi dengan%

18.84 +6x 2=30,84
Jawaban 30,84 cm

luas lingkaran

Luas
6% 6x 3.14 Setengahnya

6x 6% 3.14+ 2=56,52
Jawaban 56,52 cm*

10x 10 —10x 10% 3,14 + 4
=215

10x 10% 3.14+ 2 — 5% 5% 3.14+ 2
= 117,75
Jawaban 17,75 cm®
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—Tujuan Pembelajaran Jam ke-6—

(1) Dapat memahami hubungan sudut pusat
dan luas pada juring lingkaran, kemudian
hitunglah berapa luasnya.

9 9-nQ o g Q [©) Juring Lingkaran dan Luas Juring
(@ Mengetahui istilah juring lingkaran dan S ——rs
Ayo, gambar bentuk di bawah ini menggunakan

sudut pusat.
P> Persiapan< Gambar seperti pada no. 7 dan
8 yang sudah diperbesar.

sebuah busur dan jangka.
Cara menggambar

¢

<

50m:i

% $ $ Alur pembelajaran$ $ $

Juring lingkaran adalah daerah dalam lingkaran yang

Pikirkan bagalmana cara menggambar bentuk dibatasi oleh dua buah ruas garis (jari-jari). Sudut yang
dibentuk oleh dua buah ruas garis tersebut adalah sudut

seperti pada nomor [7] bagian (D2
pusat. sudut pusat

O Coba gambar bentuk (1) (@) dengan | e e s e e e s s e e e s e naaes
menggunakan busur dan jangka.
Untuk (1), pertama, buat lingkaran berjari-
jari 5cm, kemudian gunakan busur untuk
membuat sudut 120°.

o Biarkan peserta didik menggambar Dengan jari-jari yang sama, sudut pusat di kalikan dengan 2, 3, ..., seperti
dengan tetap mement'ingkan proses cara ditunjukkan pada gambar di bawah ini! Bagaimana mencari hubungan antara sudut pusat dan

luas dan luas bangun

menggambarnya. .

Bangun pada nomor halaman 71 merupakan sebuah juring lingkaran
dengan sudut pusat 180°.

Mengetahui istilah juring lingkaran dan sudut
pusat.

N

o Tuliskan penjelasan istilah dari buku teks di
papan tulis, perjelasan arti istilah tersebut
dengan gambar.

© Misal x cm? merupakan luas sebuah juring lingkaran dengan sudut pusat 45°.
Lengkapi tabel berikut untuk memahami hubungan antara sudut pusat dan luas

juring!

O Jelaskan bahwa bentuk setengah lingkaran
adalah juring lingkara dengan sudut 180°.

Sudut Pusat dan Luas Sebuah Juring Lingkaran Luas jurin

Sudut pusat (derajat) [ 45° 90° 135° 180°

Luas Juring (cm?) x xx2 |zx3 |zx4

3 Buat peserta didik memikirkan hubungan

L antara pusat dan luas juring lingkaran tanpa ® Luas juring lingkaran berbanding lurus dengan besar sudut pusatnya.
mengUbah jari-jari juring Imgkaran pada no. “3’ © Ayo, hitung luas juring lingkaran dengan jari-jari 4 cm dan sudut pusat 45°!

+ 4x4x314:8=6.28 Jawaban 6.28cm?

o Apakah sudut pusat dan luas juring lingkaran
berbanding lurus?

o Lihat gambar dan buat peserta
memahami hubungan berbanding Ilurus
antara sudut pusat dan luas juring lingkaran.
Gunakan gambar untuk mengerjakan soal no.

didik 72-=0-0 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

®

(e Contoh penulisan di papan tulis 1)) (Jam ke-6)

Pikirkanlah bagaimana cara menggambar lingkaran (1) dan (2), dengan menggunakan lingkaran. ‘

Menggunakan busur dan jangka bisa atau tidak, ya?

Bentuk seperti (1) Bentuk seperti 2)

Hal Penting
Juring lingkaran adalah bentuk separuh
lingkaran yang dihubungkan oleh dua jari-jari.
Sudut yang terbentuk oleh kedua jari-jarinya
disebut sudut tengah.

Tanpa mengubah Panjang jari-jarinya, besar sudut pusat
menjadi dua, tiga kali lipat dan seterusnya. Apakah sudut
pusat dan luas juring lingkaran berbanding lurus?

2 G

Luas juring lingkaran berbanding lurus dengan sudut pusatnya.
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Contoh penerapan hal. 166
| . Berapakah luas lapangan yang dibatasi dua

< wer @ —

<2 jam>

Memperkirakan Luas

sungai seper

di samping?

Cara memprediksi luas wilayah dengan
memperkirakan luas bentuknya.

© Adabera

dalam daerah melengkung di samping? 5 bagian

Hitunglah luas lapangan dengan

mengang;

dilalui garis adalah 100 m?.
500 + 900 = 1400 jawaban 1.400 m?

menganggap bentuknya sebagai sebuah

segitiga!

50x40:

Hitunglah lua:

o

Unit 7 Menghitung Luas Berbagai Bangun Datar

Hitunglah luas lapangan dengan

dengan cara seperti nomor .
3+ 6 =9 jawaban 9 cm?

ti yang ditunjukkan pada gambar

pa banyak persegi yang ada di

gap luas setiap 2 persegi yang
18 bagian

2 =1.000 jawaban 1.000 m?

s bangun berbentuk daun

S 1%

Ooxo=73

Tujuan Subunit =—————

@ Dapat menghitung kira-kira luas berbagai bentuk di lingkungan
sekitar dengan memanfaatkan bangun datar yang sudah

di

®

dan

——Tujuan Pembelajaran Jam ke-7———

P> Persiapan<d Gambar dari buku teks (untuk ditampilkan

cm (transparan), pensil merah, gunting.

pelajari.

Dapat memahami cara menghitung perkiraan luas
dari bangun datar yang sudah dipelajari.

untuk dibagikan), daun, kertas berpetak ukuran 1 x 1

% $ $ Alur pembelajaran$ $ $

1 Memikirkan cara menghitung luas wilayah yang kompleks
L dan tidak lurus.

)

[m]
[m]

Bentuk sawah yang terpotong sungai terlihat seperti apa?
Melihat bentuk kompleks di lingkungan sekitar ke dalam
bentuk yang sudah dipelajari seperti segitiga, persegi,
dan lain-lain, dan dapat menghitung perkiraan luasnya
adalah salah satu sikap yang diterapkan sebagai tujuan
pembelajaran.

2 Hitung luas pada no. [1] (1) dengan menghitung
jumlah petak.

o Hitung jumlah petak sempurna, sepetak sama
dengan 100m2. Kemudian hitung petak tidak
sempurna, 2 petak sama dengan 100 m?2.

Kemudian jumlahkan.

3 Hitung luas sawah pada no. [1] @ dengan
menganggapnya sebagai segitiga.

o Anggap bentuk sawah sebagai segitiga,
kemudian hitung luasnya. Bagian manakah
yang menjadi alas dan tingginya?

Karena bentuk perkiraan, maka anggap
sedikit lebih besar.

Segitiga: Alas = 50 m, Tinggi =40 m

Luas 50 x 40: 2= 1.000 m?

4 Hitung perkiraan luas daun pada no. [4].

)

Kombinasikan dengan soal di buku teks
dengan memerintahkan peserta didik untuk
mengambil daun, kemudian hitung luasnya
secara perorangan atau kelompok.

]

(tr Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-7)

H Pikirkanlah bagaimana cara mengitung luas sawah. H
@

Hitunglah jumlah petak + Carayang

mana pun
jawabannya
adalah
perkiraan
saja.

- Terdapat dua
cara untuk
menghitungnya

Kira-kira 1 400m*

[S]

Anggap sebagai segitiga
! dan hitunglah luasnya.
Kira-kira 1 000n’

/

[ —b)

AN

50m

‘ Kesimpulan Pelajaran

O Cara manapun yang digunakan jawaban luas
hanyalah perkiraan.

O Dengan menganggap suatu bentuk menjadi
bangun datar yang sudah dipelajari.
Menghitung luasnya dapat mudah dialakukan
dengan menggunakan rumus.

O Ketika menghitung luas bentuk yang lain,
lebih baik menggunakan cara yang lebih
simpel.
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—Tujuan Pembelajaran Jam ke-8—

(1) Gunakan peta untuk menghitung luas
berbagai bentuk.

P Persiapand Peta Danau lkeda (untuk

ditampilkan dan untuk dibagikan), Kertas

berpetak 1 cm x 1 cm (transparan), kompas,

Contoh penerapan hal. 168

(%) Luas Danau di Kotamu

Contoh penerapan hal. 168
Hitunglah luas sebuah danau atau obyek lain dengan menggunakan peta!

Perkiraan area peta

sempoa. g 1km
- tkm | o L N
% $ $ Alur pembelajaran$ 3 $ \ s N
Q 2 )
(Q

1 Memikirkan bagaimana cara menghitung luas . kt 7/ /.)

wilayah yang rumit dan tidak bergaris lurus. \
o Danau lkeda terlihat seperti bidang apa?
o Ingatkan kembali p'a\da pelajaran S_Ebelumnya’ @ Foto di atas adalah Danau lkeda yang berada di kota Ibusuki Jepang. Carilah luas
terutama mengenai satuan yang digunakan.
danau tersebut menggunakan metode pada €@ nomor ' Bandingkan hasilnya

2 . f . Luas sebenarnya 10.9km?
Hitunglah |l.JaS dengan menghitung jumlah dengan luas sebenarnya dengan memeriksa pada sumber buku ensiklopedia atau

L petak seperti pada no. [3] (1) internett 147 2= 7

© 54+7=12 jawaban 12km?
o Beritahu bahwa petak sempurna adalah 1 @ Anggaplah danau tersebut sebuah lingkaran, dan
km?, sedangkan dua petak tidak sempurna perkirakan luas danau tersebut. Selanjutnya anggap danau
adalah 1 kmz, kemudian hltunglah Iuasnya!. tersebut berbentuk trapesium, perkirakan luas danau tersebut.
o Carilah luas sesungguhnya menggunakan Hasil manakah yang paling mendekati luas sebenarnya?
internet. Luas sesungguhnya adalah 10,9 km? . ]

3 Anggaplah Danau lkeda sebagai lingkaran .
dan trapesium seperti pada no. 3] @, dan (5+2)x3:2=10.5 (km?)
hitunglah luasnya.

o Anggaplah Danau lkeda sebagai lingkaran | L
dan hitung luasnya. Berapakah panjang jari- 2x2x3,14=12.56 (km?)
jarinya? 3

o Karena hanya perkiraan, ukur lingkaran
sedikit lebih besar.

o Anggaplah Danau lkeda sebagai trapesium
dan hitung luasnya. Berapakah Panjang sisi
bawah, sisi atas dan tingginya?

o Dengan menggunakan peta berskala
1:100000, 1 km sama dengan 1 cm, sehingga
perhitungan akan lebih mudah.

4 Gunakan peta dan hitunglah luas berbagai
L wilayah.

© Dengan menggunakan peta, carilah luas dari beberapa danau yang ada di Indonesia!

r—

€
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o Siapkanlah peta danau atau kota tempat
tinggal kalian.

(x Contoh penulisan di papan tulis 1)) (Jam ke-8)

Gunakan peta dan hitunglah luas danau ‘

Hitunglah luas Danau lkeda

O Meggunakan petak O Anggap sebagai lingkaran O Anggap sebagai
trapesium
1 km Skm
Ikm) /J\/"\/‘
Qu /2 3km
\\(\/ 2k
Ukuran petak 1km, Jari-jari lingkaran 2km 5x3+2+2x3+2
Jumlah petak sempurna 2x2x3.14=12.56 =10.5 km?

5 petak, 5km? 12.56 km?
Jumlah petak tidak sempurna
4 petak, 7km2

Total 12km* O Luas sesungguhnya 10.9 km?

© Gunakan peta untuk menghitung berbagai luas wilayah.
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Unit 7 Menghitung Luas Berbagai Bangun Datar

Halaman 71 i’
. &y
: Penyesuaian pecahan kelas V @ETTDTOO° m
i ! 39
i Ayo, hitunglah! %=(3le) 2= =(3-2) 10)
H 7 (1L 3 1 2 1 2 5 184 _(g 8
0 2+541pe ;+2y © 2;+1; © 2§+3 21:(621)

Wef (6)

<1 jam>

o'U0"'0'U'ov

-
Halaman 71 *

o Ayo, hitung luas dari masing-masing lingkaran berikut ini!

Luas jari jari diketahui
@

@ @7 x 7 x 3,14 = 153,86 (cm?)
e Terdapat 2 lingkaran dengan jari- jari

5x5x3,14 =785 (cm?)

9 cm dan 10 cm seperti ditunjukkan /<7

[T

pada gambar di samping. Carilah

selisih luasnya.

Luas lingkaran dengan selisih

jari-jari 1 cm

10x10x 3,14 -9 x 9 x 3,14 = 59,66
jawaban 59,66 cm?

2,1
3 2
4 1 7 3 _4 1w 1 6 12 2 25
0 .~ O 1;,-5 % @ 25-173 0 33—2§W‘(1*)

oxo=75

—Tujuan Pembelajaran Jam ke-9———
(1) Memperdalam pemahaman pelajaran sebelumnya.

@ Menghitung keliling dan luas lingkaran ketika mengetahui

panjang jari-jarinya.

o Pastikan peserta didik tidak tertukar ketika menggunakan
rumus keliling lingkaran dan rumus luas lingkaran.

© Hitunglah keliling dan luas dua lingkaran yang jari-jarinya

berbeda 1 cm.

o Dengan jari-jari yang berbeda 1 cm, perkirakanlah seberapa
berbeda keliling dan luasnya menggunakan rumus.

o0 Perbedaan kelilingnya adalah sebagai berikut.
10x2x3,14-9x2x3,14
=(10-9) x2x3,14
= 1x2x3,14
Buatlah peserta didik menyadari bahwa selisihnya bisa
dihitung dengan cara
(selisih jari-jari) x 2 x 3,14

o Perbedaan luasnya adalah sebagai berikut:
10x10x 3,14 - 9 x 9 x 3,14
= (10x10-9x9) x 3,14
= (100 - 81) x 3,14
Buatlah peserta didik menyadari bahwa selisihnya bisa
dihitung dengan cara:
(jari-jari x selisih jari-jari) x 3,14

Apakah kamu masih ingat?
Soal menghitung pecahan di kelas V

o Ingatkan kembali bahwa ketika menghitung
pecahan campuran akan lebih mudah jika
merubahnya menjadi pecahan biasa (pecahan
tidak murni) terlebih dahulu.
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* Tetapkan batas waktu Tes Kemapuan (1) dan 2) hanya
1 jam. (1) dapat digunakan sebagai tugas di rumah,
sedangkan (2) dapat digunakan untuk pembahasan di
kelas agar efektivitas belajar dapat diraih.

—Tujuan Pembelajaran Jam ke-10—
(1) Mengecek
sebelumnya.
(2) Gunakan tali, ubah dari bentuk lingkaran
menjadi  segitiga, kemudian hitung
luasnya.

pemahaman pelajaran

P> Persiapan < tali berbahan kain, pisau cutter,
alas potong, penggaris, kalkulator.

Tes Kemampuan (1) ee—
© Ketika jari-jari lingkaran diketahui, keliling dan
luasnya dapat dihitung.

o Pastikan peserta didik tidak tertukar dalam
menggunakan rumus.

©® Menghitung diameter dan luas ketika keliling
lingkaran diketahui.

o Hitung diameter dari rumus keliling.

© Hitunglah luas pada bidang yang berwarna.

o Pada no (1) biarkan peserta didik memikirkan
cara menghitung luas pada perpotongan
persegi dan dua seperempat lingkaran.

o Pada no (2 buat peserta didik menyadari
bahwa empat seperempat lingkaran sama
dengan satu lingkaran penuh.

o Pada no (3) biarkan peserta didik memikirkan
cara mencari luas persegi di dalam lingkaran.

o Pada no (@ buat peserta didik menyadari
bahwa luas dua seperempat lingkaran di
bawah sama dengan luas setengah lingkaran di
atas. Biarkan peserta didik menyadari bahwa
cukup mencari luas persegi panjang saja.

I_ Contoh penerapan hal. 170
O+

itunglah keliling dan luas

lingkaran-lingkaran berikut!

- wer @)

3x3x3,14=28.26
jawaban 28,26 cm?

e Hitunglah diameter dan luas lingkaran berikut!
Perhitungan ketika mengetahui keliling lingkaran

@ Menggunakan keliling untuk menentukan diameter dan luas sebuah lingkaran

© Sebuah lingkaran dengan keliling 6,28 cm.

vV o

Perhitungan ketika mengetahui jari-jari lingkaran @
Menghitung keliling dan luas menggunakan jari-jari,

6 x6x3,14 =113.04

jawaban 113,04 cm?

© Sebuah lingkaran dengan keliling 12,56 cm  6.28 ; 3,14 = 2 (cm)

12,56 :3.14 = 4 (cm)
2x2x3,14 =12,56 (cm?)

e Carilah luas daerah yang diwarnai di bawah ini.

Menemukan cara untuk menghitung berbagai jenis luas.

o I

10cm

|
10x 10-10x 10 x 3,14“,': =21.5
10x10-21.5x2=57 \
Jawaban 57 cm? "-\

—— 10cm

5x5x314-10x5:2x2=285
jawaban 28,5 cm?

76=0:0

1x1x3.14 =3.14 (cm?)

10cm

H

10%x20-200

jawaban 200 cm?

10 x 10- 5/x 5 x 3,14 = 21,5
jawaban 21,5 cm?
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((tx Referensi 1)) Cara menghitung perkiraan luas dengan lingkaran yang dijajarkan.

Pada pelajaran Kapasitas (Volume), berbagai macam bentuk dapat dibuat dengan menumpukkan blok berukuran 1 cm?, kemudian
luas dan volume yang baru juga terdiri dari bermacam-macam bentuk. Berdasarkan pada pengalaman pelajaran sebelumnya,

perkiraan volume dapat dihitung dengan cara berikut.

mungkin.

celah, seperti pada gambar 1.

©O® ©@ O

Siapkan sebuah lingkaran, buatlah sekat sepanjang kelilingnya.
Siapkan kacang kedelai, kacang merah, atau biji-bijian yang lain, kelereng. Gunakan yang menyisakan celah sesedikit

lingkaran. Dengan cara ini perhitungan luas lingkaran dapat dipahami.

Gambar 1

Gambar 2
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Masukkan kacang yang disiapkan ke dalam lingkaran. Usahakan agar tidak menumpuk dan sebisa mungkin tidak menyisakan

Pindahkan kacang dari lingkaran ke persegi panjang yang lebarnya sama dengan jari-jari lingkaran. (gambar 2)
Gunakan rumus persegi panjang dan perkirakan luasnya. Panjang persegi panjang akan sama dengan panjang keliling



0 Sebuah tali dililitkan membentuk sebuah lingkaran seperti ditunjukkan pada gambar
di bawah ini. Jari -jari bangun tersebut adalah 5 cm.
Luas tali jika jari-jarinya diketahui
@ Menemukan luas sebuah

@ Bentuk lilitan di atas dipotong pada jari-jarinya dan disusun seperti yang ditunjukkan
pada gambar di bawah ini. Menyatakan apakah panjang AB pada lingkaran di atas?
Bagaimana dengan CD?

NAAAAAAA AL

ngkaran menggunakan tali

D

CD = jari-jari

=G

@ Kadek membuat sebuah rumus untuk menghitung luas lingkaran yang menyerupai
bentuk segitiga seperti ditunjukkan pada @. Isilah| | dengan kata-kata dan bilangan
yang sesuai untuk melengkapi ide Kadek. Jelaskan bagaimana Kadek dapat

menijelaskan idenya kepada teman sekelas!

r_mer@_

AB = keliling B

- )
Luas sebuah segitiga = keliling X jari-jari :

Luas sebuah lingkaran  =Diameter* 3,14 X jari-jari:

= jari-jari x 2 x 3,14 x |jari-jani:

= Jari-jari X jari-jari x 3,14

Tes Kemampuan (2

$ % $ Alur pembelajaran 3 $ 3

1 Gulung tali kain di atas papan potong agar terlihat seperti
pada gambar.

o Kerjakan dalam kelompok kecil.

2 Potong gulungan tali yang membentuk lingkaran pada
bagian jari-jarinya.

o Satu orang bertugas memegang, satu orang lagi bertugas
memotong. Hati-hati terluka!

o Beberkan potongan tersebut hingga membentuk segitiga
sama sisi.

3 Pastikan bagian alas dan tinggi segitiga tersebut sama
dengan bagian pada lingkaran.

O jari-jari = tinggi
o keliling = alas

4 Buat rumus luas lingkaran dengan menurun-
kan dari rumus luas segitiga.

O Luassegitiga =alas  xtinggi: 2
N3 N3
o Luas lingkaran = keliling x jari-jari : 2
= diameter x 3,14 x jari-jari: 2
= jari-jari x jari-jari x 3,14

5 Hitung luas dengan rumus lingkaran dan
rumus segitiga, pastikan nilainya sama.

o Presentasikan dalam kelompok masing-
masing.

(v Contoh penulisan di papan tulis )
(Jam ke-10)

Avo carirumus uas lingkaran |

Kesimpulan pelajaran

* Cara mencari rumus dari jaring lingkaran  Cara mencari rumus dari tali
Rumus luas lingkaran
Luas lingkaran = jari-jari X jari-jari X 3,14

Jar-
i
Jarlar
elling +2-
keling.
+ 4 1

Persegi Panjang = lebar X Panjang Segitiga = alas X tinggi + 2
L i

lingkaran = jari-jari X keliling+2 lingkaran = keliling X jari-jari <2

= jari-jari X diameter X3,14+2 meter X3,14 Xari-jari+2

= jari-jari X jari-jari X3,14 = jari-jari Xjari-jari X3,14

Sama
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6 Pernahkah kamu melihatnya? )

Ini adalah situasi di kehidupan sehari-hari tentang
barbagai macam cara mengurutkan dan kombinasi.
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering bertemu
dengan situasi seperti ini, di mana kita harus
memikirkan tentang urutan dan kombinasi.
(® Urutan memakan jenis bakpia
Mengganti nama jenis bakpia “Kacang Hijau”,
“Cokelat”, “Keju” menjadi kode "H", "C", "K".
(@) Cara memilih menu makan siang
Sambil mengganti nama menjadi kode seperti (1)
pikirkan juga perbedaannya.
(® Cara memilih Es Krim
Ajari bahwa cara memilih kombinasi es krim sama
dengan ketika memilih menu makan siang.

BCoITITICITD - O

Kamu berencana untuk memakan tiga
jenis bakpia: bakpia kacang hijau, coklat,
dan keju. Berapa banyak urutan yang
berbeda untuk memakan ketiga jenis

bakpia tersebut?

Menu Makan Siang Pilih satu jenis makanan
dan satu jenis minuman.

Yang mana yang
harus aku makan?

{ *
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- wer

I_ Contoh penerapan hal. 178
Kelas I, Hal 24, 33, 96, 106 =
u Urutan j

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA, 2022

Buku Panduan Guru Matematika untuk SD Kelas VI - Volume 1

Penulis: Tim Gakkotosho

Penyadur: Wuli Oktiningrum

ISBN: 978-602-244-801-3 (jil.6a)

Urutan dan Kombinasi

Tujuan Unit

B Mampu mengatur urutan hal-hal sederhana yang mungkin
terjadi secara bertahap. [D4]

B Ketika memikirkan cara mengatur dan mengombinasikan
sesuatu, mampu menggunakan diagram dan tabel untuk
mengatur urutan agar tidak terlewat ataupun terulang. [D4]

B Mampu memikirkan dan memahami berbagai kemungkinan
ketika membuat diagram atau tabel.

Tujuan Subunit

@ Mampu memikirkan cara agar tidak ada yang terlewat ataupun
terulang ketika mencari syarat dasar pengurutan.

©® Mampu memahami cara mengurutkan menggunakan tabel dan
diagram.

© Mampu memikirkan syarat dasar sebuah urutan.

—Tujuan Pembelajaran Jam ke-1———

(M Mampu memikirkan cara agar tidak terlewat ataupun
terulang. Ketika mencari syarat dasar urutan.

(@ Mampu memahami cara mengurutkan menggunakan tabel
dan diagram.

P> Persiapan< lapangan olahraga.

RISET, DAN
REPUBLIK INDONESIA, 2022

Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk SD Kelas V1 - Volume 1
Penulis: Tim Gakkotosho

Penyadur: Wuli Oktiningrum

1SBN: 978-602-244-800-6 (jl.62)

Urutan dan Kombinasi

<6 jam x dalam kurun waktu awal sampai pertengahan September>
Panduan perencanaan bimbingan dan evaluasi—hal. 173

-;(o: t

6 jam

o
Kelas I1.2, Hal 86 )‘F
Tono, Lina, Andri, dan Sari sedang mengikuti lomba lari estafet.

Ayo, tentukan urutan lari mereka!
Bagaimana memutuskan urutan pelari?
g utanl

Sulit untuk
memutuskan
urutan pelarinya,
karena ada
beberapa pilihan.

Kenapa kita tidak
memilih yang terbaik
untuk lari terlebih
dahulu?

Pelari yang terbalk
haruslah yang
tercepat Iarlnya

Sari adalah pelari terbaik, berapa banyak pilihan urutan yang berbeda untuk pelari kedua,
ketiga dan keempat?

(vReferensin)) Sasaran Pembelajaran
Probabilitas

Pada materi pelajaran kelas VI bagian D(5), terdapat
target sebagai berikut. “Mampu mengatur urutan
hal-hal sederhana yang mungkin terjadi.” Pada tahap
ini tujuannya adalah mampu mengklasifikasikan,
mengatur, mengurutkan, dan menghitung dengan
tepat berbagai kemungkinan yang dapat terjadi. Bagi
peserta didik mampu menghitung tanpa ada data yang
terlewat dan terulang sangatlah sulit. Sehingga perlu
memikirkan cara mengajar yang efektif.

Pada bagian penjelasan di “Buku Instruksi Sekolah
Dasar Edisi Matematika” kelas VI, terdapat target
sebagai berikut, “Perlu memerhatikan perkembangan
sikap peduli agar data tidak terlewat atau terulang,
dengan berfokus pada proses berpikir dalam
pengaturan, sambil memikirkan cara menggunakan
diagram dan tabel yang sesuai dengan kenyataan”. Pada
akhirnya, daripada mementingkan mencari syarat dasar
suatu probabilitas, pengajaran yang menitikberatkan
pada ide dan cara pengaturan menjadi lebih penting.

Dari hasil trial and error peserta didik muncul
tuntutan agar meningkatkan kemudahan, kecerdikan,
ketepatan, dan kesadaran akan pertanyaan: “Apakah
ini sudah sempurna?”. Oleh karena itu, sasaran
pembelajaran akan lebih dititikberatkan pada
“menentukan persyaratan”, dan “pengaturan urutan”.



9 9 9 Alur pembelajaran $ 3 3

1 No.[1 ikirkan urutan 4 orang atlet estafet. )

o Sambil berbaris secara langsung, biarkan
peserta didik memikirkan urutan pelari.

o Pikirkan urutan pelari dan catat di buku
catatan.

o Presentasikan hasil berpikir peserta didik.
Biarkan peserta didik merubah nama menjadi
kode, dan gunakan tabel dan diagram.

o Apakah ada urutan lain yang memungkinkan?
Pikirkan apakah ada yang terlewat atau
terulang.

o Biarkan peserta didik menyadari apakah ada
yang terlewat atau terulang ketika menyusun
tabel dan diagram, kemudian perhatikan ada
berapa kemungkinan yang ada.

(vReferensin)) Urutkan dengan
menentukan persyaratan (1)

Meskipun dikatakan “Carilah urutan”, terkadang tidak
semudah itu. Peserta didik biasanya dapat memahami
dan mengurutkan jika hanya ada 3. Tetapi jika semakin
banyak peserta didik akan semakin bingung dan
kesulitan untuk mengerjakan.

Karena persyaratannya tidak ditentukan, jika
ditentukan secara acak akan mudah terjadi data
yang terlewat dan terulang. Pada saat pengajaran,
terkadang diberikan bantuan pada peserta didik seperti
memberikan waktu yang lebih untuk menyelesaikan
tugas sambil membiarkan peserta didik melakukan
trial and error hingga dapat menentukan syarat untuk
mengurutkan.

Pertama: Sari
Kedua:Tono — Andri — Lina.

Ketiga: Lina = Tono — Andri.

Keempat: Andri — Lina — Tono.
Ada 3 urutan yang berbeda. Eh
tunggu dulu, seharusnya bisa
lebih banyak lagi...

@ Adakah urutan lainnya selain urutan yang disebutkan Yosef?

Ketika “Menentukan persyaratan dan urutkan“, ©® Ayo kita pikirkan cara untuk menemukan semua urutan berlari secara teratur dan

penggunaan tabel dan diagram tidak bisa dihindari. efisien!

Oleh karena itu, pada jam pertama fokuslah pada

pentingnya hal itu agar pada pelajaran berikutnya

peserta didik dapat memanfaatkannya. 80-0o:o Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

(it Contoh penulisan di papan tulis 7)) (Jam ke-2)

Jika Yosep menjadi pelari terakhir,
ada berapa kemungkinan urutan
pelari suluruhnya?

» Menggunakan tabel dan grafik lebih
mudah dimengerti

* Menggunakan tabel dan diagram
lebih mudah dihitung

6 Kemungkinan /

O Menggunakan tabel
O Menggunakan diagram

(Tabel ) Tono — T {Diagram) Ada kartu masing-
Lina X - L L —— A | masing satu lembar. Buatlah 4
Andri = A T < bilangan bulat menggunakan
A——L .
- - - 4 lembar kartu ini.
Pelari 1 Pelari 2 Pelari 3 . A T Ada berapa kemungkinan
T L A < T—— A | susunan bilangan bulat?
T A L
L A T A T L
0 = "y < L— T Jawaban 24 Kemungkinan
A T L
A L T
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© Coba perhatikan metode berikut.
<Dengan menggunakan tabel>

Tentukan urutan pelari, selain sari. Pertama, jika Tono menjad
kemudian isikan nama selanjutnya pada tabel pelari pertama, maka ..

di bawah ini. Tentukan pelari pertama, kemudian
isikan nama pelari selanjutnya pada tabel di bawah ini!

PeIariPertamai Pelari Kedua 3 Pelari Ketiga

T(Tono) | L(Lina) | A (Andri) Jika kamu menuliskan
: - dengan rapi, kamu dapat
LINA i ANDRI | TONO melihat nama-nama yang
1 1 terulang atau terlewat.
ANDRI i TONO i LINA
TONO | LINA | ANDRI
H 1
ANDRI | TONO | LINA
LINA i ANDRI ! TONO
<Dengan menggunakan diagram> Akan lebih mudah jika kamu

membuat sebuah diagram

pohon daripada menuliskan
pada sebuah tabel.

@ Ada berapa banyak urutan yang berbeda jika Sari sebagai pelari terbaiknya?
6 urutan

Unit 8 Urutan dan Kombinasi O x o=81

o Sambil membiarkan peserta didik membuat tabel dan
diagramnya sendiri, simpulkan cara agar tidak ada data

yang terlewat atau terulang.

o Tabel dan diagram pada no. (3) dapat digunakan sebagai
bahan ajar. Jika demikian, perlu dibandingkan dengan tabel
dan diagram buatan peserta didik agar peserta didik paham

kelebihan tabel dan diagram pada no. (3).

2 Pikirkan urutan pelari jika mengubah pelari terakhir pada

no[1®

o Ayo, pikirkan urutan pelari menggunakan tabel dan

diagram!
o Biarkan peserta didik memikirkan

menggunakan tabel dan diagram. Berkelilinglah ke setiap
bangku dan perintahkan peserta didik yang sudah selesai

untuk mencari cara yang lain.

o Perintahkan pada peserta didik untuk menentukan urutan
dari 5 orang pelari. Berikan waktu yang lebih dan dapat

dijadikan sebagai PR.

(vReferensin)) Diagram Pohon

Sebuah diagram yang ditunjukkan dengan membuat
cabang disebut diagram pohon. Dengan diagram
pohon ini, kita bisa menunjukkan proses apa yang ada
di dalam pikiran kita. Diagram ini sangat baik digunakan
untuk menjelaskan kepada orang lain, ataupun ketika
menyusun pikiran yang logis.

Penggunaan diagram pohon akan dipelajari lebih
dalam di SMP. sehingga tidak perlu terlalu sulit untuk
dibahas, melainkan lebih fokus pada diagram dan tabel
yang dipikirkan oleh peserta didik.
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3 Berapa kemungkinan seluruhnya? )

O Buat peserta didik mengerti bahwa ada 24
kemungkinan dengan menggunakan tabel
dan diagram.

Tujuan Pembelajaran Jam ke-2

(® Pikirkan ada berapa kemungkinan jika ada
syarat untuk menyusunnya.
P> Persiapan <« software yang dilampirkan.

$ $ 9 Alur pembelajaran$ 9 $

1 Pikirkan ada berapa kemungkinan posisi duduk
pada soal no.

o Ayo, pikirkan dengan melihat gambar di buku
paket!

Sediakan waktu untuk menulis langsung di
buku teks atau pun menulis hasil pemikiran
sendiri di buku catatan sendiri.

o Ganti keempat orang dengan kelereng
(kelereng  berwarna). Pentingkan untuk
menggunakan kode yang sederhana seperti
ayah, ibu, Dodi, adik.

Diskusikan dan jelaskan keunggulan ide
masing-masing.

O Buat peserta didik menyadari bahwa jika yang
mengemudi adalah ayah, maka yang perlu
disusun hanyalah ibu, Dodi, adik.

((vSoal Tambahanw))

Dodi pergi jalan-jalan dengan mobil bersama
kedua orang tua, kakak laki-laki dan perempuan,
dan adik perempuannya. Berapa kemungkinan
posisi duduk di mobil dengan kapasitas 6 orang.
Kedua orang tua bisa menyetir mobil.

[240 Kemungkinan]

|
=
:
Y

< wer @

Terdapat 4 buah kartu untuk masing-masing bilangan , , , dan |E|

[%) Kursi mana yang mau kamu duduki?

I_ Contoh penerapan hal. 180
@ D

Kelas IV.1, Hal 21 |+

Tk

Gunakan semua kartu dan buatlah bilangan-bilangan 4 digit. Berapa banyak
bilangan yang dapat kamu buat? Kombinasi 4 kartu
Jawaban 24 Kemungkinan

odi akan pergi jalan-jalan bersama
kedua orang tuanya dan saudara
perempuannya. Jika mobil yang akan
digunakan memiliki 4 tempat duduk,
berapa banyak pilihan tempat duduk
yang tersedia? 12 tempat duduk

Ayah atau ibu, keduanya sama-sama
bisa mengendarai mobil.

Gunakan kelereng sebagai anggota %g ,?
keluarga dan letakkan pada tempat <<
duduknya.

| ' ' ' '

Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

(: Contoh penulisan di papan tulis =) (jam ke-2)

Dodi Bersama kedua orangtua dan adiknya akan pergi jalan-jalan dengan mobil.
Mereka akan naik mobil dengan kapasitas 4 orang. Ada berapa kemungkinan posisi duduk?

~

Kedua orang tua
bisa menyetir

Jika Ayah yang menyetir

Adik

Dodi

Do

tou

Dodi

Adik

®®

Dodi

Jika Ibu yang menyetir

Ayah

Adik

Adik

Rangkuman

Adik

~
z
®

Dodi

Ayah

Dodi

Dodi

Ayah

O ganti dengan kelereng
O buat dalam bentuk tabel

Adik

PD® O®

Ayah

®e® @O

Dodi

®® O®
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Kombinasi 2 jam

Contoh penerapan hal. 182
| D Chia akan membeli es krim. Dia dapat membeli dua rasa es krim dari 5 pilihan

rasa yang tersedia. Ada berapa banyak kombinasi rasa es krim yang tersedia

untuk dapat dipilih Chia?

- wer (®

© Lihat gambar di samping dan tuliskan semua

kombinasinya!
A=

O-0.0-0.0-®.O-0O
©-0.0-0.6-ME-0
©-0.0-0.0-®O-0O
®-0.E-0.8-CO-0O
0O-0.0-0.0-C.O-®

©® Adakah kombinasi yang sama pada gambar di atas?

Urutan tidak menjadi masalah,
sehingga v - ¢ sama dengan c - v.

© Ada berapa banyak kombinasi, jika kamu ingin membeli 2 jenis rasa dari 5 pilihan

Hapuslah kombinasi yang sama!

rasa yang tersedia?
10 kombinasi

Unit 8 Urutan dan Kombinasi 0 x o=83

Tujuan Subunit =——

© Mampu memikirkan kemungkinan kombinasi memilih 2 dari 5
jenis.

©® Mampu memikirkan kemungkinan kombinasi memilih 2 dari 6
jenis.

—Tujuan Pembelajaran Jam ke-3—

(M Mampu memikirkan kemungkinan kombinasi memilih 2 dari
5 jenis.

$ $ $ Alur pembelajaran$ $ 3

1 (@ Pikirkan dan presentasikan hasil pemahaman dari soal di
buku teks

O Buatlah peserta didik memahami maksud dari soal yang
diajukan dengan meminta mereka mencatat di buku catatan
mengenai kombinasi es krim yang dapat mereka pilih.

2 Lihat gambar diagram pada [1]. (1) Pikirkan
kombinasi yang memungkinkan dan catat di
buku teks atau buku catatan.

o Biarkan mereka memahami bahwa garis di sisi
dan garis diagonal pada diagram menunjukkan
kombinasi yang memungkinkan.

3 Lakukan langkah untuk kombinasi yang sama
L pada no. [1]2)

o Biarkan peserta didik berdiskusi tentang
apakah kombinasi V-C dan C-V sama atau
tidak.

Kombinasi tidak mementingkan urutan, maka
hapus beberapa kombinasi yang sama.

4 Pikirkan ada berapa kombinasi yang
memungkinkan seluruhnya pada no [1] (3

(nReferensin)) Menentukan perspektif
untuk menentukan urutan pada 2)

Menentukan perspektif sendiri untuk menentukan
sebuah urutan adalah sebuah langkah yang sangat
penting. Namun, pada peserta didik adakalanya
menentukan perspektif tidaklah mudah.

Angka ... urutan dari yang terbesar, urutan dari yang
terkecil
es krim ... urutan 50 es krim

Alfabet ... mengurutkan secara alfabetis

Huruf campur angka ... mengurutkan angka, dan alfabet
Lain-lain ... urutan jadi

Masih banyak perspektif untuk mengurutkan sesuatu.
Sangat penting agar peserta didik tidak mengabaikan
perspektif dalam sebuah urutan.

Selain itu juga perlu diperhatikan dalam penulisannya,
apakah itu dari atas ke bawah, kanan ke kiri, searah
jarum jam, atau berlawanan jarum jam.
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o Sama seperti urutan, gunakan tabel dan
diagram untuk mempermudah.
Gunakan tabel no @) pada buku teks,
kemudian catat di buku buku catatan

o Tentukan cara membubuhi o, periksa secara
berurutan untuk melengkapinya.
Diskusikan mengenai makna tabel dan
diagram.

o Biarkan peserta didik memastikan bahwa ada

10 kombinasi untuk kombinasi 2 dari 5 rasa.

Mengerjakan Latihan.

)

o Pikirkan jumlah kombinasi 3 dari 5 rasa
dengan menggunakan tabel dan diagram.

o Mengapa total jumlah kombinasi 3 dari 5
sama dengan 2 dari lima?

O Buatlah peserta didik menyadari bahwa
kombinasi memilih 3 dari 5 sama dengan
mencari kombinasi 2 yang tidak dipilih dari 5.

o Buatlah peserta didik menyadari bahwa

kombinasi memilih 4 dari 5 sama dengan
mencari kombinasi 1 yang tidak dipilih dari 5.

@ Dadang membuat sebuah tabel berikut. Isilah kolom yang kosong!

° 10100

O

o ©)

0|0

o

©eO®B

©) O] |00

© Farida menggunakan sebuah diagram. Jelaskan cara Farida.
memikirkan kombinasi dan menghapus yang tumpang tindih.

®
®<%
®
®
® ®
o
©<®
@
®@—Q

r = <D

1

: Ada berapa banyak kombinasi, jika kamu ingin membeli 3 jenis rasa dari
I 5 pilihan rasa yang tersedia? 10 kombinasi

I Ada berapa banyak kombinasi, jika kamu ingin membeli 4 jenis rasa dari
1
1

5 pilihan rasa yang tersedia? 5 kombinasi

Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI Volume 1

(v Contoh penulisan di papan tulis m)) (Jam ke-3)

Jika membeli 2 dari 5 rasa es krim, ada berapa jumlah
kombinasinya?

‘ Pikirkan dengan cara apa yang paling efektif

Kombinasi Vanila W—s ®»—c ®»—M V— J
Kombinasi Stroberi  ©»><v. ©—Cc ©&—M ©&— J
Kombinasi Coklat <V ©<5. ©—M ©— J
Kombinasi Melon <y ®&<3S ©&<C M— )
Kombinasi Orange <y <3S OIr<C <M

C10 Tulis semua urutannya, kemudian beri tanda X
untuk yang sama

v | O]O|]O]| O

S (¢] o|oOo| O

C o (¢] [e]

M o (e] o
(e} @] (¢] o o

C12 Hitung dengan menggunakan tabel

C11 hitung dengan menggunakan diagram
segilima

Jawaban 10 kombinasi

Kesimpulan . o
Pelaja?aran Cara menghitung kombinasi

@) Dengan mengubah menjadi simbol/kode
akan lebih mudah

2 Karena ada yang diulang, tidak sama
dengan urutan

(3 Dengan menggunakan diagram atau tabel
akan lebih mudah.
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< wer(y

< e () —

Contoh Penerapan hal. 184

Ada 6 tim basket yang akan berpartisipasi
Jumlah pertandingan liga
dalam sebuah turnamen basket. Setiap tim
akan bermain dengan 5 tim. Dalam
turnamen ini, ada berapa banyak permainan

yang akan berlangsung? 15 pertandingan

@ Ide Kadek

Aku menggunakan nomor untuk setiap tim, dan menemukan
kombinasinya.

1-2, 1-3, 1-4, 1-5 1-6

2-3, 2-4, 2-5, 2-6

Ide Farida

Aku menggunakan nomor untuk setiap tim dan membuat sebuah tabel.

1 2 3 | 4 5 6

oo | sl w|N| =

r-<IEID

1
| Pada suatu perlombaan kasti, terdapat 7 tim yang akan berpartisipasi.

1
1 Setiap tim akan bermain sekali dengan tim lainnya. Pada pertandingan ini,

| ada berapa banyak permainan yang akan berlangsung? 21 pertandingan

Unit 8 Urutan dan Kombinasi

0 xo=85

—— Tujuan Pembelajaran Jam ke-4

(1) Dapat memikirkan urutan 2 kombinasi dari 6 jenis

kombinasi.

% 9 $ Alur pembelajaran$ $ $

1 @ Memikirkan ada berapa total pertandingan

)

o Sediakan waktu bagi peserta didik untuk berpikir.

Presentasikan hasil pemikiran masing-masing.
o Apa persamaan pada ide Kadek?

Biarkan peserta didik menyadari bahwa mereka memberikan

nomor untuk setiap tim.
o Apa kelebihan dari masing-masing ide Kadek?

Biarkan peserta didik menyadari bahwa mereka berdua

menggunakan patokan 1 tim dan membuatnya dalam tabel.

\

o0 Gunakan ide Kadek untuk menghitung total
pertandingan.

o Sediakan waktu untuk peserta didik berdiskusi
tentang ide masing-masing.

2 <3 Mengerjakan Latihan. )

(vSoal Tambahanm))

(@ 4 Tim basket bertanding dalam sebuah
kejuaraan. Waktu satu kali pertandingan selama
8 menit. Semua tim masing-masing bertanding 1
kali dengan tim yang lain. Ada berapa menit total
seluruh pertandingan? Waktu istirahat tidak
dihitung.

[48 menit]
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Tujuan Pembelajaran Jam ke-5

(1) Memperdalam pemahaman materi yang
sudah dipelajari.

Buatlah  peserta  didik  berpikir  dengan
mengaplikasikan apa yang sudah dipelajari hingga
sekarang.

Buatlah peserta didik berpikir sambil menyusun
kotak pada hal. 119

Tulis semua kombinasinya menggunakan tabel
atau diagram.

?
-\ Apakah kalian masih ingat? )

O Mintalah semua peserta didik mengerjakan
soal untuk mengukur apakah peserta didik
masih ingat.

(vReferensin)) Ada berapa yang dapat
diwarnai?
[u} Ada berapa pola untuk mewarnai kotak

di samping?

() mewarnai 1 kotak

H B3 H 5

mewarnai 2 kotak

M = o B B B

mewarnai 3 kotak

5 H

mewarnai 4 kotak

H

tidak mewarnai satupun

aa

Hanya dengan pola 4 kotak saja sudah ada 16
kombinasi. Aplikasi dari ide ini adalah huruf braile.
Angka braile

®

®

®

Angka braile
V1
-o|le—-| |-
-o|—-=| |-
o0 | - - o0

6
-0 - e
-0 | ®— -e
oe | - - o0

1jam

Kombinasi warna

0 Terdapat lingkaran seperti pada gambar di
samping. Warnailah (a), (b), dan (c) dengan
merah, kuning dan biru. Tunjukkan semua
kemungkinan kombinasi warnanya!

2
Halaman 81-82

Merah kuning biru

Jumlah 4 kombinasi A

Untuk membuat sebuah wajah, Mﬁf

pilihlah mata, hidung, dan mulut
untuk setiap kategori di
vaa[E S — F""ﬂ
Hidung

samping. Jika kamu memilih
w ]

@

mata(?), berapa banyak
kombinasi wajah yang bisa
dibuat dengan memilih gambar
hidung dan mulut yang
berbeda? Gunakan bahan
peraga pada halaman 119!

2
16 cara (Flaman 255, 858 g
Terdapat tiga kartu bilangan dan . Kombinasi kartu angka

© Ambil dua kartu dari tiga kartu yang tersedia. buatlah kombinasi 2 digit. Jika
disusun dari angka yang paling besar, berapakah angka pada urutan ke-3? 45
© Jika kamu membuat sebuah bilangan 3 digit menggunakan semua kartu yan

2
345 354 435 453 534 543

tersedia, berapa banyak bilangan yang dapat kamu buat? Tuliskan! bagian
© Jika kamu memilih 2 dari 3 kartu, berapa banyak kombinasi yang dapat kamu

temukan, tuliskan semuanya! 3 dan 4; 3 dan 5; 4 dan 5;
3 jenis

Ayo cari luasnya!lLuas gambar

im

v 0822C200 Y

(nReferensin)) Kompetisi

Jumlah pertandingan pada kompetisi adalah jumlah tim-1. Gambarlah

diagramnya untuk mempermudah.

Contoh

TIM 1

Karena ada satu tim
yang kalah di setiap
pertandingan.

TIM 2

TIM3

10 Al

TIM 4
TIM5
TIM 6
TIM 1
TIM 2
TIM 3
TIM 4
TIM 5
TIM 6
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(rSoal Tambahan))

1. Ayah, ibu, saya, adik perempuan, dan adik
laki-laki, kami berlima sedang naik mobil.

AEARA S AOA A AT A4 o Ayah duduk di kursi sopir. Ada berapa

kombinasi posisi duduk?
I_ Contoh penerapan hal. 186 P
0 Terdapat sebuah jalan seperti gambar di bawah ini. Ada berapa banyak cara untuk . .
@ pergi dari A menuju B? [24 kombmaS|]
3
semua tanpa atau
+ 6 Kombinasi

e Terdapat 4 kartu bertuliskan bilangan @ dan . Buatlah sebuah

bilangan 4 digit! Pilihan 4 kartu 2. Dijual es krim denga 6 rasa. Saya akan

Mempertimbangkan semua kemungkinan tanpa ada yang terlewatkan. membeli 4 rasa. Ada berapa kombinasi rasa?
@ Berapa banyak bilangan yang dapat kamu buat? Tulis semua kemungkinannya!
1023

18 potong 1032 1203 1230 1302 132
© Berapa banyak bilangan genap yang dapat kamu buat?§013 2031 2103 2130 2301 231

012 3021 3102 3120 3201 321 [15 kombinasi]

Tuliskan dari yang terkecil hingga yang terbesar!
10 potong 1032 1230 1302 1320
2130 2310 3012
3102 3120 3210
e Tia, Illmi, Karin, Jane duduk di atas bangku. Ada berapa banyak cara duduk yang
berbeda yang dapat mereka lakukan jika Ilmi dan Jane harus duduk
bersebelahan?

Mempertimbangkan kasus yang khusus.
12 cara

Jika kamu berpikir lImi dan
Jane sebagai sebuah
pasangan, maka kita bisa
menganggap 4 objek sebagai
3 objek saja.

Tia limi Karin Jane

87

* Tentukan waktu 1 jam untuk Tes Kemampuan (1) dan (2. Soal no
(™ dapat digunakan sebagai tugas di rumah, sedangkan soal no. 2
dapat digunakan untuk pembahasan di kelas agar proses belajar
lebih efektif.

— Tujuan Pembelajaran Jam ke-10_____

(1) Mengecek Kembali pelajaran sebelumnya.

(@ Memikirkan cara menghitung kombinasi pada sebuah
urutan.

Tes Kemampuan (1) e

@ Mampu memilih jalan tanpa ada yang terlewat atau terulang.
(O Buatlah peserta didik mengecek dengan menyusuri jalan
hingga menyadari ada 6 kombinasi.
© Mampu menulis 4 digit bilangan bulat tanpa ada yang terlewat.
(O Pastikan ada 4 digit, kemudian tentukan bilangan ratusan
dan buatlah diagram pohon. Lakukan ulasan mengenai
bilangan ganijil dan genap.
© Mampu mencari kombinasi dengan mengambil 2 orang.
(O Bagikan ide pada seluruh peserta didik bahwa jika melihat
Tia dan llmi sebagai satu pasang maka dapat dianggap
sebagai 3 orang.
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Tes Kemampuan (2
% $ $ Alur pembelajaran$ $ $

1 Memahami soal. ) ' ' ' ' ' ' ' ' ' a

o Beri waktu masing-masing membaca dan

memahami soal. Cara yang mungkin akan @ Terdapat 4 anak A, B, C, dan D. Jika keempat anak tersebut akan berbaris, ada
. e . berapa banyak kemungkinan susunan yang ada?
digunakan peserta didik adalah diagram Perhitungan untuk menemukan pengaturan
pohon. . inan dengan i
O Berdasarkan diagram pohon peserta didik © Chia menemukan susunannya dengan A B c D
dan di buku teks, hitunglah berapa jumlah membuat sebuah diagram seperti gambar di N
kemungkinannya. samping. Chia berpikir bahwa dia dapat : ‘,q
2 ; menghitung banyak kemungkinannya
Menyelesaikan soal.
¢ menggunakan cara tersebut. 9
o Apakah bisa dicari tanpa dihitung satu per Srﬁng Srazng Era;g Orang
e . .
satu? Isilah kotak di bawah ini dan jelaskan Ide Chia! € € ke-d
C——D
s . . B
Masmg masing  pikirkan  rumus  untuk @ " @ " @ " @ D¢
menghitungnya. < c B——D
. . AL—
o Presentasikan rumus untuk menghitungnya, D——B
kemudian diskusikan dengan teman. D C——8B
. . Terdapat 4 kemungkinan untuk orang B——C
Jelaskan dan diskusikan rumus yang pertama, sehingga ada 4 cara. Ada 3 e o
dipresentasikan dengan teman sebelahmu kemungkinan untuk orang kedua, A
. sehingga ada 4 x 3 cara untuk orang D——c¢C
atau dalam kelompok kecil. pertama dan kedua. A 5
O (Sambil memperlihatkan buku paket) Ini B<*C D——a
adalah pendapat Chia. Apakah peserta didik 5 A——c
bisa mengerti? C——nA

o Diskusikan cara yang digunakan Chia dengan
teman sebelah atau kelompok kecil. = c

O Peserta didik yang sudah mengerti cara yang
digunakan Chia, tolong jelaskan pada teman-
teman yang lain.

Wef (9) mmm

@ Lengkapi diagramnya dan bandingkan dengan hasil perhitungan!

r—

(t: Contoh penulisan di papan tulis 7)) (Jam ke-6)

H Ayo hitung kemungkinan sebuah urutan H
orang . orang orang . orang
A B c D ke-l | ke2 | ke-3 | ke-d
c——bD
B
D——C
B——D
A<—C
D——B
C——8B
D<__
4x 3x 2x 1=24 B——=C
i c——D
24 kemungkinan A
D——=cC
A——D
B<—C
D——A
A——C
D<_
C——A
. -B——D
A<
D——8B
A——D
C<——B
D——A
A——B
p<__
B——A
. —-B——C
A<
C——8B
A—-cC
D&—8B
C——A
A——B
c<_
B——A
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Kecepatan

Tu1uan Unit o Membuat peserta didik menyadari

B Mengetahui arti kecepatan serta memahami cara menyatakan bahwa ada dua acara seperti pada buku
dan menghitungnya. [B4] teks. o '

B Memahami hubungan antara ketiga besaran yakni kecepatan, o Membuat _peserta_ dldlk_ memahami
waktu, dan jarak. [B4] bahwa ketika panjang lintasan telah

ditentukan, waktu yang lebih pendek
adalah yang lebih cepat.

Tujuan Subunit

@ Memahami cara menyatakan, membandingkan, dan menghitung o Membuat peserta didik memahami
kecepatan berdasarkan gagasan ukuran per satuan jumlah. bahwa ketika waktu lintasan telah

©® Menggunakan korelasi kecepatan, waktu, dan jarak untuk ditentukan, yang melintas lebih panjang
memecahkan masalah. adalah yang lebih cepat.

———Tujuan Pembelajaran Jam ke-1——

(M Memikirkan tentang cara membandingkan kecepatan
berdasarkan gagasan per satuan jumlah.

Menggunakan cara yang mana untuk
membandingkan kecepatan mobil tenaga

s N

surya.
P Persiapand  Mobil mainan yang menggunakan baterai, pita Y
pengukur, stopwatch. o Mari cari tahu mobil mainan dari
kelompok mana yang lebih cepat.
g g . & e o Membuat peserta didik menangkap
333 Alur pembelajaran 333 tentang kecepatan yang memiliki korelasi
1 “Berdiskusi tentang kecepatan mobil tenaga surya, lalu dengan jarak dan waktu melalui kegiatan
menangkap isi tugas. praktik membandingkan kecepatan.
o Jika melaju secara bersamaan, kecepatan
o Apa vyang sebaiknya dilakukan agar dapat akan mudah dibandingkan.
membandingkan kecepatan mobil tenaga surya? o Jika mobil melaju satu per satu,

buat peserta didik berpikir cara
membandingkan kecepatan.

RISET, DAN TEKNOLOGI o Jika dibagi menjadi dua metode, buat
REPUBLIK INDONESIA, 2022 . g .ol .
B Beram Teman, Mt ok SOl V- Volume 1 peserta didik berpikir mencari tahu
Penyadur: Wul Okiiningrum kecepatan mobil tenaga surya yang

ISBN: 978-602-244-800-6 (jil.6a)

waktu dan jarak lintasannya berbeda.

N 8ljam@gdalamikdiilmjva kit

U] [oX
Percheneen Evelues]
g :

m—— e =3 ;
mpaiakhighulan H

Mari pikirkan cara
membandingkan kecepatan.

@ Tentukan panjang lintasan. = Waktu yang lebih pendek
adalah lebih cepat.

@ Tentukan waktu lintasan. — Yang melintas lebih panjang
adalah yang lebih cepat.

[

HASIL
(@ Mengukur waktu yang dibutuhkan (0) dengan panjang
lintasan 30 m.
Waktu yang pendek — lebih cepat.
Kelompok A B C D
Waktu
(menint) 4(L)| 5 6
Kelompok B
paling cepat
I_ Contoh Penerapan halaman 192 @ Mengukur waktu lintasan pada jangka waktu
Sekelompok anak telah membuat mobil-mobilan bertenaga matahari dan ingin 5 menit (M) Jarak yang panjang — Cepat.
menguji kecepatan mobil tersebut. Satu tim mengukur waktu yang diperlukan Kelompok £ F G H

untuk menempuh jarak tertentu. Tim yang lain mengukur jarak yang dapat

ditempuh pada periode waktu tertentu. Jarak (m) 37 35 40(w)| 38
Mobil tim manakah yang paling cepat? Ayo, pikirkan bagaimana cara

membandingkannya! Kelompok G
Bagaimana membandingkan kecepatan yang paling cepat.

Melihat pada jarak yang sama,
mobil yang memerlukan waktu
paling singkat untuk menempuh
suatu jarak tertentu adalah mobil
yang paling cepat.

< wer(Y

Melihat pada waktu tempuh
yang sama, mobil yang dapat
menempuh jarak paling jauh
pada waktu tertentu adalah
mobil yang pali

Antara kelompok B dan G,
mana yang lebih cepat?

B:30m 4 menit
G:40m 5 menit

Panjang dan waktu
lintasan berbeda.

- Membandingkan panjang lintasan pada 30 m.
] - Membandingkan waktu tempuh pada 5 menit.
N3

‘€ = Menyamakan salah satu.

- Menyamakan panjang lintasan pada 1 m.

= Menyamakan waktu tempuh pada 1 menit.

= Menghitung.

Jika jarak yang ditempuh dan
waktu yang diperlukan oleh
mobil-mobil tersebut berbeda,

bagaimana kita bisa
membandingkan
kecepatannya?

Kenapa kita tidak
membandingkan kecepatan
mobil tersebut sama seperti
kita membandingkan
kepadatan penduduk?

< e (O —
o
¢




—Tujuan Pembelajaran Jam ke-2__

(1) Menyadari kelebihan membandingkan kece-
patan menggunakan gagasan per satuan
jumlah.

(@ Mengetahui cara menghitungkan kecepatan.

(® Memahami adanya kecepatan per jam, kece-
patan per menit, dan kecepatan per detik pada
besaran kecepatan.

% $ $ Alur pembelajaran$ $ $

1 Menangkap isi tugas dari jam kedua ini yakni
memikirkan “cara membandingkan kecepatan
mobil tenaga surya”.

o Setelah melihat kembali pembelajaran
sebelumnya, perlihatkan tabel pada buku teks
dan biarkan para peserta didik memahami
kondisi persoalannya.

Membandingkan kecepatan antar dua
kelompok.

TN

o Dari tabel, apakah ada hal yang bisa
dibandingkan mana yang lebih cepat?

o AdanB
Karena waktu tempuhnya sama, A yang lebih
jauh melaju adalah yang lebih cepat.

o BdanC
Karena jarak tempuhnya sama, B yang melaju
dengan waktu lebih pendek adalah lebih
cepat.

3 Menghitung kecepatan dengan menggunakan
L gagasan per satuan jumlah.

o Bagaimana sebaiknya membandingkan jika
waktu dan jarak tempuh berbeda seperti pada
Adan B?

o Dengan mengaitkan pada pembelajaran per
satuan jumlah, buat peserta didik menyadari
bahwa jika dengan menyamakan salah
satu dari waktu tempuh atau jarak tempuh,
kecepatan dapat dibandingkan.

o Jika sudah disamakan, maka buat peserta
didik menyadari bahwa bisa juga jika
menghitung jarak tempuh per satu menit,
atau waktu tempuh per satu meter.

O Jarak tempuh per satu menit
A40:5=8(m)
B30:5=6(m)
C30:4=7.5(m)A lebih cepat
O Waktu tempuh per 1 meter
A 5:40= 0.125 (menit)
B 5:30= 0.166 ... (menit)
C4:30= 0.133... (menit) A lebih cepat

("Referensin)) Cara memahami
dan membandingkan kecepatan
(kecepatan rata-rata)

Salah satu perbedaan antara pembelajaran seperti
"satuan acak", "panjang dan berat" dan "tinggi"
serta "kecepatan" adalah waktu dan gerak yang
saling berkaitan. Waktu adalah besaran yang tidak
dapat dilihat atau dirasakan, dan hasil yang didapat
dari pergerakan (perpindahan) dalam waktu yang

»
oo

Kelas II.1, Hal 88; Kelas V.1, Hal 17-20; Kelas V.2, Hal 49 \v

Kecepatan 5 jam

Contoh penerapan halaman 194
| [ J)Bagaimana Cara untuk Menyatakan “Kecepatan”?

® Jarak dan Waktu
o Jarak dan waktu tempuh 3 mobil
§ P Kelompok | Jarak (m) (“i/v::::)
+ ditunjukkan pada tabel berikut.
Arti kecepatan, cara menyatakan ® 40 5
© Mobil kelompok manakah yang paling 30 5
cepat? Bandingkan kecepatannya! © 30 4

Membandingkan ® dan ®), maka| (A | paling cepat.
Waktunya sama 7
Membandingkan ® dan ©, maka| (&) |paling cepat.
Cara yang sama
Membandingkan ® dan ©, maka| ?

Jalan dan waktu berbeda

paling cepat.

Kecepatan dapat dibandingkan jika waktu atau jarak yang ditempuh sama.
Waktunya sama Waktunya sama

Waktu yang diperlukan untuk
menempuh jarak tertentu.

-0
Bo— B

®40:5 = 8(m) ®30:5 = 6(m) ©30:4=7,5(m)
©® Ayo, kita bandingkan kecepatannya dengan menghitung berapa meter jarak

Jarak yang ditempuh mobil
dalam waktu 1 menit.

-y —

yang dapat ditempuh mobil dalam waktu 1 menit!  Jawaban: (&) lebih cepat
© Ayo, kita bandingkan kecepatannya dengan menghitung berapa menit waktu
yang diperlukan mobil untuk menempuh jarak 1 meter!
®5:40=0,125(m) (®5:30=0.166(m) ©4:30=0,133(m)
Jika kamu membandingkan kecepatan berdasarkan jarak, mobil yang lebih sedikit

memerlukan waktu tempuh adalah mobil yang lebih cepat. Jika kamu membandingkan
kecepatan berdasarkan waktu, mobil yang dapat menempuh jarak lebih jauh adalah mobil

yang lebih cepat.

berkelanjutan adalah jarak (panjang). Jika mengambil contoh, dari
keadaan berhenti lalu mulai bergerak hingga berhenti lagi adalah
disebut sebagai suatu pergerakan pada kenyataanya, di awal-awal
dari keadaan berhenti secara bertahap pergerakan akan menjadi
semakin cepat, kemudian secara bertahap akan melambat lalu
berhenti. Singkatnya, sebagai sebuah hasil, dalam jangka sampai di
mana suatu jarak didapat, kecepatan adalah hal yang tidak konstan.

Oleh karena itu, jarak per detik dan waktu per meter adalah
"jarak rata-rata" dan "waktu rata-rata".

Dalam buku teks, jarak rata-rata disebut sebagai "kecepatan",
dan di dalam kecepatan mencakup arti rata-rata (kecepatan rata-
rata).

Buat peserta didik memahami perbedaan antara kecepatan
aktual dan kecepatan ideal (kecepatan rata-rata), serta penting
untuk melakukan bimbingan guna membuat peserta didik menyadari
bahwa pembelajaran besaran per satuan jumlah telah berkembang ,
dan sekarang menjadi pembelajaran kecepatan.

Tidak hanya menemukan perbandingan formal, tetapi juga
memahami satuan perbandingan muncul dari pemikiran yang seperti
apa, dan mengaitkannya dengan pembelajaran tentang kecepatan di
masa depan.
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digunakan. Kecepatan merupakan suatu jenis pengukuran per satuan.

Kecepatan per jam... Kecepatan dinyatakan oleh jarak tempuh dalam waktu 1 jam.
Kecepatan per menit... Kecepatan dinyatakan oleh jarak tempuh dalam waktu 1 menit.
Kecepatan per detik... Kecepatan dinyatakan oleh jarak tempuh dalam waktu 1 detik.

Unit 9 Kecepatan

Kecepatan dinyatakan sebagai jarak per satuan waktu.

[[ kecepatan = jarak : waktu }‘

Di Jepang terdapat kereta ekspres
yang bernama “Hikari” dan T )
Tokigour. Kereta ckspres <CARTSTbadpetanecepan v
Hikari menempuh jarak

553 km dari Tokyo ke
Shinosaka dalam waktu 3
jam. Kereta eks